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RINGKASAN

|C[L MIGRASI INTERNASIONAL TENAGA KERJA INDONESIA
(TKI) ASAL JAWA TIMUR : STUDI TENTANG FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI KEBERHASILAN DAN KEGAGALAN TKI
DI LUAR NEGERI
(I.B.Wirawan, Tuti Budi Rahayu , Siti Mas’udah, 2005,119 halaman)*

ermasalahan migrasi internasional yang dilakukan oleh penduduk pedesaan asal

va Timur yang kemudian lazim disebut TKI itu, diangkat sebagai bahan kajian, karena
ak hgnya menarik untuk dikritisi, akan tetapi juga penting dikaji ; mengingat berbagai
soalgn telah menimpa TKI antara lain, mereka tidak memiliki posisi tawar yang kuat
enghadapi diskriminasi upah, tindakan eksploitasi, tindak kekerasan dan
HAM di negara asal dan negara tujuan. Bahwa, selama ini baik Pemerintah

lembagaan belum mampu secara maksimal memberikan perlindungan terhadap
i pelanggaran HAM yang menimpa TKI ini. Meskipun demikian, tidak sedikit
g sukses bekerja di luar negeri yang ditunjukkan oleh besarnya remitan
ces) yang mereka kirim ke daerah asalnya.

Melihat kenyataan tersebut, beberapa pihak menyatakan agar pemerintah segera
:nghentikan pengiriman TKI ke luar negeri, sedangkan di pihak lain cukup banyak
ng menilai bahwa, penghentian pengiriman TKI ke luar negeri bukanlah solusi yang
rdas,| disaat kondisi ketenaga kerjaan di dalam negeri,sarat dengan pengangguran.

Atas dasar latar belakang dan alasan sedemikian itu, penelitian ini dikerjakan
tuk menemukan jawaban dari permasalahan pokok tentang faktor-faktor apa yang
anduLung keberhasilan TKI, dan faktor-faktor apa yang menyebabkan kegagalan TKI
luan negeri, serta seberapa jauh efek multiplier yang timbul di daerah asal sebagai

mi

ibat|dari pengiriman TKI ke luar negeri. Sejalan dengan itu, secara umum, penelitian
| bertujuan untuk menemukan bukti empirik yang risen (aktual) tentang berbagai faktor
ng telah menyebabkan mengapa ada TKI yang berhasil dan mengapa ada yang gagal di
ar n¢geri, serta bagaimana efek multiplier yang ditimbulkan oleh kegiatan pengiriman

{I ke luar negeri, bagi daerah asal.

i
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Walaupun terdapat banyak penjelasan teoritik tentang proses migrasi serta motif-
>tif orang melakukan perpindahan di tingkat individu, tetapi penelitian ini berangkat
ri pgstulat teori Sosiologi Pilihan Rasional atau yang juga dikenal dengan “Rational
tion|Theory” dari Max Weber. Teori ini dipandang lebih sesuai untuk studi ini karena
siologi Pilihan Rasional menurut Heckathorn, memilih itu adalah sebagai tindakan
ng \L

asik |[yang melihat pilihan rasional sekedar untuk memaksimalkan keuntungan atau
atan.(Ritzer dan Smart,eds,2001: 274) Dalam pandangan sosiologi pilihan
sional, dorongan untuk bertindak lebih didasarkan pada tujuan-tujuan altruistik

ional. Kendatipun demikian,hal ini berbeda dengan pandangan ekonomi mikro

tic) dan egoistik (egoistic) yang kompleks. Selain itu, sosiologi pilihan rasional
emandang bahwa, rasionalitas itu memiliki keterbatasan-keterbatasan. Artinya,
anya suatu tindakan yang sudah diperhitungkan secara rasional — ternyata

tungkan sebelumnya. Menurut Heckathorn, semua itu terjadi karena keterbatasan
anusia di dalam memperoleh dan mengolah informasi (Ritzer dan Smart,
1 : 274). Dengan mengikuti analisis teori Pilihan Rasional tersebut di atas, maka
g sukses maupun yang gagal di negara tujuan,sesungguhnya merupakan resiko

dan desa Jatimalang Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan. Pemilihan tiga
n dan enam desa ini didasarkan pada tersedianya responden (Availability
ampling) , yakni TKI yang sedang pulang dari bekerja di luar negeri (return migrant).
lata ikumpulkan dengan menggunakan daflar pertanyaan semi terstruktur, sedangkan
imlah responden yang berhasil diwawancarai dalam penelitian ini ada sebanyak 300
rang} Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program SPSS untuk menghasilkan
ibel-tabel frekuensi sekaligus sebagai alat bantu analisis.

iv
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; mayoritas (55,3 %) TKI yang diteliti
mah| bekerja antara 2-3 tahun, sedangkan lainnya pernah bekerja antara 4-10 tahun
ih di luar negeri. Tujuan utama bekerja menjadi TKI di luar negeri sebagian terbesar
2,3 %) mengaku untuk meningkatkan taraf hidup dan pergi atas keingingan sendiri, dan

dukungan keluarganya.. Faktor penarik bagi sebagian besar (66,3 %) responden
ringa memutuskan menjadi TKI ke luae negeri adalah karena gaji yang ditawarkan di
'8
:njadi TKI.. Sebagian besar (80,7 %) TKI dalam penelitian ini bermigrasi secara legal,
ng ditandai oleh kepemilikan dokumen ke Emigrasian yang sah, baik yang diurus oleh
TKI} (52 %) maupun yang diurus oleh Teikong (28,3 %). Hanya sekitar 19,3 % TKI
lam | penelitian ini yang mengaku beremigrasi secara illegal yakni tanpa membawa

tujuan sangat besar ; serta karena suskses migrant lama yang lebih dahulu

kumen keemigrasian yang sah, dan bekerja sebagai pembantu rumah tangga.
Jumlah TKI yang tergolong sukses di luar negeri ada sebanyak 84 % (252 orang),
sisanya 16 % (48 orang) mengaku gagal bekerja di luar negeri. Dari 84 %

dan

ng merasa sukses bekerja di luar negeri antara lain; karena bidang pekerjaannya sangat
suai| dengan keterampilan yang dimiliki saat di daerah asal (21 %), karena gaji atau
ang besar (61 %); dan karena pembayaran gaji tepat waktu (18 %) Sementara itu,
yang gagal di luar negeri (16 %) mengaku karena : upah tidak pemah dibayar ,
ainkan Teikong/Majikan kemudian dideportasi sebelum menerima gaji ; dan gaji
tuk mengganti kerusakan barang milik majikan saat bekerja, terutama majikan
idak manusiawi .

Efek multiplier yang timbul sebagai akibat dari kegiatan pengiriman TKI ke luar
antara lain; tumbuhnya usaha-usaha jasa PJTKI di desa asal (Tulungagung, dan
go); usaha bengkel sepeda motor, Grai Hand Phone, Money Changer, toko-toko
enyediakan barang-barang elektronik dan bahan bangunan sampai ke tingkat desa.
stap] di pihak lain, pola konsumsi keluarga TKI, berubah menjadi amat konsumtif.

wht Kewg - hm'qmu' wmbernagiDual Twasa iesfr Tud-
urusan Sosiologi-FISIP, Unair; Kontrak Nomor : 036 SPPP/PT-PM/DP3M/IV/2005)
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SUMMARY
INTERNATIONAL MIGRATION OF INDONESIAN WORKERS (TKI)
HROM EAST JAVA : A STUDY OF FACTORS AFFECTING THE LEVEL
OF SUCCESSFUL AND FAQILURE OF TKI IN ABROAD

(I.B.Wirawan, Tuti Budi Rahayu, Siti Mas’udah, 2005 : 119 pages) *

The problem of international migration that done by rural people from East Java,

10 ugually called TKI (Indonesian Workers), is rise up as examination stuff, because it
not pnly interesting for criticize, but also very important. It is because they burden
any problems, such as they have not a strong bargaining position in facing wage
scrimination, exploitation action, harsh action and Human Right violence in origin or
stindtion countries. During this time, both the government of Indonesia (in this case
itjen [Binapenta Depnaker) and TKI’s Service Institution, and APJATI, institutionally,
n ngt protection toward any kind of Human Right violence faced by these TKI’s.
oweyer, many of them also achieved a successful. This is proof bay the big remittances
at they send to their village origin.

By seeing this fact, some parties said that government should immediately stop
liveting TKI’s into abroad, while the other parties judge that it is not smart solution to
op it] aspecially when the condition of internal employment full with unemployment.

of this background and reason,this research performed to find the answer of the
ibject matter of what factors that support the successful of TKI’s, and what factors that
ake p failure for TKI’s in abroad , and how far the multiplier effect that rise in village
iginas a result of delivery TKI’s into overseas. Generally, this research has an aim to
nd the empirical proves about various factors that causes why there is a successful
KI’s|and failure one, and what is the multiplier effect that rise in origin.

venthough, there are many theoritical explanations about the migration process with

eir fpotives in doing moving on the individual level, this research done from postulate
F “Rational Action Theory” from Max Weber. This theory is viewed more appropriate
or this study. According to Heckathomn, a choice is a rational action. However, this is

ifferpnt with the theory of classical micro economy that sees rational action just only to

vii
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axinIze a profit or earning (Ritzer and Smart, eds.,2001 :274) In rational action theory
¢ mqtive to act is more based on the altruistic and egoistic goals that complicated.
2side] that, rational action theory also that rationality has its own limitations. It means

metimes a rational action has unexpected result, and even that result not
ipated before. According to Heckathorn, all is happened because the limitation of
man ratio in gaining and managing information (Ritzer and Smart, eds., 2001 : 274) By

llowjng the theory analysis of above Rational Action, so the successful and the failure
KI’s

his

destination countries, really, is the risk from rational action that they taken.

h that focus on the Indonesian Workers from East Java , has to select research
catign in six villages of three Regencies (Tulung agung, Ponorogo and Pacitan) based
1 the|availability sampling technic that was return migrant. Data gathered by using semi
ructyred questionnaires , while the number of respondents that succeed to interviewed
| thig research are 300 persons TKI’s . Data processing was done by using SPSS

grjm of computer, to make frequencies tables and as an auxiliary tool for analysis.
This result research shows that majority of examined TKI’s (55.3 %) have work 2

ars, while the others work between four to more than 10 years in abroad. The

ful in overseas. Most of TKI’s (80.7 %) on this research migrate legally that
by the ownership of emigration documents, either managed by PT PJITKI (52 %)

1

use of on time wages payment (18 %). While for those who fail in abroad,
s that they never pay (20 %), deceived by Teikong/employer then deportation
eforg accept the wages (35 %), and wage is loss because change the employer’s broken

hings, when they work especially on the rough employers (23 %)
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ulﬁpller effect that rise as a result of delivery TKI’s into overseas are the growth of
TKI
»bile |phone outlet, money changer, and shops that provide electronic product and

ervice in village origin , (Tulungagung and Ponorogo) ; motor workshop service,

iteriafs. Moreover, on the other hand, there is a change pattern of consumption on
{I’s family, that is, they more consumptives. This is feel strongly on the villages that
cceed to delivered TKI’s abroad.

e (Sociology Department, Faculty of Social and Political Sciencess, Airlangga —
University ; Contract Number : 036 SPPP/PT-PM/DP3M/IV/2005.

ix
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MIGRASI INTERNASIONAL TENAGA KERJA INDONESIA
ASAL JAWA TIMUR;STUDI TENTANG FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI TINGKAT KEBERHASILAN DAN KEGAGALAN TKI
DI LUAR NEGERI *)

1.B.Wirawan, Tuti Budi Rahayu dan Siti Mas’udah **)

3STRA
eskipin banyak berita yang memilukan tentang TKI dalam dekade terakhir, tetapi ide
tuk menghentikan pengiriman TKI ke luar negeri, bukanlah solusi yang cerdas, pada

sar, dan pembayaran gaji tepat waktu. Sementara mereka yang gagal disebabkan oleh;
ji yang tidak pernah dibayar oleh majikan ; dan karena dipermainkan oleh Teikong dan
ajikah, akhirnya dideportasi, serta karena, gaji habis untuk ganti rugi kerusakan barang

e, big wages, and on time wages payment.While for the failure one, are unpaid
ages| by employer, and deceived by Teikong and employer so that they were
:portation, and the last, their wages is empty because to change the loss of their
nployer’s thing that they broke when work.

ey words : Successful,Failure, Legal TKI, Ilegal TKI, Teikong.

) Dibjayai oleh Ditbinlitabmas Dirjen Dikti Depdiknas
¥) Pepulis adalah Dosen FISIP Universitas Airlangga, Surabaya

X
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BAB 1

PENDAHULUAN

.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Menurut Sensus Penduduk tahun 1971, orang Indonesia yang

ertempat tinggal di luar Propinsi kelahirannya hanya 5 % dari seluruh jumlah

enduduk. Ini berarti, migrasi antar daerah sebagai fenomena kuantitatif

lemo
988
naju
ota

2. 19

prafis pada saat itu -- relatif kurang penting bagi Indonesia (Titus,M.,
: 34) Tetapi sejak Indonesia mencapai perkembangan ekonomi yang relatif
pada tahun 1994 *, arus perpindahan penduduk terutama dari desa ke
dan daerah lainnya, terus meningkat sepanjang tahun (Tjiptoherijanto,

D7 : 2) Para peneliti dan ahli kependudukan pada periode 1970-an hingga

nenjelang 1990-an lebih memusatkan perhatiannya pada migrasi internal,

raitu

perpindahan penduduk antar propinsi atau dalam satu propinsi,

chususnya pola migrasi desa-kota yang sedang tumbuh (lihat: Naim,1979 ;

{ugd, 1975 ; Mantra, 1979 ; Titus,1988 ; dan Goldstein,1980). Hal ini pula yang

liduga menjadi sebab mengapa studi-studi migrasi internasional, terutama

sang] mengkaji tentang proses pengambilan keputusan di tingkat individu

nasih belum banyak dikerjakan oleh peneliti Indonesia sendiri .

Eki,

L

Ayub.T,2002)

*"  Set
1961

ergolo
sosial,

helum Repelita I dicanangkan, situasi perekonomian di Indonesia sangat tidak menggembirakan. Pendapatan perkapita tahun
1666, laju inflasi pada periode tersebut mencapai 330 %. Demikian pula pertumbuhan PDB (Produk Domestik Bruto)
hg sangat rendah yaitu hanya mencapai 2,1 % pertahun. Tentang penjelasan yang lebih rinci mengenai Perkembangan kondisi
onomi dan demografi di Indonesia pada saat itu, lihat selanjutnya uraian Prijono Tjiptiherijanto (1997 : 2 - 13).
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{ PERPUSTAKAAN !
LAPORAN PENELITIAN MIGRASI NTERNI\%BN&EWE&A@ARLANGGA I.B WIRAWAN

SURABAYA




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Bahwa, mobilitas penduduk desa-kota seperti apa yang diuraikan di
luka fitu, sebenarnya sejalan dengan teori peralihan mobilitas penduduk dari
ilbur Zelinsky yang menyatakan bahwa, ada hubungan yang signifikan
ntarﬁ jenis dan tinggi rendahnya mobilitas geografis dengan fase modernisasi
natu |masyarakat (Zelinsky,1971 : 5). Bahkan kemudian muncul kekhawatiran
ikalangan para ahli ilmu sosial dan demografi pada periode itu, bahwa
erpirjdahan penduduk dari desa ke kota sebagai akibat langsung maupun tak
ingsyng dari proses modernisasi ekonomi dan industrialisasi perkotaan -
kan [menyebabkan beberapa kota di sejumlah negara sedang berkembang,
renghadapi tekanan kepadatan penduduk yang luar biasa besar dan
iembawa permasalahan yang amat kompleks. Tahunl1985, kota Bandung
:igalnya; diproyeksikan mempunyai jumlah penduduk sebanyak 4,1 juta jiwa;
emuldian Sao Paolo (Brazl) diperkirakan akan memiliki jumlah penduduk
6,8 juta jiwa; sementara kota Jakarta diperkirakan akan mendekati jumlah
endiduk kota Bombay (India) dengan 12,1 juta jiwa penduduk pada akhir
bad |21 (lihat; Todaro, 1978; Titus, 1982 dan Nasikun, 1984 )

Kekhawatiran para ahli tersebut nampaknya memang beralasan, karena
lampak dari urbanisasi berlebih seperti yang digambarkan oleh Nasikun
1984) lebih. banyak menimbulkan sisi buruknya, dibanding sisi positifnya,
»aik |dilihat dari sisi kehidupan migran sendiri di kota dan daerah asalnya
naupun dari sisi kebijakan penataan ruang kehidupan perkotaan dimasa
lepan. Berkaitan dengan pernyataan tersebut, antara periode 1971 - 2000,
listrjbusi beberapa kota tertentu di Indonesia cenderung bergerak kearah

sistem  perkotaan yang terpadu. Perkembangan kota-kota di Indonesia
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erutama di Jawa dan Sumatra) cenderung mengarah ke daerah-daerah “mega
rbarf. Beberapa contoh dari pola perkembangan ini adalah munculnya kota
Jabotabek” yang meliputi kota-kota Jakarta, Bogor, Tangerang dan Bekasi;
emuflian di Sumatra; Medan — Lumbuk Pakam - Binjai — Stabat — Tebing

inggl; begitu pula Bandung cenderung bergabung dengan kota Cimahi —

embang — Banjaran — Majalaya, lalu Semarang —~ Kendal — Demak — Unggaran
Sezga, sedangkan di Jawa Timur dengan konsep Gerbangkertosusila

neliputi; Gresik — Bangkalan — Mojokerto — Surabaya — Sidoarjo — Lamongan

Tjiptpherijanto, 1997 : 59).

Demikian pesat perkembangan kota-kota di Pulau Jawa khususnya,

i dampak langsung maupun tidak langsung dari migrasi desa - kota,

sangatlah beralasan jika perhatian para peneliti dan pemerintah saat itu

terpusat pada masalah-masalah migrasi dalam negeri (internal). Oleh
itu, alasan mengapa isue ini penting diangkat menjadi bahan kajian
usulan ini adalah; Pertama, peneliti-peneliti yang memusatkan pada
migrasi internasional masih relatif sedikit, walaupun Pemerintah
ndopesia c.q. Departemen Tenaga Kerja, setelah tahun 1975 secara resmi
nuldi melakukan “pengiriman® Tenaga Kerja Indonesia (yang umum disebut
[KI) |ke luar negeri (lihat: Mantra, Kasto dan Jeremias T Keban, 1999 : 1).
Kedya, beberapa sumber informasi menyebutkan bahwa, penelitian migrasi
intefnasional di Indonesia, apalagi yang ilegal masih sangat sedikit dikerjakan
oleh| peneliti Indonesia (lihat : Tjiptoherijanto, Bandiyono dan Alihar dalam
Sukiamdi, Abdul Haris dan Petrick Brownlee, 1999 : 63 — 117).Ketiga, adanya
fakth bahwa; migrasi penduduk dari pedesaan Jawa ke luar negeri ini -- tidak

lagi didominasi oleh tenaga kerja laki-laki, akan tetapi tenaga kerja wanita pun
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udahi banyak melakukan hal yang sama (Spaan,1999) -- dan hal ini dapat
mjid.i paradoks bagi hukum migrasi E.G.Ravenstein (1885) yang periu
ibuktikan. Tahun 1885, Ravenstein pernah merumuskan tujuh hukum

i dan satu di antaranya menyatakan bahwa; “para wanita cenderung
ﬂ-ﬁ jarak pendek, sedangkan laki-laki cenderung bermigrasi jarak jauh”
Munir, Rozy; dalam Wirosuhardjo, 1981: 122) Keempat, semakin banyak
ranith. di pedesaan yang teremansipasi dan kemudian keluar dari “ tembok
mdi.Ti “ hegemoni patriarchi yang selama ini membatasinya dalam
)lengambilan keputusan penting keluarga. Kenyataan ini dapat dilihat dari

cecejderungan wanita desa yang mulai meninggalkan peran-peran

lomestiknya dengan cara bermigrasi ke kota-kota besar (lihat: Wattie,Anna M.,
xd; 2002 dan Heatler Carol.B., 1981) termasuk bekerja di luar negeri.

. Atas dasar kenyatasn dan alasan tersebut, permasalahan migrasi
nterhasional yang dilakukan oleh para TKI khususnya penduduk asal
sedegaan di Jawa Timur ini diangkat sebagai bahan kajian -- karena tidak
1anya menarik untuk dikritisi - tetapi juga penting dikaji, mengingat berbagai
sersgalan telah menimpa mereka antara lain; para TKI ini tidak punya posisi
iaway yang kuat dalam menghadapi diskriminasi upah, tindakan eksploitasi
sampai pada tindak kekerasan, pelecehan seksual, pelanggaran HAM dan
pelanggaran hukum di negara tujuan. Bahwa selama ini baik Pemerintah
Indopesia (c.q.Ditjen Binapenta), maupun lembaga Pengerah Jasa Tenaga Kerja
[ndopesia (PJTKI) dan Asosiasi Pungusaha Jasa Tenaga Kerja Indonesia (Apjati)
secafa kelembagaan belum mampu secara maksimal memberikan
perlindungan, terhadap berbagai masalah yang menimpa TKI (khususnya TKW)

ini (i luar negeri (Jawa Pos,1 Februari 2002 : 8) meskipun disisi lain,
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unbangan devisa yang diberikan oleh para TKI yang bekerja di Malaysia saja
isalnya, untuk Jawa Timur, tidak kurang dari USD 568,000.- pada tahun
001 (Disnaker-Jawa Timur,2001) |

Permasalahan emigran Tenaga Kerja Indonesia tersebut, tidak hanya
lalamr.l -- setelah mereka berada di negara tujuan, akan tetapi ketika di dalam
amp| Penampungan dan perjalanan menuju negara tujuan pun -- ancaman
apat| muncul secara tidak terduga. Contoh mengenai ancaman ini dapat
iingdt dalam peristiwa tenggelamnya Kapal Tongkang pada kamis malam

an; 24 Agustus 2000 di pex_'airan selat Malaka yang menewaskan 70
enumpang dari 104 orang penumpangnya yang scluruhnya akan bekerja
ebagai TKI di Malaysia (lihat; Jawa Pos, Sabtu 26 Agustus 2000 : 1). Persoalan
idak berhenti sampai disitu, sebab secara kultural ada pembatas dan bahkan
aranL;an tertulis bagi Tenaga Kerja Wanita (TKW) Indonesia untuk bekerja di
nar pegeri sebagaimana dinyatakan dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia
MUI| pada akhir Juli 2000 yang lalu. Intinya bahwa, “adalah haram
wkymnya (Fatwa Haram) mengirim TKW ke luar negeri tanpa didampingi
leh Mukrimnya “ (Republika ,30 Juli 2000 :2).

Berdasarkan data yang tersedia, TKI yang bekerja di luar negeri, baik
egal| maupun yang ilegal lebih banyak melibatkan tenaga kerja wanita (TKW).
al jni juga sudah diakui oleh Khofifah Indar Parawansa (saat itu Menteri
l‘enﬁga Kerja Pemberdayaan Perempuan/Kepala BKKBN) sebab sekitar 70 %
dari| Tenaga Kerja Indonesia di luar negeri terdiri dari wanita (TKW). Dari
umibh tersebut, ada sekitar 60 % di antaranya bekerja di sektor informal yaitu
sebdgai pembantu rumah tangga atau inang pengasuh (Baby Sitter) dan
senr:mnya. Diakui pula oleh Khofifah, bahwa karena keterbatasan
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ianajerial, maka jaminan perlindungan terhadap (TKW) hampir tidak ada

»

(ompas,11 Juli 2000: 10). Persoalan yang justru lebih ironis lagi adalah,

engiriman tenaga kerja wanita yang berlatar belakang ikatan primordial

gama (Islam) ke Arab Saudi secara legal (resmi). Di negara yang dianggap

=b

da

i tumpuan harapan baik dilihat dari sisi “Keimanan’ (karena menganut
yang sama) maupun dari sisi ekonomi (baca:income), ternyata tidak
astian akan jaminan perlindungan hukum terhadap para TKW ini.

lukum “pancung’” bagi empat orang TKW di kota Riyadh misalnya; adalah

rerupakan satu bukti masih lemahnya perlindungan hukum itu. Bahkan

emetintah Indonesia c.q. KBRI di Riyadh pernah menolak membuat kerjasama

erlindungan TKI dengan Pemerintah Arab Saudi (Surabaya Post, 6 Juli 2000

8). Nampaknya, kenyataan ini pula yang mendorong Din-Syamsuddin (mantan

Jitjen Binapenta — Depnaker) untuk mengusulkan kepada Pemerintah R.L

\gar

menghentikan sementara pengiriman TKW/TKI ke Arab Saudi (Surabaya

>0st, Juli 2000 : 2).

Meskipun demikian, selama Repelita VI, pemerintah Indonesia telah

nentargetkan 1,2 juta tenaga kerja Indonesia yang akan dikirim ke luar negeri.

A\ntafa tshun 1969 — 1993 yang lalu, pemerintah Indonesia telah berhasil

nengirimkan 877.310 TKI ke luar negeri, dengan rincian; 62,9 % ke Arab Saudi

19,7

% dengan tujuan Malaysia; dan 6 % di kirim ke Singapura. Dalam tahun

1994 tidak kurang dari 220.162 TKI yang telah mendaftarkan diri untuk

beke;

men

rja di luar negeri (Tjiptoherijanto,P.,2000 : 67-8).
Dari data sebagian kecil yang ditunjukkan ini, sekali lagi
perlihatkan, betapa besarnya minat penduduk dari pedesaan untuk

roba ikut ‘mengadu’ untung di negari orang, meskipun resiko yang harus
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ih. i juga tidak dapat dikatakan ringan. Salah satu daya tarik dari migrasi
iterniasional ini adalah, karena sukses migran “lama® di negara tujuan, yang
apat| dilihat dari kriteria ekonomi (remiftance) yang mereka kirimkan ke
aerah asalnya. Besarnya remitan bergantung pada negara tujuan dan cara
aereka beremigrasi (legal ataukah ilegal). Herwanti (1996) menemukan bahwa

KI yang beremigrasi ke Malaysia rata-rata hanya mempu mengirim remitan

eb Rp.231.400,- per bulan atau Rp. 2.776.800,- per tahun, sementara TKI
ang [bekerja di Arab Saudi mampu mengirim remitan hampir tiga kali lipat.
lemitan yang dikirim oleh TKI legal jauh lebih besar dibandingkan dengan TKI
legal| (Mantra, Kasto dan Jeremias T Keban, 1999: 64) Ramli (1996)
nenuynjukkan data remitan dari dua Bank BUMN di Pulau Lombok, yang
hhan oleh TKI (baik legal maupun ilegal) selama Oktober sampai Desember
995|rata-rata mencapai Rp. 9,25 miliar per bulan. Dengan rata-rata remitan
iebedar itu, dalam tahun 1995 saja jumlah remitan yang masuk ke P. Lombok
nendapai Rp. 111,106,8 miliar. Data tersebut juga menunjukkan bahwa,
wanyp. TKI yang bekerja secara legal yang mampu mengirim remitan dalam
umlah besar tersebut, sementara TKI ilegal umumnya tidak mampu mengirim
emitan dalam jumlah besar. (Mantra, Kasto dan Jeremias T Keban, 1999: 65)

Salah satu faktor penyebab rendahnya remitan yang dikirim oleh para

[KI flegal adalah karena mereka terjebak dalam kekuasaan para Teikong (calo
N ) yang mengekploitasi dan memeras para TKI ilegal ini untuk membayar
sungutan di tempat-tempat simpul rawan sepanjang perjalanan, dan
Jer’ an yang sama juga dialami ketika mereka kembali ke daerah asal
Marjtra, Kasto dan Jeremias T Keban,1999: 65) Untuk mengetahui sejauh
manp,. keberhasilan para TKI baik yang bekerja secara legal maupun yaﬁg ilegal
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erselut, perlu kiranya dilakukan kajian sehingga diperoleh data yang akurat
entanig mengapa TKI yang satu sukses tetapi TKI yang lain gagal, dan
eberapa besar dampak ekonomi dari migrasi internasional terhadap daerah
salnya.

.2.PERUMUSAN MASALAH.

Berdasarkan latar belakang dan realitas sebagaimana diuraikan di atas,
-ajian ini dikerjakan untuk menjawab permasalahan pokok penelitian sebagai
yerikhit ;

|. Berapa persen sebenarnya proporsi dari mereka yang berhasil dan
mereka yang gagal sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di luar negeri;
yang berasal dari wilayah pedesaan Jawa Timur ?

D. Faktor-faktor apa saja yang mendukung keberhasilan TKI dan faktor
penyebab kegagalan TKI yang bekerja di luar negeri yang berasal dari
Jawa Timur ?

3. Seberapa jauh efek multiplier yang timbul di daerah asal sebagai

akibat dari pengiriman TKI ini ke luar negeri ?

1.3. | TUJUAN PENELITIAN.

Secara umum studi ini bertujuan untuk menemukan data yang aktual
dan fapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, mengenai faktor - faktor apa
saja|yang mempengaruhi keberhasilan dan juga kegagalan para TKI yang
bekdrja di luar negeri, dan bagaimana sesungguhnya perbandingan atau
komposisi mereka antara yang gagal dan yang berhasil menjadi TKI di luar

-

negeri.
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Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk ;

1. Menggali informasi tentang karakteristik demografis, sosial-
ekonomi , para emigran yang berasal dari kantong-kantong TKI
di Jawa Timur, serta proses emigrasi ke luar negeri yang
dilakukan oleh para TKI tersebut.

2. Mengetahui mengetahui permasalahan-permasalahan TKI yang
berasal dari Jawa timur yang menyangkut proses migrasi ke
Iuar negeri baik yang dilakukan secara legal maupun ilegal.

3. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan juga kegagalan
para TKI selama mereka bekerja di luar negeri, serta faktor-
faktor penyebab kegagalan mereka dan faktor yang
mendukung keberhasilan selama mereka bekerja di luar

negeri, menurut ukuran ekonomi.

L.4. LAN'FAAT PENELITIAN.

1. Dengan temuan tersebut di atas, secara lebih spesifik diharapkan
akan dapat diketahui berbagai persoalan yang menyangkut proses
migrasi (perekrutan, penampungan, pendistribusian, pengawasan
serta perlindungan) TKI ke dan setelah mereka berada di negara
tujuan migrasi, serta efek multiplier yang ditimbulkan oleh migrasi
TKI ke luar negeri .

2. Sementara itu, dalam tataran praktis ; hasil studi ini diharapkan
dapat memberikan masukan bagi perencanaan penyusunan sinergi

kebijakan antara Direktorat Jendral Pembinaan dan Penempatan
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terkait; khususnya yang menyangkut perekrutan, pengiriman,
pendistribusian, pengawasan dan perlindungan TKI ke luar negeri
dimasa yang akan datang.

.5. TINJAUAN PUSTAKA.

.5.1{ Pendekatan Teoritik Dalam Migrasi Internasional .

Selama ini, gejala migrasi tenaga kerja sangat lazim dianalisis dan

lijelaskan dengan menggunakan tiga pendekatan yang sudah dikenal yaitu: (1)

rendekatan teori ekonomi (lihat:De Jong and Todaro, M.P.; dan DaVanzo, J.,

|

De Jong and Robert Gardner (eds),1981); (2) pendekatan Psikologi yang

nenganalisis motif-motif orang untuk berpindah (lihat: De Jong and James

FFa

cett, 1978 dan Wolpert, J.1966) dan(3) teori-teori persepektif demografi

lan %eograﬁ yang bersumber dari hukum grafitasi E.G. Ravenstein. Teori-teori

rang|bersumber dari Ravenstein ini sangat menekankan pada faktor pendorong

lan penarik migrasi, yang ditulisnya pada tahun1885 dan menjadi dasar bagi

sengembangan analisis-analisis migrasi selama beberapa dekade (lihat : Lee,

E.S.,

selar
ekon
dituy
teord

dari

1970; Hugo,G., 1975a ; Mantra, 1981 dan Naim, M.,1979)

Demikian pula dengan teori-teori pengambilan keputusan bermigrasi,
ha ini masih di dominasi oleh teori-teori yang bersumber dari paradigma
omi, psikologi, demografi dan atau geografi.Dalam hal ini dapatlah
hjukkan beberapa teori yang mengacu pada paradigma ekonomi, misalnya;
Neoclassical Economic Macro yang menjelaskan perpindahan para pekerja

negara yang kelebihan tenaga kerja dan kekurangan modal menuju ke

negara yang kekurangan tenaga kerja tetapi memiliki modal besar (Massey,

dlkk,

,1993;1998 dan Hugo.,19964d)

10
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Selain itu, ada juga teori Neoclassical Economic Micro, yang
ienygrankan kepada para migran potensial agar dalam pengambilan

eputnsan bermigrasi mempertimbangkan biaya dan keuntungan perpindahan

e tujuan yang memiliki potensi lebih besar dibandingkan daerah
salnya (Massey,1993: 434) Teori lainnya adalah; teori Segmented Labour
far yang menyatakan bahwa, pekerja melakukan migrasi karena
itenthkan oleh tingginya permintaan pasar kerja di negara lain (Todaro, 1997
Massgey,dkk, 1993; dan Abella, 1995) Dalam teori ini faktor ketertarikan pasar

tas ¢émigrasi tenaga kerja -- jauh lebih dominan dibandingkan dengan faktor

::jm untuk berpindah oleh sebab lain dari daerah asal. Beberapa ahli telah
uktikan hal ini, bahwa kesempatan kerja yang luas di Sabah — Malaysia
nenyebabkan tingginya permintaan terhadap pekerja emigran tanpa skill dari
;ac_la*faktor lain (Miller, 1995 ; Hugo, 1995b; dan Chin, 1997) Menurut Chin, di
jabah tingkat upah pekerja sangat rendah dan kondisi pekerja juga sangat
nemprihatinkan, dibandingkan dengan tingkat upah dan kondisi kerja di
regara bagian lain di Malaysia. Akibatnya, tenaga kerja lokal enggan bekerja di
3abah, dan hal ini mendoroné permintaan tenaga kerja asing tanpa skill
nenjadi tinggi.Hasil penelitian Eki,A.T,(2002) menunjukkan bahwa TKI yang
sekerja ke Sabah; ternayata bukan disebabkan oleh faktor ketertarikan, akan
etag)i lebih oleh faktor keterpaksaan -- sebab kondisi di Flores Timur sangat
miskin sember daya alam.

Dalam konteks pengambilan keputusan bermigrasi ditingkat individu,
sebetm.mya ada banyak model pendekatan teoritik yang bisa digunakan,
misglnya model Michael P. Todaro(1978). Menurut Todaro, dorongan utama

migtasi adalah berdasarkan pertimbangan ekonomi yang rasional terhadap

11
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euntungan (benefif) dan biaya (cost) baik dalam arti finansial maupun

sikolpgis. Menurut Todaro; ada dua alasan mengapa seseorang melakukan

erpindahan. Pertama, meskipun pengangguran di kota bertambah, tetapi

eseorlang masih mempunyai harapan (expecting) untuk mendapatkan salah

atu dari sekian banyak lapangan kerja yang ada di kota. Kedua, seseorang

1asih berharap untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi di tempat

pjjuan dibandingkan dengan daerah asal. Besarnya harapan diukur dari : (1)

erbe
nend

Sukis

daan upah riil antara desa dan kota dan (2) kemungkinan seseorang

apatkan salah satu jenis pekerjaan yang ada di kota

mo,S.,1978:145) Asumsi Todaro adalah bahwa, dalam jangka waktu

erteritu, harapan income di kota tetap lebih tinggi di bandingkan dengan di

lesa,

walaupun dengan memperhitungkan biaya migrasi.

Model lain yang juga banyak dipakai adalah pendekatan Economic

Juman Capital. Ini adalah pendekatan mikro ekonomi yang berasumsi bahwa,

esearang memutuskan untuk berpindah ke tempat lain, adalah untuk

nemperoleh penghasilan yang lebih besar di tempat tujuan, Tindakan seperti

ni dianalogikan sebagai tindakan melakukan “investas?” sumber daya

nanusia. Prinsip dasar model ini menyatakan bahwa, investasi sumber daya

nanusia sama artinya dengan investasi di bidang usaha yang lain. Menurut

‘eori

ini, sesecrang yang memutuskan untuk berpindah tempat, berarti

mengorbankan pendapatan yang “seharusnya” ia terima selama hidupnya di

rempat asal (sebut saja =Yv), merupakan opportunity cost untuk memperoleh

seju?lm pendapatan yang jumlahnya lebih besar di tempat tujuan migrasi

(sebut saja =Yw) Selain Opprtunity cost untuk perpindahan seperti itu, individu

yang

bersangkutan juga mengeluarkan biaya langsung dalam bentuk ongkos

MILIK 12
P{J( s KA AT
LAPORAN PENELITIAN MIGR 1 ||NTER|€E%9FAL}T§M@,AANGGA ' 1.B WIRAWAN
UN

i URABAYA
o B et

\



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

anspprtasi, barang-barang, biaya pemondokan, dan biaya hidup lainnya.
'mug biaya tersebut (opportunity cost dan biaya langsung) itu dianggap

i investasi yang melekat pada diri migran. Imbalannya adalah, adanya

kantn yang berasal dari kegagalan pasar (Massey,dkk.,1993 dan
tugo.,1996d) Teori ini menjelaskan sebuah wawasan utama dalam pendekatan
srbafu bahwa, aturan migrasi tidaklah dibuat oleh individu yang terisolasi,
eta_pil dibuat oleh sekelompok orang yang saling berhubungan — semacam
erabiat atau keluarga dimana orang-orang akan bertindak secara kolektif
MasTey,dkk.,1993 : 438)

Semua pendekatan teoritik yang bersumber dari paradigma ekonomi,
isikalogi dan demografi sebagaimana di paparkan di atas, sangat lazim
ligunaken dalam analisis-analisis migrasi, yang lebih banyak memusatkan
sada| motif-motif ekonomi. Meskipun terdapat perbedaan dalam beberapa
limensi migrasi, terutama mengenai kriteria ruang dan waktu (space and time)
mntata migrasi internal (dalam negeri) dengan migrasi internasional, akan
etagi teori-teori tersebut di atas masih tetap relevan dengan permasalahan
rang diteliti pada studi ini.

- Nampak ada sedikit kesamaan dengan teori ekonomi yang disebutkan
teralkhir, teori sosiologi Pilihan Rasional juga dapat dipakai untuk menjelaskan

13
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er;_:iﬂdahan penduduk sementara ke luar negeri, khusus TKI yang berasal dari
esa |[yang diasumsikan menganut budaya kemiskinan. Banyak peneliti
1ienyatakan dalam berbagai kesempatan bahwa, mobilitas penduduk geografis
tau Konkritnya migrasi desa-kota, adalah merupakan salah satu strategi yang
enting bagi rumah tangga miskin di pedesaan untuk “keluar” dari
emiskinannya (lihat: Mantra, 1981; Nasikun,1984; Todaro, 1978;
fenngdi,T.N.,1986 dan Titus,M.J.,1988)

Tidak jauh berbeda dengan itu, perpindahan tenaga kerja Indonesia ke
ar fegeri sesungguhnya juga merupakan suatu strategi dari golongan miskin
iede dari Jawa Timur dalam dua dekade terakhir - untuk keluar dari
.ondisi kemiskinannya. Sehubungan dengan itu, untuk menjawab pertanyaan,

nenggpa TKI yang satu lebih sukses dari yang lain dan faktor apa yang

nempengaruhi keberhasilan dan kegagalan mereka dan apakah benar tujuan
1 mereka beremigrasi ke luar negeri hanya untuk “ melawan
cemigkinannya® , akan dicoba dijelaskan melalui teori Pilihan Rasional berikut

ni:
1.5.2. Teori Pilihan Rasional.

Teori pilihan rasional (Rational Choice Theory) sering pula disebut

2

3e i teori tindakan rasional (Rational Action Theory) Teori ini pada awalnya
Egaruh kuat pada analisis-analisis ekonomi, tetapi kemudian diadopsi

sula| oleh sosiologi, psikologi, dan ilmu politkk bahkan ilmu humaniora.

Meskipun teori pilihan rasional ini awalnya berakar pada sosiologi Max Weber,

tc'aI di dalam sosiologi populer sekitar tahun 1990-an, masuk ke dalam
o

Asogiasi Sosiologi Amerika setelah munculnya penerbitan Jurnal Rationality

14
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nd Spciety pada tahun 1989 dan pendirian Seksi Pilihan Rational (Rational
hoice Section) pada tahun 1994 di negara tersebut (Adipitoyo,S.,2003 :25)
Dalam penggolongan Poloma (2000) Teori Pilihan Rasional ada pada
espelmf sosiologi naturalistik, yaitu bagian penggunaan matematika dalam
:ori gosiologi; sedangkan di dalam penggolongan Haralambos dan Holborn
2000f 131-179) tidak dimasukkan; baik pada perspektif struktural, tindakan
osiall maupun pada penyatuan pendekatan struktural dan tindakan sosial.
umber lain menyebutkan bahwa, teori pilihan rasional memang masuk ke
alam kelompok teori sosiologi naturalistik. Akan tetapi, teori ini memiliki
esempatan dalam sosiologi evaluatif, karena dapat digunakan untuk
;enguL.ku.ran pengambilan kebijakan (lihat: Friedman dan Hechter dalam
titzex,G., ed., 1990 : 220)
| Menurut Melberg (http:/ 2home.sol.no/ -hmelberg/ papers/ 950520.htm)
noddl pilihan rasional menjadi berharga dalam analisis sosiologi, karena
nenyediakan aturan berdasarkan pengalaman dan praktek atau petunjuk
sraktis,’rule of thumb® tentang bagaimana (mekanisme) suatu tindakan itu
lipilih. Akan tetapi, karena pilihan rasional memerlukan banyak faktor, seperti
silihéin yang diambil, maka untuk penjelasannya harus dibantu dengan model-
nod¢l yang lain. Model pilihan rasional sangat penting untuk dipakai
menjelaskan pertukaran sosial, dalam arti pemilihan tindakan pada situasi
intejaktii yang sangat dipengaruhi oleh upaya pemaksimalan menurut tujuan.
Modgl pilihan rasional merupakan mekanisme yang membutuhkan fakta-fakta
tu yang ekstemal (seperti tujuan dan makna dari tindakan) Dalam
:::tagan ini, teori-teori yang lain, diperlukan untuk menjelaskan tujuan dan

pengertian yang mempengaruhi situasi tertentu (Adipitoyo,S.,2003 :26)

15
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Hasil identifikasi yang dilakukan oleh Huber sebagaimana dikutip oleh

eckathrorn (dalam Ritzer dan Smart,eds.,2001: 274) menunjukkan bahwa,

asiolggi pilihan rasional mencakup sebagian besar penelitian sosiologi di

alam| kesamaan analisis mengenai perilaku yang purposif. Jadi perilaku yang

urpo%if dengan demikian, merupakan elemen penting di dalam teori pilihan

asiorjal. Tetapi ciri terpenting dari sosiologi pilihan rasional menurut sumber

i afas, adalah komitmennya yang mendalam kepada individualisme

1etodologis (methodological individualism) yang bersumber dari sosiologi Max

Vebef. Ciri yang kedua adalah bahwa; teori pilihan rasional memandang
:onsip memilih (choice) tersebut sebagai proses mengoptimalkan tujuan.

Sementara itu, para teoritisi sosiologi pilihan rasional seperti; James

}.Colleman, Richard M.Emerson, Karen S.Cook, Peter M.Blau serta Robert von

fiseq; menyatakan pandangan yang sama, bahwa model pilihan rasional ini

)

:m'uIaya menunjukkan; (1) dasar fenomena sosial itu nyata, (2) para aktor

juan untuk mengejar kepentingan secara rasional, (3) kecanggihan

ndividualisme metodologis, (4) fokus analisis lebih pada aktor dan strateginya

jarigada sistem secara keseluruhan, dan (5) penggunaan logika deduksi untuk

nenj

kelet

padd

dalay

indiy

jelaskan fenomena (Mouzelis, 1995)

Menurut Friedman dan Hechter (Ritzer,G.,ed., 1990: 220-23) ada tiga
ihan yang dimiliki oleh teori pilihan rasional, yaitu; (1) memiliki kontribusi
| area pengukuran, (2) sebagai pendekatan dalam institusi sosial (seperti:
m hukum, peraturan-peraturan, norma, dan nilai-nilai budaya) dan (3)
berikan kemungkinan tentang cara untuk menjawab pilihan tujuan

idu. Adanya kesempatan untuk pengukuran, yang dapat dilakukan oleh
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ilihan rasional adalah pada proses pembuatan keputusan (decision making
rocesses) individu dan dalam agregasi (aggregation)

Tokoh utama teori pilihan rasional yang tetap teguh pada pendiriannya
dalall Colleman, sedangkan yang lainnya, bergabung ke dalam model
ertukaran sosial (Soccial Exchange Model) yang sebenarnya masih segaris

lengapn teori pilihan rasional. Posisi Colleman lebih ke arah atomisme sosial,

arenf ia memasukkan proposisi makro ke tingkat mikro. Meskipun demikian,

edﬂn[nya ada tiga proposisi Colleman yang mampu menggambarkan bentuk

deal penjelasan peristiwa sebagai berikut;

1. Proposisi makro ke mikro, yang mengungkapkan tingkat pengaruh
faktor masyarakat terhadap individu

2. Proposisi mikro ke makro, yang menggambarkan proses-proses
pada tingkatan mikro

3. Proposisi mikro ke makro, yang menunjukkan bagaimana sejumlah
peristiwa pada tingkat individu akan menghasilkan perubahan-
perubahan pada tingkat masyarakat (Mouzelis, 1995)

Sosiologi Pilihan Rasional menurut Heckathorn memandang bahwa,

memlilih itu sebagai tindakan yang bersifat rasional. Kendatipun demikian, hal

ini Herbeda dengan pandangan ekonomi mikro klasik yang melihat pilihan

rasional sekedar untuk memaksimalkan keuntungan atau pendapatan (Ritzer

dan | Smart,eds.,2001 :274) Dalam pandangan sosiologi pilihan rasional,

doropgan untuk bertindak lebih didasarkan pada tujuan-tujuan altruistik

(altnristic) dan egoistik (egoistic) yang kompleks. Selain itu, sosiologi pilihan

rasignal juga memandang bahwa rasionalitas itu memiliki keterbatasan-

ketefbatasan, Artinya bahwa, ada kalanya suatu tindakan yang sudah
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'peﬁtltungkansecamrasional—temyatamemilﬂciakibatyangtidak
tharapkan, bahkan akibat tersebut sama sekali tidak diperhitungkan atau
iantigipasi sebelumnya. Menurut Heckathorn, semua itu terjadi karena
sterbatasan rasio manusia di dalam memperoleh dan mengolah informasi
Yitze dan Smart,eds.,2001 :274) Dengan mengikuti analisis teori Pilihan
asi tersebut di atas, maka TKI yang sukses dan yang gagal di negara
1jua sesungguhnya merupakan resiko dari pilihan rasional yang mereka
mbil;
Secara esensial memang tidak ada perbedaan antara teori sosiologi
ilihan rasional dengan sosiologi klasik, tetapi satu hal yang membedakannya
dalah pada konsepsi tentang “memilih® yang nampak lebih eksplisit pada
osiologi pilihan rasional, dibandingkan pada sosiologi klasik (Ritzer dan
imart,eds., 2001 : 274) Disamping itu, teori pilihan rasional memiliki dua
sumsi pokok sebagai berikut:

1. Fenomena sosial, ekonomi, dan fenomena tingkat kemasyarakatan
(societal) lainnya hanya dapat dijelaskan melalui pemahaman atas
tindakan individu-individu, atan suatu hubungan kausal penjelasan
dan keberadaannya hanya dapat dicari pada tingkatan mikro, dan

2. Tindakan serta Institusi pada dasarnya adalah tindakan sosial.Oleh
sebab itu, teori pilihan rasional menolak anggapan “atomisme sosial
truistik® (truistic social atomism) yang memandang masyarakat
sekedar merupakan gabungan individu-individu dan Institusi yang
berisikan penjumlahan orang-orang, aturan-aturan, dan peran-peran

sosial (Heckathorn dalam Ritzer dan Smart,eds., 2001 : 275)

18
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kPada bagian lain Heckathorn juga menyatakan bahwa, dilihat dari
ruktir umum teori pilihan rasional, ternyata ia mencakup beberapa
rminologi teoritik sebagai berikut; (1) sekumpulan aktor yang berfungsi

bagdi pemain dalam sistem, (2) Alternatif-alternatif yang tersedia bagi
\asing-masing aktor, (3) Seperangkat hasil yang mungkin diperoleh dari
3 alternatif yang tersedia bagi aktor, (4) Pemilihan kemungkinan hasil
leh r dan (5) Harapan aktor terhadap akibat dari parameter-parameter
istem (Ritzer dan Smart,eds.,2001:276)

Dapat segera terlihat bahwa teari pilihan rasional sangat sesuai dengan
trategi teoritis matrialis dan konflik pada tataran makro. Ada bukti yang
renupjukkan bahwa, versi tertentu dari teori matrialistis dan konflik ternyata
etz.rL eksplisit didasarkan pada asumsi-asumsi tingkat mikro pilihan rasional.
‘enty saja, teori pilihan rasional bukanlah merupakan strategi yang sempurna
ian Batu-satunya) untuk translasi — mikro, karena dapat saja terjadi dimana
rang mengikuti motif-motif lain diluar kepentingan dirinya. Tetapi secara
umuzn, strategi teoritis tingkat mikro ini dapat dipandang sebagai strategi yang
yalingg memberikan harapan di dalam menguji dasar-dasar mikro bagi sosiologi
nakrno (Sanderson, 1995 : 26).

Setelah melalui perdebatan yang panjang, tentang pendekatan ekonomi
intara pendekatan ekonomi moral dengan pendekatan ekonomi politik; Samuel
Jopkin (1986) berkesimpulan bahwa, kedua strategi teori tersebut temyata
sanyfak kelemahannya.’ Popkin kemudian mencari strategi pendekatan lain

7ang lebih menekankan kepada pengambilan keputusan secara individual dan

persoalan “dahuluken selamst™ (safety first) maupun pendekatan ekonomi politik yang mmeknnknn pada
gum” dalam melakukan tindakan-tindakan yang beresiko serta tekanan struktur desa, dapat disimak melalui tulisan

ogmmmmmmmﬂmmmwmmwmmmmmomlyanglebih
S L. Popkin (1986) Lembaga Pencrbit Yayasan Padamu negeri, Jokarta,

19
LAPORAN PENELITIAN  MIGRASI INTERNASIONAL TENAGA ... 1.B WIRAWAN




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LteralL\i strategis. Menurut Popkins, secara rasional individu-individu itu,

<an menilai hasil-hasil yang mungkin diperoleh dari pilihan-pilihan mereka

ang 1esuai dengan cita-cita, harapan atau keinginan-keinginan dan nilai-nilai

ang 1

ang
nenj

ang

nereka anut.

Dengan cara itu, mereka diskontokan (discount) evaluasi dari setiap hasil

diperoleh menurut esﬁmasi subyektif mereka., Akhirnya, mereka
’ pilihan yang mereka yakini dapat memaksimalkan keuntungan

mereka harapkan itu (Popkin,S., 1986 : 25). Meskipun banyak orang

X

self f

ai rasionalitas ini sebagai tindakan yang mementingkan diri sendiri
rest) tetapi Popkin tetap pada keyakinannya bahwa, keputusan

wdividual untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu tindakan,

una

n:

lan

<p:

o

meraih hasil yang maksimal yang diinginkan, adalah merupakan
rasional.
Sekalipun demikian, Popkin juga mengakui bahwa, petani dalam situasi
ndisi khusus terténtu, kadang nampak lebih memusatkan perhatiannya
dirinya sendiri atau keluarganya, kawan-kawan mereka atau desa

Tétapi Popkin (1986) tetap pada asumsinya, bahwa petani itu

sertindak rasional, dalam arti lebih memperhatikan dan mengutamakan

teraan dan keamanan diri dan keluarganya.Bahwa makna rasionalitas

lari prang ke orang tentu saja bisa relatif atau berbeda dari waktu ke waktu

itau|menurut konteks tertentu (Popkin,S.,1986 :25-6).

Adanya kenyataan bahwa, petani-petani dengan segala kemiskinannya

seperti didiskripsikan di dalam latar belakang permasalahan di muka, yang

ddalt

lagi punya peluang dalam upaya meningkatkan taraf kehidupan sosial —

skorjominya di daerah asal, dan kemudian memutuskan untuk beremigrasi
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1eninpgalkan keluarga dan kerabatnya itu,; adalah merupakan tindakan yang

. Artinya, seseorang memutuskan untuk bermigrasi ke luar negeri

merupakan hasil pilih-memilih di antara berbagai alternatif peluang
ang ia dan tentu saja juga yang paling mungkin ia lakukan di antara
:kanan situasi (struktur) dan kondisi (kultur) di daerah asalnya

.6. METODE PELAKSANAAN PENELITIAN

.6.1{ Metode dan Prosedure Penelitian.

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan survey, dengan tipe
tau dlisain penelitian “expost facto® yakni meneliti para TKI yang sudah pernah
iekerja di luar negeri, baik yang masih aktif bekerja (tetapi sedang mudik ke
lesa |asal) maupun TKI yang sudah kembali ke daerah asal (sebagai returm

selama kurun waktu dua tahun terakhir. Adapun pemilihan lokasi
renelitian, penentuan populasi dan pemilihan sample serta cara analisis data

lapat dijelaskan sebagai berikut;
I..6.21. Lokasi Penelitian.

Semula lokasi penelitian yang dirancang dalam proposal dipilih tiga

<abypaten di Jawa Timur yaitu; kabupaten Malang, Blitar dan Tulungagung.

migr
ditethukan bahwa data TKI ke luar negeri sedang dalam penyempurnaan, maka

Petapi berdasarkan pertimbangan praktis; yakni sulitnya memperoleh data
L kembali di Kabupaten Malang dan Blitar, dan dalam presurvey

lokasi kabupaten Malang dan Blitar di ganti dengan Kabupaten Ponorogo dan

Pacitan.
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Penelitian ini kemudian memutuskan memilih, lokasi atau daerah
snelitian di desa Keboireng; Tanggul Turus dan Tanggul Welahan Kecamatan
esuk] Kabupaten Tulungagung, dua desa di Kabupaten Ponorogo yakni desa

okromenggalan Kecamatan Ponorogo; dan desa Polorejo Kecamatan Babadan,

=dan; .di Kabupaten Pacitan masing-masing desa Gayuhan, Jatimalang
an df: Krajan Wetan, kecamatan Arjosari. Dasar pemilihan daerah penelitian
srsebut di atas, adalah karena di daerah-daerah tersebut banyak TKI yang
edang mudik dalam satu tahun terakhir, berdasarkan informasi yang

ipergleh dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi di tiap Kabupaten.
..6.3| Populasi Penelitian.

Untuk mendapatkan populasi TKI dalam penelitian ini, tim peneliti
nengplami kesulitan di Kabupaten Panorogo dan terutama di Kabupaten
»acitan, karena data yang tersedia kurang akurat baik di Kecamatan maupun

li Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi setempat. Ada tiga faktor yang

nenyebabkan sulitnya mendapatkan data TKI yang akurat di dua kabupaten
ni. karena munculnya stigma dikalangan masyarakat, bahwa para
stri yang bekerja di luar negeri (sebagai TKW) pastilah menjadi pelacur, karena
pendidikan rendah; sehingga dalam waktu setahun atau dua tahun mereka
bisa |membangun rumah, dan membeli mobil baru. Meskipun mungkin benar
bahwa ada satu atau dua TKW yang melakukan hal itu, tetapi tuduhan seperti
ini nampaknya sangat “memukul dan menyakitkan® bagi sebagian TKW. Kedua,
akibat dari stigma semacam itu, kebanyakan TKI (terutama wanita) tidak mau
mengaku (pernah) bekerja di luar negeri, tetapi umumnya mereka hanya

menyebutkan pernah bekerja di Riau (Sumatra). Ketiga, para TKW ini juga
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jak pernah tercatat berangkat ke luar negeri dari Ponorogo dan Pacitan,
tapi dari Madiun atau Solo (Jawa Tengah).
Setelah melalui pendekatan personal dengan melibatkan perangkat

esa urahan) setempat, satu demi satu responden penelitian ini dapat
iwawancarai. Dengan demikian, responden dalam penelitian ini adalah semua

Klyangpm-nahbekexjadiluarnegeridalammmwaktusekurang-

ya satu tahun terakhir yang berasal dari desa-desa di Kabupaten
ul g, Ponorogo dan Pacitan, baik TKI yang legal, ilegal maupun TKI

ang {lideportasi oleh Pemerintah negara tujuan migrasi.
..6.4, Sampel Penelitian.

Sebelum sampel penelitian di ambil, terlebih dahulu dibuat kerangka
jample TKI dengan cara mendata seluruh TKI yang pernah bekerja di luar
1egeniselamakurunwaktuduatahuntcrakhirdimasing-masingd&eadalam
ingklip wilayah tiga Kabupaten yang sedang mudik. Tetapi karena ada stigma
seperti dipaparkan di atas itu, maka kerangka sampling tidak mungkin
dibuft.Sebagai gantinya digunakan cara ¢ Availability-sampling” dan dengan
cara|tersebut di Kabupaten Tulungagung diperoleh 142 responden sedang di
Kabypaten Ponorogo sebanyak 96 orang responden, dan di Kabupaten Pacitan
sebanyak 62 orang responden. Selanjutnya, untuk memudahkan pengumpulan
data| primer dari para responden, maka cara yang ditempuh adalah dengan
pendekatan pada perangkat desa setempat (kepala Dusun), untuk memastikan
bahwa, responden yang diwawancarai adalah benar-benar TKI yang pernah
bekérja di luar negeri. Secara keseluruhan, jumlah responden yang berhasil

diwawancarai dalam studi ini adalah sebesar 300 orang TKI.
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6.5. (Cara Pengumpulan Data.

Data primer tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan
sgagalan TKI, yang bersumber dari tiga Kabupaten sebagaimana disebutkan
i ataT telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner
mi [terstruktur yang sudah diuji coba terlebih dahulu validitas dan
eterandalannya. Disamping data primer, data sekunder juga  telah
ilunjpulkan dari berbagai lembaga atau institusi yang memiliki relevansi

en, permasalahan penelitian ini, antara lain dari Dinas Tenaga Kerja di
-abupaten masing-masing, PJTKI setempat, BPS tiap Kabupaten serta BPS

insi Jawa Timur.
.6.6| Cara Analisis Data.

Data yang sudah dikumpulkan dengan perangkat kuesioner sebanyak
500 kksemplar itu, terlebih dulu di proses (diolah) dengan menggunakan
han program SPSS (Statistical Package for Social Sciences) untuk

an menggunakan program SPSS tersebut dianalisis dan di interpretasi
abai dasar penarikan kesimpulan serta untuk menemukan implikasi (secara

ikik) sebagai dasar penyusunan saran-saran.

*k®
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BAB 2
DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN

Dalam Bab ini secara berturut-turut akan dipaparkan kondisi umum

laerah penelitian yang relevan dengan tema studi ini, meliputi Kabupaten

‘ul g, Ponorogo dan Kabupaten Pacitan. Ketiga daerah ini memiliki
lebI:“:esamaan karakteristik geografis -- yakni sebagai kawasan selatan
lari Bropinsi Jawa Timur; yang sebagian wilayahnya terdiri dari pegunungan

l.lWATEN TULUNGAGUNG .

2.1.1 Letak Geografis dan Luas Wilayah.

Secara geografis Kabupaten Tulungagung terletak pada posisi 111’ 43’
iampiai dengan 112’ 07’ bujur timur, dan 7’ 51 ¢ sampai dengan 8’ 18’ lintang

. Sebagai kawasan di bagian selatan Propinsi Jawa Timur, Kabupaten

g memiliki luas wilayah 1.055,65 km dengan topografi bukit
capur di bagian selatan yang sebagian besar relatif tandus, berbatasan dengan
Sammdra Indonesia, dan perbukitan di bagian utara yang relatif lebih subur.
-daerah yang subur dengan pengairan yang baik terdapat di sebagian
can utara, tengah dan di bagian timur (Kecamatan Gondang,
Sumbergempol, Ngantru, Ngunut, Kauman dan Kedungwaru} sedangkan
daerph-daerah bagian selatan meliputi Kecamatan Kalidawir, Campur darat,
Besyki, Tanggunggunung, Pakel dan Bandung sebagian besar merupakan

daerph pegunungan kapur selatan yang relatif kurang subur.
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Curah hujan, menurut data tahun 2003, tertinggi pada bulan Maret dan
ktober mencapai 598 mm untuk Kecamatan-kecamatan Ngantru, Sendang,
'ageqvojo dan Karangrejo, sementara curah hujan terendah terjadi pada
ulantbulan Juli, Agustus dan September yaitu hanya mencapai 5 - 115 mm;
ahkan untuk wilayah selatan hanya 1 hari hujan atau sama sekali tidak ada
ujan{ pada bulan-bulan tersebut (BPS ; Tulungagung Dalam Angka, 2003: xxi)

Kabupaten Tulungagung terbagi ke dalam 19 Kecamatan, 257 desa dan
4 kelurahan; dengan 1.830 RW dan 6.239 RT. Berdasarkan Instruksi Menteri
dalamm Negeri No.8 Tahun 1996 tentang Juklak Kepmendagri 25 Tahun 1996,
lasifikasi desa/kelurahan di Kabupaten ini sudah berada pada tingkat
wadaya sebanyak 144 desa/kelurahan dan tingkat swakarsa sebanyak 127
lesa |/ kelurahan Secara administratif Kabupaten ini berbatasan dengan
vilaynh Kabupaten Blitar disebelah timur, disebelah utara berbatasan dengan

vilay Kabupaten Kediri, disebelah Barat berbatasan dengan wilayah
aten Trenggalek dan disebelah selatan dengan Samudra Indonesia.

2.1.2. Jumlah Penduduk dan Kepadatan.

Berdasarkan data hasil Registrasi Penduduk akhir tahun 2003, jumlah

senduduk Kabupaten Tulungagung tercatat sebanyak 972.187 jiwa; terdiri dari
182.615 penduduk laki-laki, dan 489.572 penduduk perempuan, dengan
kepadatan rata-rata sebesar 921 orang per km. Jumlah penduduk

ut telah mengalami kenaikan rata-rata sebesar 0,45 persen pada tahun

2 - 2001, sedang pada tahun 2002- 2003, terjadi kenaikan jumlah
penduduk sebesar 0,83 persen rata-rata setiap tahunnya (BPS; Tulungagung

D Angka, 2003: xxvii)
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Dilihat dari tingkat kepadatan penduduk per kecamatan, maka jelas
ecamatan Tulungagung (kota) dan kecamatan Kedungwaru yang berdekatan
lengaLx pusat pemerintahan dan perekonomian Kabupaten Tulungagung
nerupakan daerah dengan tingkat kepadatan tertinggi, yakni masing-masing
nencipai 4.854,28 orang per km2 dan 2.583,69 orang per km?2. Kecamatan
lengan tingkat kepadatan penduduk paling rendah adalah kecamatan
‘anggunggunung yakni sebesar 202,91 orang per km2. Kecamatan lain yang
nemiliki tingkat kepadatan penduduk di bawah S00 orang per km; terdapat di
cecammatan-kecamatan ; Pucanglaban dengan 284,49 orang per km ;
recarpatan Pagerwojo dengan 333,60 orang per km; kemudian kecamatan
3esuki dengan 413,67 orang per km; dan kecamatan Sendang dengan 447,54
rang per km. (Tabel 2.1.)

Daerah-daerah dengan kepadatan penduduk di bawah 500 orang per
cn, $ebagian besar merupakan daerah pegunungan (bukit) tandus di bagian
1tar4 seperti di kecamatan Sendang dan Pagerwojo yang menghadapi dilema
ir yntuk irigasi. Di sebagian besar wilayah kecamatan ini, pada musim

senghujan menghadapi ancaman tanah longsor karena curah hujan yang

inggl, tetapi sebaliknya pada saat musim kemaran tiba, wilayah kecamatan ini
nengalami kekeringan yang parah, karena sebagian besar bukitnya sudah
rundul. Di bagian selatan yang merupakan pegunungan kapur selatan, juga
mengalami dilema serupa. Jika musim penghujan tiba, sebagian daerah ini
kebanjiran, tetapi ketika musim kemarau tiba, daerah ini menjadi sangat

zersang dan berdebu.
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Gambaran mengenai distribusi penduduk Kabupaten Tulungagung per
(ecamatan dan tingkat kepadatannya , dapat dilihat dari data sebagaimana
Lisaji]*an di dalam Tabel 2.1. berikut ini :

TABEL 2.1.
Tingkat Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan

Luas wilayah (km2) Jumlah penduduk Kepadatan Penduduk
82,16 33.987 413,67
41,96 46.604 1.110, 68
36,06 48.361 1.354,99
39,56 50205 1.269, 08

111,73 23.389 202,91
82,94 23.596 284,49
97,81 66.667 681, 60
66,49 69.734 1.048, 79
37,70 71.036 1.884,24
39,28 61.285 1.560, 21
38,44 69.700 1.813,22
44,02 54477 1.237,55
30,84 49528 1.605, 97
13,67 66358 4.854,28
29,74 76.839 2.583,69
37,03 48.601 1.312,48
35,54 38220 1.075, 41
96,46 43.170 447, 54
88,22 29.430 333,60
1.055.65 972.187 920, 94

Sumber : BPS ; Tulungagung Dalam Angka, 2003 :45.
2.1.3. Agama dan Mata Pencaharian Pendudunik

Seperti kebanyakan daerah pesisir di Jawa Timur, penduduk di
Kabupaten Tulungagung ini juga mayoritas menganut Agama Islam yakni
sekitar 98,32 persen. Penduduk yang menganut agama Kristen tercatat 1.02

persen; Katholik 0,42 persen, Budha 0,17 persen dan penganut Hindu tercatat
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ebanLyak 0,07 persen saja. Mata pencaharian penduduk di Kabupaten
‘ulunE.mg, masih sebagian besar menekuni bidang pertanian, disusul
:emuglian oleh bidang perkebunan, industri, dan jasa perdagangan. Data yang
inci mengenai jumlah tenaga kerja yang terserap di setiap sektor kegiatan
i tidak tersedia; tetapi secara garis besar, dapat digambarkan bahwa,

kon

ektor pertanian (mulai dari tanaman pangan, perikanan, dan peternakan)
merupakan sektor yang dominan sebagai mata pencaharian sebagian
penduduk di Kabupaten Tulungagung. Meskipun demikian, kontribusi
iektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten ini Justru ta'golong paling rendah
ika Hibandingkan dengan sumbangan sektor perdagangan dan industri
yengolahan. Pada tahun 2002 tercatat kenaikan PDRB sebesar 12,96 persen
dingkan tahun 2001; dan kontribusi terbesar diperoleh dari sektor
rdggangan (25,36 %), disusul kemudian oleh sektor industri pengolahan (20,
32 %), dan sektor pertanian sebesar 20,50 % (BPS: Tulungagung Dalam Angka,

2003 : xxix)

2.1.4. Angkatan Kerja.

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Dinas Tenaga Kerja dan
[rangmigrasi Kabupaten Tulungagung tahun 2003, dapat diketahui bahwa
perkembangan jumlah angkatan kerja selama periode tahun 1999 - 2002,
menhirut tingkat pendidikan adalah sebagai berikut;

1). Angkatan kerja yang berpendidikan SD mengalami penurunan
jumlah secara absolut dari 5.935 orang pada tahun 1999 menjadi

2.930 pada tahun 2002, atau terjadi penurunan sebesar 11,40 %.
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2). Angkatan kerja yang berpendidikan SMTP, juga mengalami

penurunan secara absolut dari 2.960 orang pada tahun 1999;
menjadi 2.395 orang pada tahun 2002, atau terjadi penurunan
sebesar 6, 29 %.

. 3). Angkatan kerja yang berpendidikan SMTA, semula berjumlah

2.764 orang pada tahun 1999, juga mengalami penurunan
menjadi 1.897 orang pada tahun 2002, atau menurun sekitar
33,33 %.

4). Angkatan kerja yang berpendidikan Diploma 3 yang semula

pada tahun 1999 berjumlah 149 orang juga mengalami
penurunan menjadi 89 orang saja pada tahun 2002, atau turun
scbesar 23,81 %.

5). Angkatan kerja yang berpendidikan sarjana (S-1) yang semula

berjumlah 814 pada tahun 1999, mengalami penurunan

menjadi 101 orang saja atau telah turun sekitar 21,01 % pada

tahun 2002 (Tabel 2.2.)
TABEL 2.2.
Angkatan Kerja Menurut Pendidikan
Til1§mt Pendidikan 1999 2000 2001 2002 Penurunan rata2
1. lah Dasar 5.935 2.520 5.407 2.930 11,40%
2 2.960 1.991 3283 2359 6,29 %
3. A 2.764 2581 2.027 1.897 33,33%
4. Diploma 3 149 161 96 89 23,81%
5. Safjana (S-1) 814 1.023 548 101 21,01%
Jumlah 12.622 8.276 11361 7.376 15,16%

Sumber : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Tulungagung, 2003.
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Sementara itu, jumlah angkatan kerja yang sudah disalurkan, menurut

apan pekerjaan dari tahun 1999 hingga tahun 2003, yang tertinggi adalah

kerja di sektor pertanian, perburuhan, kehutanan dan perikanan,

rakm banyak 7.001 orang pada tahun 1999. Tetapi tahun-tahun berikutnya

:ncngglamx penurunan drastis menjadi 2.663 pada tahun 2000 ; pada tahun

2001

turun menjadi 1.327, tahun 2002 naik menjadi 2.708, dan turun lagi

mmljzjd.\ 2.427 orang saja pada tahun 2003. Urutan berikutnya adalah
lapangan kerja di sektor jasa kemasyarakatan. Pada tahun 1999; telah
disalurkan sebanyak 4.675 orang tenaga kerja di sektor ini, kemudian pasca

'krisis| pada tahun 2000 naik menjadi 5.776 orang, tetapi tahun berikutnya

turun lagi menjadi 4.138 orang, dan naik lagi pada tahun 2002 menjadi 5.803

orang kemudian turun lagi menjadi 3.228 orang saja pada tahun 2003 (Tabel.

2.3.)
TABEL 2.3
Angkatan Kerja yang Disalurkan
Menurut Lapangan Pekerjaan 1999 - 2003
Lapangan Pekerjaan 1999 2000 2001 2002 2003
1 ian,perburuhan kehutanan, 7.001 2.663 1.327 2.708 2427
perikanan
2. bangan dan Penggalian - - - - -
3. i Pengolahan 1352 458 m 654 158
4. Li Gas dan Air - 36 26 - 142
5. nstruksi 56 24 33 7 -
6. otel,Rm makan 349 202 203 296 -
7. i/Pergudangan 152 127 54 111 -
8.1 4.675 5.776 4.138 5.803 3228
Jumlah 13.585 9286 6.552 9.598 5.955
Sumber : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Tulungagung, 2003.

pend

Sementara itu, angkatan kerja yang telah disalurkan menurut tingkat
idikan sejak tahun 1999 hingga 2003 adalah sebagai berikut. Angkatan
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Yyang berpendidikan SD menempati jumlah terbesar yang telah disalurkan

’e beperapa lapangan pekerjaan. Tahun 1999 ada 9.585 orang lulusan SD

ang

disalurkan melalui Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten

‘ulu.uLagu.ng. Tahun 2000 jumlah tersebut menurun menjadi 5.577 orang;
ahun 2001 turun lagi menjadi 2.879 orang, tetapi tahun 2002 naik lagi

Aaha

nenjld!il 5.248 orang sebelum turun lagi pada 2003 menjadi 2.958 orang saja.

SLTP yang telah disalurkan ke beberapa lapangan pekerjaan

nenempati urutan kedua sebesar 12.350 orang selama kurun waktu S tahun

erakhir sejak 1999 - 2003. Lulusan SLTA, yang telah disalurkan selama kurun

vakty tersebut mencapai 6.171 orang; sedangkan lulusan Diploma dan

Jarjaha S-1; yang telah disalurkan ke berbagai lapangan pekerjaan, masing-

nasing sebesar 40 orang dan 198 orang (Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

(apupaten Tulungagung, 2003 : 62)

rang

Disamping penyaluran tenaga kerja ke berbagai sektor kegiatan ekonomi
ada di Kabupaten Tulungagung, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

{abupaten Tulungagung selama kurun waktu lima tahun terakhir sejak 1999

rang
Lokal
AKA

ian /

tahul

hing

lalu, juga telah menyalurkan sejumlah tenaga kerja melalui Antar Kerja
(AKL); Antar Kerja Antar Daerah (AKAD) dan Antar Kerja Antar Negara
N). Secara rinci jumlah tenaga kerja yang disalurkan melalui AKL, AKAD
AKAN tersebut sebagai berikut.

Jumlah penempatan tenaga kerja melalui Antar Kerja Lokal (AKL) sejak
n 1999 hingga tahun 2003 mencapai 3.986 orang; jumlah tenaga kerja
disalurkan melalui Antar Kerja Antar Daerah (AKAD) sejak tahun 1999

pa tahun 2003 ada sebanyak 17.633 orang; sedangkan jumlah tenaga
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erja yang disalurkan melalui Antar Kerja Antar Negara sejak periode tahun
sarsebut ada sebanyak 29.317 orang.

Dibandingkan dengan penyaluran tenaga kerja melalui AKL dan AKAD,
ampak jelas bahwa, penyaluran tenaga kerja melalui AKAN (ke luar negeri)
husysnya sebagai TKI justru paling besar jumlahnya selama kurun waktu

1.2. KABUPATEN PONOROCGO
2.2.1. Letak Geografis dan Luas Wilayah.

Kabupaten Ponorogo mempunyai luas wilayah 1.371,78 km persegi,
erletak antara 111’ 17’ dan 111°52’ Bujur Timur dan 7’ 49’ sampai 8’ 20’
intarlg selatan, berada pada ketinggian antara 92 hingga 2.563 meter di atas
>ermytkaan air lant.Dari ‘kondisi topografis, Kabupaten Ponorogo dapat
h’t;edakan menjadi dua sub area, yakni area dataran tinggi meliputi
tecainatan-kecamatan Ngrayun, Sooko , Pulung dan kecamatan Ngebel;
sedangkan kawasan lainnya merupakan daerah dataran rendah dan daerah
aliraln sungai. Seluruhnya ada 14 sungai yang mengalir di wilayah Kabupaten
Poncrogo dengan panjang bervariasi mulai dari 4 hingga 58 km, yang menjadi
sumber irigasi bagi lahan pertanian ; mulai padi hingga hortikultura. Sebagian
besar wilayah Kabupaten Ponorogo sebenarnya merupakan kawasan hutan
dan [lahan persawahan sehingga berhawa sejuk terutama pada malam, pagi
dan | sore hari. Sisanya merupakan lahan pemukiman dan tegalan atau
pekgrangan.

Secara administratif, Kabupaten Ponorogo berbatasan dengan wilayah

Kab'Lpaten Madiun , Kabupaten Magetan dan Kabupaten Nganjuk di sebelah
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tara;| di sebelah timur berbatasan dengan wilayah Kabupaten Tulungagung
an Trenggalek; di sebelah selatan berbatasan dengan wilayah Kabupaten
acitap dan di sebelah barat berbatasan dengan wilayah Kabupaten Pacitan
an Wonogiri (Jawa Tengah)

Kabnpaten Ponorogo memiliki curah hujan tertinggi mencapai 375 mm
engan jumlah hari hujan sebanyak 18 , pada bulan Oktober; merupakan
urah| hujan terendah dan musim kemaran paling kering terjadi pada bulan
uni, |[Juli dan puncaknya September. Wilayah Kabupaten Ponorogo terbagi
nenjddi 21 Kecamatan dengan 26 kelurahan dan 277 desa, serta didukung
leh 11.050 sumber daya manusia, yang tercatat sebagai Pegawai Negeri Sipil
PNS)

2.2.2. Jumiah Penduduk dan Kepadatan.

Menurut data hasil registrasi penduduk akhir tahun 2003, Kabupaten
>onofogo mempunyai jumlah penduduk sebesar 902.735 jiwa, terdiri dari
143.205 penduduk laki-laki dan 459.530 penduduk perempuan, dengan

ingkht pertumbuhan sebesar 0,44% pertahun (BPS: Ponorogo Dalam
003 : 21) Sex ratio penduduk di Kabupaten Ponorogo ini tercatat
nen, i kenaikan dari 96,38 pada tahun 2002 menjadi 96,45 pada akhir
ahup 2003. Ini berarti jumlah penduduk perempuan lebih besar jika
iibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki, atau setiap 100 penduduk
perefnpuan terdapat sekitar 96 penduduk laki-laki. Kondisi ini hampir merata
ii setiap Kecamatan, kecuali di kecamatan Mlarak.
Tingkat kepadatan penduduk di Kabupaten Ponorogo ternyata juga
menfalami kenaikan setiap tahun. Pada tshun 1999 tingkat kepadatan
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endu berada pada angka 645 orang per km persegi. Angka ini meningkat
lenjadli 648 pada tahun 2000, kemudian pada tahun 2001 tingkat kepadatan
enduguk meningkat lagi menjadi 652 ,demikian pula pada tahun 2002
ngkat kepadatan naik menjadi 655 dan pada akhir tahun 2003 angka
:rsebL.lt telah mencapai 658 jiwa per km persegi (BPS: Ponorogo Dalam Angka,
003 | 22) Gambaran tentang distribusi penduduk per kecamatan dan tingkat

ep:r'an berdasarkan data registrasi penduduk Kabupaten Ponorogo akhir
ahun| 200

3 adalah sebagi berikut: (Tabel 2.4.)

TABEL 2.4.
Distribusi Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Per Kecamatan Tahun 2003
Laki-laki Perempuan jumlah Sex Ratio

28.185 28.319 56.504 99,53
25.871 27.356 53.227 94,57
17.846 19.086 36.932 93,50
18.997 19.882 38.879 95,55
30.094 31.256 61.350 96,28
11.635 12.190 23.835 95,45
24.408 25.445 49.853 95,92
19.035 17.299 36.334 110.04
19.329 20.024 39.353 96,53
15.776 16.047 31.823 98,31
22.278 23.513 45.791 94,75
21.593 21.892 43,485 98,63
19.758 20.950 40.708 94,31
14.900 15.577 30.477 95,65
18.863 21.134 39.997 89,25
25.631 26.872 52.503 95,38
36.840 39.042 75.882 94,36
31.158 31.490 62.648 98,95
26.641 27.141 53.782 98,16
10217 10.641 20.858 96,02
4.150 4374 8.524 94,88
Jumlah 443.205 459.530 902.735 96,45

Sumiber : BPS: Ponorogo Dalam Angka,2003: 21)
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Dilihat dari penyebaran penduduk per kecamatan seperti di atas, maka
angat mudah dimengerti mengapa kecamatan kota Ponorogo memiliki jumlah
enduduk terbesar jika dibandingkan dengan kecamatan lainnya. Ini terutama
isebgbkan oleh terpusatnya aktifitas pemerintahan dan perekonomian di
.ecanjatan kota Ponorogo ini.

Gambaran tentang tingkat kepadatan penduduk di Kabupaten Ponorogo

i mdsing-masing Kecamatan, menunjukkan tingkat kepadatan yang sangat

)ervatiasi seperti dapat dilihat dalam Tabel 2.5. berikut ini.

TABEL 2.5.
Tingkat Kepadatan Penduduk
Per Kecamatan Tahun 2003.
Kecamatan Luas Jumlah Kepadatan Rata-rata
Wilayah Penduduk Per-km?2 anggota
rumsh
tangga |
1| Ngrayun 184,76 56.504 306 4
2. Slahung 90,34 53.227 589 4
3. Bungkal 54,01 36.932 684 4
. Sambit 59,83 38.879 650 3
. Sawoo 124,71 61.350 492 4
. Sooko 55,33 23.825 431 4
. Pulung 127,55 49.853 391 4
. Milarak 37,20 36.334 977 4
. Siman 37,95 39.353 1.037 4
0. Jetis 22,41 31.823 1.420 4
1. Balong 56,96 45.791 804 4
2. Kauman 36,61 43.485 1.188 4
3. Jambon 57,48 40.708 708 4
4. Badegan 52,35 30.477 582 :
5. Sampung 80,61 39.997 496 4
6. Sukorejo 59,58 52.503 881 4
7. Ponorogo 22,31 75.882 3.401 4
8. Babadan 43,93 62.648 1.426 4
9. Jenangan 59,44 53.782 905 4
20. Ngebel 59,51 20.858 350 4
D1. Pudak 48,91 8.524 174 4
Jumlah 1.371,78 223.754 902.735 4

Sumber : BPS: Ponorogo Dalam Angka, 2003 : 22.
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Dilihat dari komposisi penduduk menurut umur, maka Kabupaten
'onoango scbenarnya dapat dildasifikasi kedalam struktur umur penduduk
auda| karena sebagian terbesar penduduk Kabupaten ini berada pada
elompok umur 0-14 ; 15-64 dan 65 ke atas masing-masing 24 % ; 65 % dan

2% JIBPS : Ponorogo Dalam Angka,2003 ; dengan pengolahan)
2.2.3. Agama dan Mata Pencaharian Penduduk

Agama yang dianut oleh sebagian besar penduduk Kabupaten Ponorogo

99,53 %) adalah agama Islam, sedangkan agama lainnya yang dianut oleh
ebagjan kecil penduduk (0,55 %) di Kabupaten ini antara lain, Protestan,
{athglik , Hindu dan Budha. Sebagai daerah yang mayoritas Islam, Ponorogo
uga ma dengan Pondok Pesantrennya. Sampai dengan akhir tahun 2003,
ercafat 54 Pondok Pesantren di seluruh Kabupaten Ponorogo. Mata
sencgharian penduduknya juga scbagian terbesar di sektor pertanian, baik
ertapian tanaman pangan maupun hortikultura. Menurut data yang

fipublikasi oleh BPS Kabupaten Paonorogo, tahun 2003; luas tanah sawah di

Cabulpaten ini tercatat sekitar 350,00 Ha, terdiri dari sawah irigasi teknis
sel 30.713 Ha, sawah setengah teknis seluas 421 ha, dan sawah non teknis
ada geluas 2.257 Ha serta sawah tadah hujan sekitar 1.609 Ha. Luas lahan
kering di Kabupaten ini tercatat seluas 101.377 Ha dimanfaatkan untuk
pekarangan dan bangunan 21.642 Ha; Tegal dan ladang 29.280 Ha, sedangkan
hutan negara luasnya sekitar 46.941 Ha, kemudian hutan rakyat seluas 108
Ha.Hasil-hasil pertanian tanaman pangan dan hortikultura serta industri
olahain yang penting yang dihasilkan oleh Kabupaten Ponorogo dalam empat
tahun terakhir antara lain; Padi , durian, cengkeh, tembakau, tepung tapioka,
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aging kambing, serta industri mebel. Produksi buah durian sejak tahun 2000
ercatgt sebesar 23.407 kuintal; tahun 2001 meningkat menjadi 43.497
uintdl, tetapi tahun 2002 turun drastis menjadi 13.729 kuintal saja. Pada
khir tahun 2003, produksi buah durian ini kembali meningkat dan mencapai
lela]fl 67.040 kuintal. Produksi tembakau juga mengalami pasang surut.
‘ahurp 2000 total produksi mencapai 29.072,50 kuintal; naik menjadi
14.515,00 kuintal pada tahun 2001. Tahun berikutnya, produksi tembakau ini
:embali membaik dan mencapai 44.922,50 kuintal meskipun pada tahun
rerikytnya turun lagi menjadi 26.873,23 kuintal saja (BPS : Ponorogo Dalam
\ngka, 2003 : 3-5) Gambaran mengenai mata pencaharian penduduk di

(abupaten Ponorogo secara rinci dapat dilihat pada tabel 2.6. berikut ini

TABEL 2.6.
Mata Pencaharian Penduduk Kabupaten Ponorogo
Akhir Tahun 2003.
Pegawai | Pegawai | ABRI Pensiunan Petani Buruh Pedagang lainnya
negeri swasta Pemilik Tani
454 48 5 99 33.900 293 145 638
668 193 16 389 1.326 7474 791 11
YLD 65 53 103 15.665 6.597 585 2.041
619 679 42 170 9.3838 8.196 1.149 3.024
375 29 19 127 17.719 7.436 880 2990
367 144 20 86 7.789 6.140 536 1.8%4
1.273 192 27 252 10.792 9.931 1552 17.353
541 1454 47 149 6.113 6815 1224 8921

764 801 104 228 4290 6.716 700 25.749
704 501 127 200 5.745 4.812 865 12.130
759 236 78 203 11.231 5.649 559 1.080
985 257 140 212 8447 11.109 n7 1276

305 94 26 77 6.083 4.590 322 1675
347 73 32 65 3.962 3418 270 698
519 722 24 166 14.268 9.230 544 869
498 133 54 in 12.444 9.133 1618 10919
2957 11.158 306 1.605 3.570 3331 148367 22.922
1.503 546 100 252 14.858 16.936 524 13228
950 694 42 230 13.626 12110 1100 1.616
242 241 12 66 11.871 1.636 235 2.154
19 21 - 10 5.554 259 132 97

15.580 | 18.331 | 1.274 4860 229.141 141.811 29315 131285

Sumber : Kabupaten Ponorogo Dalam Angka, 2003
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Data dalam Tabel 2.6. di atas, sekali lagi menunjukkan bahwa, masih

nayorjtas penduduk di Ponorogo hidup dari sektor pertanian baik sebagai

setani| pemilik manpun buruh tani. Mata pencaharian lainnya menduduki

arutan ketiga, dan keempat mata pencaharian sebagai pedagang. Meskipun

ﬁlemikuan, pekerjaan sebagai pegawai swasta dan pegawai negeri nampaknya
cukup besar di daerah ini.

2.2.4. Angkatan Kerja.

Sebagai Kabupaten dengan struktur umur penduduk muda, maka

‘mudah dipahami bahwa, jumlah tenaga kerjanya juga tentu akan sangat

‘besar| Tenaga kerja disini dikonsepsikan sebagai seluruh penduduk dalam usia

‘kerja,| yaitu penduduk usia 10 tahun hingga 64 tahun. Jika diasumsikan

bahwp, semua penduduk usia 15 tahun di Kabupaten ini masuk ke dalam

kategpri “ economically active population” dan besarnya angkatan kerja di

Kabu
- Oegaqj

paten Ponorogo diukur menggunakan standard ILO (International Labour

hization) yaitu penduduk usia 15 tahun hingga 64 tahun, maka untuk

_ Kabujpaten Ponorogo, jumlah angkatan kerjanya berdasarkan data yang

dipul

65 %

likasi oleh BPS Kabupaten Ponorogo tahun 2003, akan mencapai angka
dari total penduduknya. (Tabel 2.7.)
Disisi lain, meskipun pertumbuhan ekonomi kabupaten Ponorogo

' selarha empat tahun terakhir [2000 - 2003) terus mengalami kenaikan, namun

kenaikannya sangat kecil. Tahun 2000, pertumbuhan ekonomi Kabupaten ini

 hanya 1,18 %; kemudian naik menjadi 2,05 % pada tahun 2001, 2,77 % tahun

" berikutnya dan 3,54 % pada akhir 2003. Jumlah angkatan kerja yang besar

ini, Jaka.n memberikan implikasi persoalan penyediaan lapangan pekerjaan yang
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mat perat bagi Kabupaten Ponorogo, apalagi dengan tingkat pertumbuhan
kono@ (akhir tahun 2003) hanya sebesar 3, 54 % saja.
TABEL 2.7.
Komposisi Penduduk Ponorogo Menurut Kelompok Umur
dan Jenis Kelamin Tahun 2002
Kelompok umur Laki-laki Perempuan Jumlah
0-4 36. 751 36.734 73.494
5-9 35.914 37.364 73.278
10-14 36. 499 37.074 73.573
15-19 37.219 38.094 75.313
20-24 34. 859 35.650 70.509
25-29 34.584 34.837 69.421
30-34 31.776 32.612 64.388
35-39 29. 658 30. 600 60.258
40-4 28. 165 29. 380 57.545
45-49 26. 343 27.755 54.098
S0-54 24.328 25. 661 49.989
55-59 21. 527 22.463 43.990
60 - 64 19. 256 20.720 39.976
65-69 16. 577 17.809 34.386
70-74 14. 860 15. 701 30.561
75+ 14.889 17. 067 31.956
Jumlah 443.205 459.530 902.735
Sumber : BPS: Ponorogo Dalam Angka, 2003 : 24
Gambaran mengenai tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) baik laki-

iﬂaupun wanita di wilayah ini (tenaga kerja yang sedang aktif mencari

oramF bekerja dan di sektor mana saja angkatan Kkerja tersebut terserap. Tetapi
dari| data tentang jumlah tenaga kerja yang terdaftar mencari pekerjaan

menurut tingkat pendidikan di Kabupaten Ponorogo ini kiranya cukup dipakai
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ebagai gambaran, bahwa selama lima tahun terakhir cukup banyak pencari

erja Jﬂan berbagai tingkat pendidikan dari daerah ini yang belum memperoleh
ekeq?a.n atau menganggur.

TABEL 2. 8.

Jumlah Pencari Kerja Menurut Tingkat Pendidikan
di Kabupaten Ponorogo Tahun 1999 - 2003

Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan | Jumlah
1] Sekolah dasar 138 2.367 2.505
2. Sekolah lanjutan Tk.Pertama

2.1, SLTP Umum 242 2.135 2.377
2.2. SLTP Kejuruan 242 2.135 2377

2.3. Kursus-Kursus setingkat SMTP - - -
3| Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 3.658 4.505 8.163
3.1. SLTA Umum 989 2.297 3.286
3.2. SLTA Kejuruan 2.669 2208 4.377

3.3. Kursus-Kursus setingkat SLTA - - -
" 4 Sasjana Muda atan Sederajat 338 409 747
j’ Sarjana (S-1) 1.680 1.081 2.761
Jum!fh Keseluruhan th 2003 6.056 10.497 16.553
J keseluruhan th 2002 1.322 14.502 15.824
J keseluruhan th 2001 4.781 12.023 16.804
| keseluruhan th 2000 3.343 8.408 11.751
J keseluruhan th 1999 3.414 11.828 15242

Sumber : BPS: Ponorogo Dalam Angka, 2003 : 34

Jika diasumsikan; seluruh angkatan kerja yang tercatat sedang mencari
pekerjaan (tersebut di atas), sudah memperoleh pekerjaan -- maka data dalam
Fabel 2.8. ini, akan menunjukkan bahwa -- dibandingkan dengan angkatan
kerpjl laki-laki, maka TPAK (tingkat partisipasi angkatan kerja) perempuan,
sela]r.l nampak lebih tinggi dari tahun ke tahun. Persoalannya, apakah TPAK

peremnpuan tersebut ada hubungannya dengan kian banyaknya kaum Ibu
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l.mal:ltangga di daerah ini yang bekerja sebagai TKW ke luar negeri, masih
iembutuhkan dukungan bukti lebih lanjut.

.3. KABUPATEN PACITAN.

Kabupaten Pacitan merupakan lokasi penelitian yang ketiga, dengan
wak tempuh hampir 3, 5 jam perjalanan dengan kendaraan umum dari pusat

ota Tulungagung.

2.3.1. Letak Geografis dan Luas Wilayah.

Kabupaten ini terletak di sebelah barat daya di peta wilayah Propinsi
awa [Timur, yang berbatasan dengan Propinsi Jawa Tengah. Menurut data
€o; s, Kabupaten Pacitan terletak di antara 110’ 550 hingga 11’ 250’ Bujur
imuy, dan 07’ 550’ sampai 08’ 170’ Lintang Selatan, dengan ketinggian
iervariasi mulai dari 7 meter hingga 964 meter di atas permukaan air laut.
(abupaten Pacitan berbatasan wilayah dengan Kabupaten Ponorogo , dan
(abupaten Wonogiri (Jawa Tengah) disebelah utara; disebelah timur
)erbdtasan dengan wilayah Kabupaten Trenggalek ; disebelah selatan dengan
jamydra Indonesia; dan disebelah barat berbatasan dengan wilayah
(abuFaien Wonogiri (Jawa Tengah)

Kabupaten Pacitan tercatat memiliki luas wilayah sekitar 1.389.871 km
sersqgi dengan’ topografi sebagian besar berbukit dan gunung terjal yang juga
nerypakan bagian dari Pegunungan Seribu yang membujur sepanjang Pulau
Jawd. Sebagian lagi merupakan dataran rendah terutama di pusat kota dan
sekitarnya, sedangkan sisanya merupakan lereng bukit dengan tingkat
cemiringan bervariasi mulai dari paling landai hingga paling terjal. Ada dua
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fuli, Aﬁgustus dan September, dimana jumlah hari hujan pada bulan tersebut
1anya|satu hari saja.(BPS : Pacitan Dalam Angka,2003 :xxv)

12 ke

2.3.2. Jumlah Penduduk dan Kepadatan.

Kabupaten Pacitan secara administratif (Pemerintahan) terbagi menjadi

Camatan; 159 buah desa dan S kelurahan. Jumlah penduduk sampai

dengan akhir tahun 2003 tercatat sebesar 545.409 jiwa, terdiri dari 266.452

pend

duk laki-laki dan 278.867 penduduk perempuan, dengan tingkat

pertuinbuhan penduduk sekitar 0,95 % pertahun. Hampir sama dengan

Kabuj

Paci

perb

paten Ponorogo, Rasio Jenis Kelamin (Sex Ratio) penduduk di Kabupaten

pada akhir tahun 2003 adalah sebesar 95,58. Dengan kata lain,
dingan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan adalah; 96 penduduk

laki-laki untuk setiap 100 penduduk perempuan.(Tabel 2.9.)

TABEL 2. 9.
Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin
dan Sex Ratio 1999 -2003

Kecamatan Lald-laki Perempuan Jumlah Sex Ratio
1] Donorejo 19..578 20. 814 40. 392 94,06
2| Punung 15. 210 17. 018 32, 228 89,38
3| Pringlauknu 18. 608 18. 404 37.012 101,11
4] Paciten 29, 997 32, 285 62. 282 92,91
5/ Kebonagung 22. 083 22, 820 44,903 96,77
6} Arjosari 19. 188 20. 002 39. 190 95,93
71 Nawangan 23. 870 24. 127 47,997 98,93
Bandar 20. 866 21. 380 42, 246 97,60
Tegalombo 23. 957 24. 816 48.773 96,54
10. Tulakan 38, 041 38. 856 76. 897 97,90
1l. Ngadirejo 21, 063 22. 903 43. 966 91,97
12. Sudimoro 14. 081 15. 442 29, 523 91,19
J Jrata-rata 266.452 278.867 545.409 95,58

Sumber : Kabupaten Pacitan Dalam Angka, 2003

Sebagaimana umumnya pola pemukiman penduduk antar wilayah,

maka penduduk di Kabupaten Pacitan juga menunjukkan kecenderungan yang
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‘ama | bahwa, sebagian besar penduduk di Kabupaten ini bermukim di

zedes;an (470.096 jiwa) sedangkan sisanya bermukim di wilayah kota (55.662

iwa) [Angka kepadatan penduduk Kabupaten Pacitan pada akhir tahun 2003

u:matlm sebesar 392 orang per km2, sedangkan tingkat kepadatan penduduk

per kecamatan sangat bervariasi mulai dari yang paling rendah (278 orang per

km?2) Lampai tertinggi (807 orang per km?2)

TABEL 2. 10.
Tingkat Kepadatan Penduduk Per Kecamatan
Tahun 2003
Kecamatan Luas wilayah | Jumlah Penduduk | Kepadatan
1. Donorejo 109, 09 40. 392 370, 26
2. Punung : 108, 81 32.228 296, 20
3. Pringkuku 132,93 37.012 278,44 *
4. Pacitan 77,11 62.282 807,72 *
5. Kebonagung 124,85 44,903 359, 67
6. Arjosari 117,06 39. 190 334,78
7. Nawangan 124, 06 47.997 386, 90
8. Bandar 117,34 42.246 360, 03
9. Tegalombo 149, 26 48.773 326,77
10. Tulakan 161, 61 76. 897 475, 80
11. Ngadirejo 95,91 43.966 458,43
12. Sudimoro 71,86 29.523 410, 87
Jumlah 1.389,87 545.409 392,42

* Tingkat Kepadatan Tertinggi dan Terendah Sumber : BPS: Pacitan DIm Angka,2003

2.3.3. Agiitla dan Mata Pencaharian Penduduk.

Meskipun tidak ada data yang rinci mengenai jumlah pemeluk Agama di

KablTpaten Pacitan ini, tetapi dapat dipastikan bahwa, mayoritas penduduk di
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Gambaran yang lebih jelas tentang distribusi pekerjaan penduduk
abupaten Pacitan disetiap Kecamatan, dapat dilihat dalam Tabel 2.11

iba ini.

TABEL 2. 11

Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas Menurut
Lapangan Pekerjaan Utama Per Kecamatan *

Kecamatan Lapangan Pekerjaan Utama
0) @ 3 @ O ©
1] Donorejo 13.097 35 7 544 3 5.806
2] Pummg 18.680 32 10 115 103 104
3] Pringkuku 13.594 21 221 961 49 266
4] Pacitan 10.500 66 611 368 652 779
S| Kebonagung 18.682 36 210 113 159 5287
6| Asjosari 16.185 45 16 507 119 173
7l Nawangan 14.181  1.066 39 5.721 2,012 202
Bandar 17.393 63 21 738 474 105
Tegalombo  21.296 99 91 544 758 187
. Tulakan 21.782 1.249 102 1323 1.147  2.604
1. Ngadirojo 18.639 458 276 1.818 623 350
2. Sudimoro 13.469 492 53 1373 168 34
Jm'l:lnh 203998  3.667 1.657 14,125 6295 15.897
* data Sensus Penduduk 2000

ber : BPS : Pacitan Dalam Angka, 2003 : 67.

terangan : (1) Pertanian tanamean pangan (2} Perkebunan (3) Perikanan
(4) Peternakan (S) Pertanian lain  (6) Industri pengolahan.

Berdasarkan data dalam Tabel. 2. 11 dan 2. 12,( berikutnya) nampak
jelas| bahwa, sektor pertanian memang masih dominan sebagai sumber mata
pencaharian penduduk di Kabupaten Pacitan. Kenyataan ini juga didukung
oleh |sumber daya alam yang tersedia , meskipun sektor industri olahan yang
bah;n bakunya berasal dari SDA setempat seperti; bahan galian (kerajinan

baty onix, batu hias ,dll) sangat besar potensinya di daerah ini .
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TABEL 2.12.
Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas Menurut
Lapangan Pekerjaan Utama Per Kecamatan *
(lanjutan)
Lapangan Pekerjaan Utama
Kecamfatan (@) ®) )] ©) TT Jumlah
1. | Donorejo 1.077 912 170 631 - 22 310
2.| Punung 516 947 153 909 - 21.569
3.| Pringkuku 788 1. 062 81 365 - 17.408
4.| Pacitan 5.170 9. 956 930 5.006 - 34.038
5.| Kebonagung 79  1.255 159 331 - 27.022
6.| Arjosari 1.342 1. 321 237 747 6 20.698
7. Nawangan 1.037 2. 645 66 570 2 27.541
8| Bandar 631 661 72 1475 - 22.138
9| Tegalombo 998 908 140 1.293 9 26.323
1Q. Tulakan 1.911 2.756 246 227 - 41.391
. 1]. Ngadirojo 1.311 1910 206 534 15 26.140
12. Sudimoro 307 494 35 275 - 16.700

Junlah keseluruhan: 15878 24827 2495 14407 32 303.278

*Berdasarkan Data Sensus Penduduk 2000.
Sumber : BPS; Pacitan Dalam Angka.2003
Keterangan : (7) Perdagangan (8) Jasa {9) Transportasi (0) Lainnya.

Dominasi sektor pertanian di Kabupaten Pacitan tidak hanya dalam
:ontl-.ks penyerapan tenaga kerja, akan tetapi juga nampak dari kontribusinya
:erhaﬁap PDRB Kabupaten ini. Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB
Kabypaten Pacitan tahun 2002 saja, mencapai 43,46 % ; kemudian tahun

2003, naik menjadi 44,12 % ; disusul kemudian oleh sektor Jasa masing-

ing 16,42 % untuk 2002 dan 16,99 % untuk tahun 2003; dan sektor
p gan, masing-masing sebesar 10,15 % untuk tahun 2002, dan 10, 21
% whtuk tahun 2003 , baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga

konstan (BPS : Pacitan Dalam Angka, 2003 : xxxi)
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2.3.4. Anglatan Kerja.

Dilihat dari komposisi penduduk menurut kelompok umur, maka
tl'llktlF penduduk di Kabupaten Pacitan ini sebenarnya termasuk ke dalam
ategori penduduk tua, karena 24 % berada pada kelompok umur O - 14

thun] dan 66 % berada pada kelompok umur 15- 64 tahun sedangkan

isan; 10 % berada pada kelompok umur 65 tahun ke atas. Gambaran
:ntang struktur penduduk di Kabupaten Pacitan sampai dengan akhir tahun
003 at dilihat dalam tabel 2.13 berikut ini :

TABEL 2. 13.
Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur
dan Jenis Kelamin Tahun 2003.

Kelorupok umur Laki-laki Perempuan Jumlah
0-4 22. 017 19.938 40. 955
5-9 23. 019 21.161 44. 180
0-14 24,259 22.392 46. 651
5-19 24.011 20. 695 44. 706
0-24 15.410 16. 984 32.394
5-29 18. 986 22.085 41.071
0-34 20. 315 23.212 43,528
5-39 21. 657 22.739 44,397

-44 19. 308 20. 076 39.384

5-49 17. 455 16. 649 34. 103
50 - 54 13.343 14. 527 27.870
55 - 59 12. 140 13. 175 25.315
60 - 64 11. 350 13. 768 25.117
65 -69 9. 086 11.350 20. 436
70 - 74 7.360 8.842 16. 202

75+ 7.827 11.273 19. 100
Jumlah 255. 542 278.867 545. 409

Sumber : BPS : Pacitan Dalam Angka, 2003 : 60

Sementara itu, jika kriteria tenaga kerja yang digunakan adalah
senduduk usia 10 - 64 tahun maka, jumlah seluruh penduduk yang masuk
alam kategori usia kerja (Man Power) hingga akhir tahun 2003, ada sebesar
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045:-.46 orang -- atau 74 % dari total penduduk Kabupaten Pacitan. Tetapi

ika kriteria yang digunakan adalah penduduk usia 15 - 64 (sesuai dengan

rriteria ILO) maka jumlah tenaga kerja di Kabupaten ini pada akhir tahun

2003 édalah sebesar 66 % dari total penduduk Pacitan (Tabel 2. 13)

manusgi

ber]

Tingkat pendidikan penduduk (lama sekolah atau disebut juga tahun

) merupakan salah satu indikator IPM (Index Pembangunan Manusia)
ini banyak digunakan untuk mengukur kualitas sumber daya

di suatu daerah. Gambaran tentang tingkat pendidikan penduduk di

aten Pacitan sampai akhir tahun 2003, adalah sebagai berikut.

Dari 486. 279 orang yang tercatat sedang menempuh pendidikan dari

i jenjang di Kabupaten Pacitan, mayoritas di antaranya (80 % atau

391.2[77 orang) berpendidikan rendah (SD atau yang sederajat). Selebihnya, 18

% atau 88.093 orang tercatat berpendidikan menengah dan sekitar 10 % atau

6.856
Seme
;} benar

orang lainnya tercatat berpendidikan tinggi (Diploma dan Sarjana S-1)
ntara itu, ada sekitar 2 % penduduk di Kabupaten ini yang tidak jelas
status pendidikannya, karena tidak menjawab pertanyaan yang diajukan

Sensus Penduduk berlangsung.

L X R
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BAB 3

DESKRIPSI RESPONDEN DI TIGA KABUPATEN

A | RESPONDEN

a.Daerah Asal

Jumlah sampel yang terambil di Kabupaten Ponorogo, tepatnya di Kecamatan
dan Ponorogo, berjumlah sembilan puluh enam orang. Dari kedua Kecamatan

2rsebyt, wilayah yang relatif cukup banyak penduduknya yang bekerja sebagai TKI

dalah|desa Cokromenggalan dan Polorejo. Oleh karena itu, dari Desa Cokromenggalan

masu# ke dalam wilayah Kecamatan Ponorogo) tersedia sebanyak 37 orang (12 persen)

ang fijadikan sebagai responden, sedangkan dari Desa Polorejo (masuk wilayah

{ecamatan Babadan) tersedia sebanyak 59 responden (20 persen).

Jumlah responden yang diambil dari Kabupaten Tulungagung sebanyak 142

esponden. Lokasi yang dipilih untuk penelitian di Kabupaten Tulungagung yaitu tiga
lesa di Kecamatan Besuki, yaitu Desa Keboireng, Desa Tanggulturus dan Desa Tanggul
We . Di tiga desa ini, jumlah TKI yang bekerja di luar negeri sangat besar, hampir
ii setiap rumah ada salah satu anggota keluarga yang bekéxja sebagai TKI. Dari Desa
Cebofreng responden yang diambil sebanyak 4 orang (1 persen), dari Desa Tanggul
Wel 9 orang ( 3 persen) dan yang terbanyak dari desa Tanggul Turus sebanyak 123
esponden (41 persen). Tanggul Turus merupakan desa yang paling banyak mengirimkan
IKI di Kabupaten Tulungangung.

Penelitian mengenai TKI di Kabupaten Pacitan mengambil sampel di 3 desa dalam

satu ycecamanm, yaitu Desa Gayuhan, Desa Jatimalang, Desa Krajan Wetan, Kecamatan
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Alasan diambilnya wilayah tersebut karena di Kecamatan Arjosari, 3 desa

exsebutl mempunyai penduduk yang relatif banyak bekerja sebagai TKI daripada wilayah

ainnya(di Kabupaten Pacitan. Responden di masing-masing desa tersedia sebanyak 8
prang (3 persen) di Desa Gayuhan. 52 orang (17 persen) di Desa Jatimalang, 8 orang ( 3
persen)|di Desa Krajan Wetan. Paling banyak responden diambil di Desa Jatimalang
karena {li desa ini penduduk yang menjadi TKI sudah banyak yang pulang karena kontrak
kerjanyp sudah berakhir.
Tabel 3.1
Desa Asal Responden (N=300)
Desa Asal Responden Frekuensi Persentase

_Cokromenggalan (Kec. Ponorogo) 37 12
| Polorejo (Kecamatan Babadan) 59 20

Keboiteng, Besuki 4 1

Tangegnl Turus, Besuki 123 41

Tan, Welahan, Besuki 9 3

Ga; 8 3

Jatimhlang 52 17

Krajan Wetan 8 3

Total 300 100,0

- Oleh

b.Jenis Kelaniin dan Agama

Para TKI yang berasal dari kedua desa tersebut kebanyakan adalah
puan, dan sangat jarang atau sedikit TKI yang berjenis kelamin laki-laki.

itu responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 199

orang (66,3 persen) dan sisanya, 101 orang (33,7 persen) adalah TKI berjenis

kel

Pacit:
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laki-laki. Seluruh responden yang terambil di wilayah Ponorogo,

an dan Tulungagung beragama Islam.
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i ‘ Tabel 3.2
Jenis Kelamin Responden (N=300)
Jenis Kelamin Responden Frekuensi Persentase
Perempuan 199 66,3
laki-laki 101 33,7
A Total 300 100,0

.Usia Responden Saat Ini (Setelah menjadi TKI)

: berusia 21 hingga 30 tahun sebanyak 110 orang (36,6 persen), berusia 31 hingga
40 tahun sebanyak 116 orang juga (38,6 persen) dan yang berusia lebih dari 40 tahun

sel ; yak 74 orang (24,6 persen).

Tabel 3.3
Usia Responden Saat Ini (N=300)
Usia Responden Saat Ini Frekuensi Persentase
21 — 30 tahun 110 36,6
31 - 40 tahun 116 38,6
> 40 tahun 74 24,6
Total 300 100,0

Usia Responden Saat Pertama Kali Menjadi TKI

tika dikonfirmasi lebih lanjut, dengan menanyakan pada usia berapa
pertama kali menjadi TKI, nampak bahwa kepergian mereka itu
sebagian besar berada pada kisaran usia di bawah 20 hingga 30 tahun (83,7

P ). Dengan memperhatikan kecenderungan data tersebut, maka dapat
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htakan bahwa kepergian para TKI itu kebanyakan pada usia yang belum

natang dan mungkin pengalaman kerjanya pun juga belum banyak.
' Tabel 3.4
Usia Saat Menjadi TKI (N=300)

Usia Saat Menjadi TKI Frekuensi Persentase

- < 20 tahun 106 35,3

21 — 30 tahun 145 48,3

31 — 40 tahun 44 14,6

> 40 tahun 5 1,6

Total . 300 100,0

L.Statns dan Usia Pernikahan

Status pernikahan responden saat diwawancarai sebagian besar sudah

menikah dan pernikahan mereka itu adalah untuk yang pertama kalinya (86,3
perTLen). Sedangkan sisanya, sebanyak 9 orang masih belum menikah dan

7orang (11,4 persen) sudah pernah menikah namun kemudian bercerai dan
- menikah kembali untuk yang kedua kalinya.

Tabel 3.5
Status Pernikahan (N=300)
Status Pernikahan Frekuensi Persentase
Sudah, pernikahan pertama 259 86,3
| Sudah, pernikahan kedua 7 2,3
‘ (masih bujang/gadis) 34 11,4
Total 300 100,0

mex

mer

di.k?itkan dengan usia pernikahan mereka, nampak adanya kecenderungan

perT

LAPORAN PENELITIAN
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Usia pernikahan responden cukup bervariasi dan kebanyakan telah
jalani pernikahan selama lebih dari 10 tahun (48,1 persen). Jika

nperhatikan usia responden saat penelitian ini dilakukan dan kemudian

jikahan mereka dilakukan pada usia yang masih tergolong muda.
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Tabel 3.6
Usia Pernikahan (N=300)
Usia Pernikahan Responden Frekuensi Persentase

0 -5 tahun 121 40,3

6 — 10 tahun 70 23,3

11 — 15 tahun 57 18,9

> 15 tahun 18 5,9

Belum menikah 34 11,4

Total 300 100,0

Pt oat

Bagi responden yang sudah menikah anak yang mereka miliki kebanyakan

erjumlah satu hingga dua orang (69 persen). Responden yang memiliki anak

leigan jumlah lebih dari tiga orang atau lebih sebanyak 15,3 persen. Hal ini

nengindikasikan bahwa jarang sekali responden yang memiliki anak banyak.

Tabel 3.7
Jumlah Anak (N=300)
Jumlah Kepemilikan Anak Frekuensi Persentase

Belum punya 47 15,6
Satu 123 40,9
Dua 84 27,9
Tiga . 41 13,6
Empat 3 0,9
Tujub 2 0,6

Total 300 100,0

iinipulan Sementara

Berdasarkan karakteristik demografis responden di Kabupaten

Jonjorogo, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden terdiri dari

) puan. Agama yang dianut oleh seluruh responden adalah Islam. Usia

neteka saat penelitian ini dilakukan sebagian besar berkisar antara 21 hingga

10 un, dan usia saat pertama kali menjadi TKI sebagian besar antara

LAPORAN PENELITIAN  MIGRASI INTERNASIONAL TENAGA ...
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'uttang dari 20 hingga 30 tahun. Status pernikahan mereka saat ini sebagian
resar juga sudah menikah dan memiliki anak antara satu hingga tiga orang.

}.21. KONDISI KELUARGA SEBELUM MENJADI TKI

| a.Kepemilikan dan Jenis Pekerjaan Sebelum Menjadi TKI

Nampaknya menjadi TKI di luar negeri menurut kebanyakan responden

suatu peluang yang paling memungkinkan dibandingkan mencari atau

unggu pekerjaan di tanah air. Hal itu nampak dari sebaran data di bawah
menunjukkan bahwa sebelumnya mereka tidak atau belum memiliki

jaan di tempat asalnya (66,3 persen). Sedangkan responden yang sudah

81 i pekerjaan tetap sebelum berangkat menjadi TKI berjumlah 30 orang
(33,7 persen).
Tabel 3.8
Peku:q_gg_g_ebelnm Menjadi TKI (N=300)
Kepemilikan Pekerjaan Frekuensi Persentase
Ya 101 33,7
Tidak 199 66,3
Total 300 100,0

Bagi responden yang sudah pernah bekerja sebelum mereka menjadi
TKI| pekerjaan yang mereka tekuni kebanyakan adalah menjadi petani atau

burpth tani (53 persen). Sedangkan sisanya bervariasi, yakni: menjadi sopir (1,9

" peréen), bekerja di perusahaan marmer (1,9 persen), nelayan 1,9 persen,
- pedagang (7,9 persen), tukang batu (8,9 persen), berwiraswasta (17,8 persen),

salef (0,9 persen) dan yang pernah menjadi karyawan swasta berjumlah 3

orang (2,9 persen)
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Tabel 3.9

Jenis Pekerjaan (N=101)

Jenis Pekerjaan Frekuensi Persentase
erjisahaan marmer 2 19
ethni 53 52,4
opir 2 1,9
litaswasta 18 17,8
lelayan 2 1,9
%g 8 7.9

g batu 9 8.9

ales 1 0,9

‘ wan swasta 3 2,9
Total 101 100,0

b. Perighasilan dari Pekerjaan Sebelum Menjadi TKI

Apabila memperhatikan jenis pekerjaan yang ditekuni oleh responden
tedelum mereka menjadi TKI maka besar penghasilan yang mereka peroleh

yu, nampaknya berkorelasi. Artinya, dengan jenis mata pencaharian sebagai

tani, pedagang atau “bakul” kecil-kecilan di desanya, maka penghasilan

rarjg mereka terima pun dapat dikatakan pas-pasan atau bahkan kurang

nehcukupi kebutuhan hidup mereka. Buktinya adalah bahwa mereka yang

serpenghasilan rendah (100 ribu hingga 200 ribu rupiah) jumlahnya paling
)ajyak, yaitu 58,4 persen. Sedangkan responden yang berpenghasilan 201
.'l'blfl rupiah hingga 300 ribu rupiah sebanyak 20 orang atau 19,8 persen, yang

sebfnyak 20 orang atau 19,8 persen.
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serpenghasilan antara 301 ribu rupiah hingga 400 ribu rupiah sebanyak 2
yrang atau 1,9 persen, dan yang berpenghasilan di atas 400 ribu rupiah
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Tabel 3.10
Besar Penghasilan per Bulan Sebelum Menjadi TKI (N=101)

B¢sar dalam rupiah) Frekuensi Persentase
100 ribu - 200 ribu 59 58,4
201 ribu - 300 ribu 20 19,8
301 ribu — 400 ribu 2 1,9
401 ribu - 500 ribu 18 17,8
> 500 ribu 2 19
Total 101 100,0

Penghasilan yang relatif rendah tersebut apabila digunakan untuk
ilemenuhi kebutuhan hidup, apalagi untuk menanggung seluruh anggota
elnarga nampaknya tidak mencukupi. Sebanyak 57 responden (56,4 persen)
iepgatakan “tidak cukup” apabila penghasilannya itu digunakan untuk
nemenuhi kebutuhan hidup keluarga; sebanyak 25 responden (24,7 persen)
nehjawab “kadang-kadang cukup® bila digunakan untuk memenuhi

ehutuhan hidup. Sisanya, 18,8 persen (19 responden) mengatakan “cukup”

intuk memenuhi kebutuhan keluarga sepanjang tahun.

Tabel 3.11
Penghasilan Untuk Biaya Hidup Keluarga(N=101)
Tidaknya Penghasilan Frekuensi Persentase
Ya, cukup 19 18,8
Kadang-kadang cukup 25 24,7
Tidak cukup S7 56,4
Jumlah 101 100,0

¢. Biaya Hidup Responden Sebelum Menjadi TKI

Seratus sembilan puluh sembilan responden yang belum pernah bekerja
sebelum menjadi TKI mengatakan bahwa, biaya hidup mereka ditanggung oleh
;ep#ala keluarga. Kepala keluarga yang dimaksud dalam hal ini adalah: orang

ual(52,2 persen) dan suami (47,8 persen).
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Tabel 3. 12 ,
Penjamin Biaya Hidup Responden Sebelum Menjadi TKI

(N=199)
__| Penanggung Biaya Hidup Frekuensi Persentase
Orangtua 104 52,2
Suami /istri 95 47,8
Total 199 100,0

Per

d. Responden Kepala Keluarga dan Jumlah Tanggungannya

Oleh karena hampir sebagian besar responden yang menjadi TKI adalah
empuan, dan di antara mereka juga banyak yang sudah menikah maka

meteka menyebut dirinya bukan sebagai kepala keluarga. Hal it karena

meteka menganggap yang menjadi kepala keluarga adalah suaminya,

me

jpun sebenarnya mereka juga menjadi penyumbang utama nafkah

kelharga. Hanya ada 33,3 persen (100 responden) yang mengatakan bahwa

va adalah kepala keluarga, dan dari keseluruhan responden yang menjadi

keluarga itu, jumlah tanggungan yang dimilikinya relatif sedikit, yaitu

dud orang yang terdiri dari istri atau suami dan orangtua serta anak.

Tabel 3. 13
Status Responden dalam Rumah Tangga (N=300)
Status Responden Frekuensi Persentase
Kepala Keluarga 100 33,3
Bukan kepala keluarga 200 66,7
Total 300 100,0

e. Penggunaan Penghasilan Jika Bukan Kepala Keluarga

Dua ratus orang responden yang mengaggap diri mereka bukan kepala

kellarga (yang notabene memiliki tanggung jawab lebih besar dalam

megghidupi seluruh anggota keluarga) ternyata dari hasil kerjanya menjadi
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sebagian besar penghasilannya tetap saja juga digunakan untuk

aetnbantu menanggung hidup anggota keluarga yang lain. Sebanyak 61
)erdsen responden malah mengatakan bahwa penghasilan yang mereka terima
lighnakan untuk membantu suami meringankan beban pengeluaran keluarga

il

ya, dan sebanyak 33,5 persen responden lainnya, menyebut bahwa

perjghasilan yang diterima digunakan untuk membantu orang tua. Hanya

setTelas orang yang merasa bahwa penghasilan yang diterimanya untuk

membiayai hidupnya sendiri.
Tabel 3. 14
Penggunaan Penghasilan (N=200)
Jila Rﬂﬂigmm&_“ Heluarga
Penggunaan Penghasilan Frekuensi Persentase
Untuk membiayai diri sendiri 11 5,5
'Membantu orangtua meringankan 67 33,5
an keluarga
Me:nbantu suami, meringankan 122 61
beban keluarga luas fextended family)
Total 200 100,0

maj

f. Kepemilikan Rumah Sebelum Menjadi TKI

Rumah adalah salah satu harta benda yang berharga bagi kehidupan
husia. Oleh karena itu berhasil-tidaknya kehidupan ekonomi suatu

. kelfiarga dapat pula diukur dari (sudah) dimiliki atau tidaknya sebuah rumah

t

b

8¢

i keluarga tersebut. Dari hasil wawancara, diketahui bahwa responden
g telah memiliki rumah sendiri sebelum mereka bekerja sebagai TKI ada
yak 71 orang (23,6 persen), sedangkan sebagian besar sisanya (76,3

persen atau 229 orang) belum memiliki rumah sendiri. Dari 71 responden yang

mengaku telah memiliki rumah, sebanyak 46 orang mengatakan bahwa luas
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mpahnya kurang dari 100 meter persegi, dan hanya 14 orang mengatakan
alrwaluasmmahnyalebihdari 100 meter persegi.

Bagi 229 responden yang mengatakan bahwa mercka belum memiliki
atpah dari hasil keringat sendiri, menyebutkan bahwa mereka masih ikut
rang tua (190 orang) dan 39 respoden mengakui bahwa mereka masih ikut

Jertua atau mendapatkan warisan dari orang tuanya.

Tabel 3. 15
Kepemilikan Rumah Sebelum Menjadi TKI (N=300)
Kepemilikan Rumah Frekuensi Persentase
Ya, milik sendiri 71 23,6
Tidak 229 76,4
Total 300 100,0

g. Kepemilikan Sawah Sebelum Menjadi TKI

Selain rumah, sawah atau lahan pertanian juga dapat digunakan
Lel:xagai lambang status sosial-ekonomi bagi orang desa. Apabila seseorang
nemiliki lahan atan sawah yang diusahakan maka dapat dianggap bahwa
abb.ngan atan simpanan mereka éudah cukup memadai.

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa hanya 16 orang (5,3 persen)
rarjg memiliki sawah, sedangkan sebagian besar sisanya (284 respnden atau
34,6 persen) mengaku tidak memiliki sawah sedikitpun dari hasil keringat

mereka.
Tabel 3. 16
Eepemilikan Sawah Sebelum Menjadi TKI (N=300)
Sawah Frekuensi Persentase
Sebelum Menjadi TKI

Ya, punya 16 5,3

Tidak punya 284 94,6
Total 300 100,0
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Namun demikian, ketika mereka ditanya, apakah ada warisan tanah

ranig mereka miliki, hanya ada 34 responden (11,3 persen) mengatakan bahwa

nereka memilikinya. Adapun luas tanah warisan yang mereka miliki ada yang

surang dari 100 meter persegi (sebanyak 13 responden) dan 21 responden

yebut di atas 100 meter persegi untuk luas tanah warisannya.

h. Tingkat Pendidikan Responden

Berdasarkan sebaran data yang ada pada tabel di bawah ini, dapat

diketahui bahwa masih ada responden yang tidak lulus SD/Madrasah

‘sebanyak 7 orang (2,3 persen). Sedangkan responden yang lulus SD atau

sebanyak 89 orang atan 29,6 persen, responden yang pernah

‘mehgenyam SMP namun tak lulus (23,3 persen). Sedangkan responden yang

menamatkan pendidikan SMP sebanyak 13,9 persen, dan yang lulus SMA

sebanyak 89 orang (29,6 persen). Hal yang cukup menarik, ada 3 responden

1,4 persen yang lulus Perguruan Tinggi/Akademi. Dengan kondisi ini,

dapat dikatakan bahwa para TKI yang berasal dari Kabupaten Ponorogo,

Pagitan dan Tulungagung tingkat pendidikan mereka sebagian besar (55,2 %)

rendah (SLP tidak tamat dan SD)

Tabel 3. 17
Tingkat Pendidikan Responden (N=300)
t Pendidikan Responden Frekuensi Persentase

'] SD/Madrasah tidak lulus 7 2,3
1 SD/Madrasah lulus 89 29,6
_{ SMP/sederajat, tidak lulus 70 23,3

SMP/sederajat lulus 42 13,9

SMA/sederajat lulus 89 29,6

emi/perguruan tinggi 3 0,9
Total 300 100,0
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i. Bahasa Asing yang Diknasai Responden

Penguasaan berbahasa asing mereka dapat diacungi jempbl. Terbukti,
ajya 41 orang (13,6 persen) yang memang tidak menguasai bahasa asing
ithpun. Kebanyakan responden mengaku bahwa bahasa asing yang
ikuasainy'a adalah Bahasa Arab sebanyak 113 orang atau 37,6 persen. 14,9
=+en menguasai Bahasa Inggris, 13,3 persen mebuasai Bahasa Mandarin,
6,3 persen bisa berbahasa Melayu, dan 3,9 persen menguasai Bahasa

antonis.
Tabel 3. 18
Bahasa yang Dikuasai Responden (N=300)
yang Dikuasai Responden Frekuensi Persentase

Tidak memiliki 41 13,6
Arab 113 37,6
Ingeris A 45 149
Mandarin 40 13,3
Melayu 49 16,3
Kantonis 12 3,9

Total 300 100,0

j- Penguasaan Keterampilan Sebelum Menjadi TKI

Syarat yang seharusnya dimiliki oleh setiap TKI sebagai bekal bekerja

egeri orang adalah dimiliki atau dikuasainya suatu keterampilan. Namun

gnya, bagi responden di wilayah Kabupaten Ponorogo, Pacitan dan

Tetapi mayoritas (68 %) di antaranya mengaku memiliki keterampilan.
un keterampilan yang pernah mereka pelajari adalah menjahit, bordir,
komveksi), merias pengantin, menyulam jaring , tukang batu, konstruksi dan

supir kendaraan. Sedangkan sisanya, sebanyak 32 persen responden (95
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arlg) tidak pernah mengikuti kursus keterampilan alias tidak memiliki
sterampilan spesifik yang dapat meningkatkan nilai jual (selling poinf) mereka

:bagai TKI.

Tabel 3.19
Ketrampilan yang Dimiliki Sebelum Menjadi TKI
(¥=300)
Ketrampilan yang Dimiliki Frekuensi Persentase
Sebelum Menjadi TKI
'a, memiliki 205 68
Niddk memiliki 95 32
" Total 300 100,0

Seharusnya suatu keahlian atau keterampilan yang dimiliki sesecrang

dapht membantunya untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih layak sesuai
fdenfau keahlian atau keterampilan yang dimilikinya itu. Dari dua ratus lima
orang yang telah memiliki bekal keterampilan, sebanyak lima puluh dua, atau
25 .persen mengaku bahwa apa yang merecka milili itu sangat membantu
pekerjaan yang mereka dapatkan selama menjadi TKI. Sedangkan sebanyak
| 153| orang atau 75 persen mengatakan bahwa ketrampilan yang mereka miliki
“ di daerah asal (pekerjaan pertanian, konveksi) tidak membantu pekerjaan
'merfka, karena pekerjaan yang tersedia adalah pekerjaan konstruksi (buruh
bangunan).
j Simfpnlan Sementara
Memperhatikan kondisi sosial-ekonomi responden sebelum menjadi TKI,
‘ maﬂ:a beberapa faktor yang menarik untuk dicermati adalah: (a) sebagian
_ besT.r responden yang diteliti ini, menjadi TKI di luar negeri untuk pertama
' kalihya; (b) bagi mereka yang pernah bekerja sebelum berangkat ke luar negeri

padh umumnya menekuni pekerjaan sebagai petani atau buruh tani, sisanya
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dglah sebagai buruh konveksi, buruh di perusahaan marmer, sopir, nelayan,

seh

likptakan adalah pekerjaan tradisional (seperti petani atau nelayan) maka

aeswamya penghasilan yang mereka terima relatif kecil (Rp. 200 ribu ke bawah),

ingga mereka merasa penghasilannya itu tidak mencukupi biaya hidup

kelharganya; (d) bagi responden yang belum pernah bekerja sebelum menjadi

TKl, yang menanggung biaya hidup mereka adalah orang tuanya atau

sugmi/istrinya, sedangkan responden yang menjadi kepala keluarga
3 ya relatif sedikit (hanya sekitar 10 persen); (f) penghasilan yang
‘diptroleh dari hasil bekerja di luar negeri oleh sebagian besar responden

dighnakan untuk membantu orang tua atau suami untuk meringankan beban

kely

harga luas; (g) kebanyakan TKI juga tidak memiliki rumah atau sawah

diri sebelum mereka bekerja di luar negeri; (h) tingkat pendidikan

responden sangat bervariasi, mulai dari yang tidak lulus SD sampai yang lulus

- Perguruan Tinggi/Akademi; (i) bahasa asing yang mereka kuasai kebanyakan

ade]]ah bahasa Arab, tetapi ada sebagian yang menguasai Bahasa Ingegris,

| Mandarin, Melayu dan Kantonis; (j) dan sebagian besar responden mengaku

mempunyai bekal keterampilan atau keahlian sebelum mereka berangkat ke

' lual negeri, sedangkan yang telah memiliki bekal keterampilan sebelum

. mehjadi TKI, sebagian mengaku (52 orang) bahwa keterampilan yang

dimjilikinya itu sangat membantu atau sesuai dengan pekerjaan yang mereka

atkan selama menjadi TKI. Namun demikian, ada sebagian lagi yang

mengatakan bahwa ketrampilan yang dimilikinya itu tidak menunjang

p

jaannya selama di luar negeri. ***
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BAB 4

FAKTOR PENYEBAB KEBERHASILAN DAN KEGAGALAN TKI
DI LUAR NEGERI

.1 PROSES MIGRASI TKI KE LUAR NEGERI .

Kepergian seseorang untuk bekerja mungkin tidak akan menjadi beban
arkna apa yang akan dilakukannya itu bermanfaat bagi kesejahteraan
elharganya. Persoalannya menjadi lain apabila tempat bekerja itu di luar
eéeri, di mana segala persyaratan administratif ke-imigrasian hingga legalitas
ir| kerja dan berbagai kemungkinan hambatan den tantangan yang harus
i. Dengan demikian bekerja, apalagi bekerja di luar negeri, meskipun
ekonomi akan mendatangkan keuntungan, tetapi semua harus

gkin dibutuhkan dalam pengurusan keberangkatan ke luar negeri,
pun kesiapan keterampilan, sikap, dan pengetahuan dalam menghadapi
agai keudakpastan yang mungkin juga akan mereka temnui ketika tiba di
legara tujuan.

Paparan berikut ini mendeskripsikan berbagai hal yang berkaitan
ierjgan proses keberangkatan TKI hingga kesuksesan ataupun kegagalan yang

ﬁa*ami oleh para responden di tiga kabupaten di Jawa Timur ini.
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a. Lama Bekerja di Luar Negeri

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, cukup banyak responden
a+g hanya bekerja di luar negeri selama 2 hingga 3 tahun (55,3 persen).
lappun demikian tidak sedikit pula yang telah bekerja selama lebih dari 5

ahun (25;4 persen). Singkatnya waktu bekerja, di luar negeri itu menurut

gakuan responden karena mereka bekerja berdasarkan kontrak dengan

iode waktu yang relatif singkat. Jika kontrak telah habis, di antara mereka
yang kembali ke Indonesia dan tidak lagi berminat menjadi TKI. Namun

pula yang memperpanjang kontrak atau pindah pekerjaan dengan
geunakan kontrak yang baru, sehingga kesempatan untuk bekerja di luar
i ith menjadi lebih lama.

Tabel 4.1:
Lama Bekerja di Luar Negeri
(N=300)

Lama Bekerja Frekuensi Persentase
<1 tahun 4 1,3
2 —3 tahun 166 55,3

4 - 5 tahun 60 20
6-7 tahun 18 6
8-9 tahun 23 7.7
2 10 tahun 29 9,7

Total 300 100,0

b. Asal Informasi,Faktor Pendorong Bekerja di Luar Negeri

Keinginan untuk bekerja di luar negeri memang harus didorong oleh niat

¢ kuat dan inisiatif untuk mewujudkannya. Inisiatif itu pertama-tama
n g harus berasal dari diri sendiri, namun dengan dorongan atau
b orang lain, misalnya teman, kerabat atau anggota keluarga terdekat,

ugq dapat menjadi faktor yang memperkuat tekad seseorang untuk segera
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negwujudkan keingannya itu. Responden dari Kabupaten Ponorogo, Pacitan

lan Tulungangung ini sebagian besar mengaku bahwa kepergian mereka ke
ugr negeri adalah atas inisiatif sendiri (91,3 persen). Hanya ada 7 orang yang

}

mengatakan bahwa kepergian mereka adalah karena ajakan teman (migran

lama) yang sudah lebih dulu menjadi TKI.

Tabel 4.2.
Inisiatif Bekerja di Luar Negeri (N=300)
nisiatif Bekerja di Luar Negeri Frekuensi Persentase
:.::imtlf sendiri tanpa dorongan orang 274 91,3
Doio suami/orangtua/kerabat 19 6,3
?{aél?t;man yang sudah lebih dulu jadi 7 2,3
JKI (migran lama)
Total 300 100,0

eskipun kebanyakan responden mengatakan bahwa kepergiannya ke luar

negeri itu atas inisiatif sendiri, namun informasi yang mereka dapatkan

ada-tidaknya lowongan pekerjaan di luar negeri kebanyakan berasal

orang lain. Orang-orang yang memberikan informasi tentang berbagai

jaan di luar negeri antara lain adalah: saudara atau kerabat, teman,

. pericari atau perantara kerja (Teikong), tetangga dan ada pula yang

mendapatkannya dari Dinas Tenaga Kerja atau Perusahaan Jasa Tenaga Kerja

- Indpnesia (PJTKI). Dari sekian pihak pemberi informasi itu, kebanyakan

den menyebut orang-orang terdekat, seperti saudara dan teman-teman

- meteka ( 77,3 persen), yang lebih banyak mengabarkan berbagai informasi

- pekerjaan yang ada di luar negeri.
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Tabel 4.3.

Asal Informasi Lowongan Pekerjaan di Luar Negeri

(N=300)
Asal Informasi Frekuensi Persentase

Sahdara 53 17,6
T 179 59,7
Teikong 28 9,3
Tetangga 20 6,7
Depnaker/PJTKI 20 6,7

Total 300 100,0

cJenis Persyaratan Untuk Menjadi TKI.

Menjadi TKI tidak semudah seperti bekerja di dalam negeri yang tidak

mqmerlukan syarat-syarat rumit. Pergi ke luar negeri memerlukan persyaratan
khusus seperti: tersedianya paspor, visa, kartu kesehatan, exit permit, akta

kelpngkapan adiministratif lainnya.

, surat nikah bagi yang sudah menikah, dan kontrak kerja serta

Berdasarkan pengakuan responden, mayoritas dari mereka (80,7

pe:lsen) memang menyiapkan persyaratan-persyaratan tersebut. Namun ada

pula responden (14 persen) yang mengaku bahwa mereka tidak memakai

P

Ttan administratif. Tetapi yang cukup memprihatinkan, ada sekitar 5,3

responden justru tidak tahu bahwa untuk sampai di luar negeri mereka

hajus membekali diri dengan berbagai kelengkapan administratif dan

. keimigrasian. Kemungkinan mereka itu adalah TKI generasi pertama yang

pada pertengahan tahun 1980-an.

Tabel 4.4.
Fersyaratan ke Luar Negeri (N=300)
Persyaratan ke Luar Negeri Frekuensi Persentase
| Pakiai persyaratan 242 80,7
.| Tidak tahu 16 5,3
i pakai persyaratan 42 14
Total 300 100,0
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nemang seluruhnya diurus oleh Teikong (28,3 persen) dan PJTKI (21 persen).

un ada pula responden yang mengatakan bahwa sebagian persyaratan

diyrus oleh mereka sendiri dan sebagian lagi dibantu oleh Teikong atau

perantara kerja (33,3 persen). Dengan demikian peran para perantara pencari

kelja (Teikong atau PJTKI) relatif besar dalam memperlancar keberangkatan

para calon TKI ini.
Tabel 4.6.
Pihak yang Mengurusi Persyaratan Kerja Ke Luar Negeri (N=300)
yang Mengurusi Persyaratan Frekuensi Persentase
Kerja Ke LN

Tidak pakai 42 14
_Diyrus tekong seluruhnya 85 28,3

Sebagian diurus sendiri 100 33,3
- Setnuanya diurus sendiri 10 3,3

Diyrus PJTKI seluruhnya 63 21

Total 300 100,0

f. Biaya dan Cara Pembayaran Menjadi TKI

Bekerja di luar negeri nampaknya membutubkan modal awal untuk

: mefnbiayai berbagai persyaratan dan perlengkapan keberangkatannya. Biaya

yarlg dikeluarkan para responden itu cukup bervariasi. Responden yang

mehgaku bahwa dirinya hanya membayar kurang dari satu juta rupiah, ada

38,/ persen. sedangkan yang membayar antara satu hingga lima juta rupiah,

* dialami oleh 101 responden (33,7 persen). Bahkan 10 responden (3,6 persen)

mengaku telah mengeluarkan uang hingga sepuluh juta atau lebih. Namun,

ada pula responden (24 persen) yang mengatakan tidak tahu karena biaya-

~ biaya itu nanti akan di ambil atau dipotong dari gaji yang kelak mereka terima.
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ya Untuk Membayar Persyaratan Frekuensi Persentase
idak tahu 72 24
< [1 juta rupiah 116 38,7
.+ 5 juta rupiah 101 33,7
%1 juta - 10 juta rupiah 9 3
» 10 juta rupiah 2 0,6
Jumlah 300 100,0

Bagi responden yang lebih dulu membayar biaya pengurusan

)ersyaratan ke luar negeri sebelum mereka diterima bekerja, kebanyakan (80,7

)ersen) melunasi lebih dulu biaya-biaya itu. Namun ada pula yang membayar

lehgan cara mengangsur, yaitu dibayar sebelum mereka berangkat, dan

ya dipotong dari gaji apabila mereka sudah diterima bekerja (19,3
).

Tabel 4.8.
Cara Melunasi Biaya Ke Luar Negeri (N=228)
Cara Melunasi Frekunensi Persentase
Jilinasi langsung 184 80,7
i ton: ji 44 19,3
Total 228 100,0

cel

Bagi responden yang membayar lebih dulu biaya pengurusan
engkapan adiministrasinya, dana yang mereka gunakan untuk itu pada

mmumnya berasal dari uang mereka sendiri (52,2 persen) dan dari orang tua

s [

P

).
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Tabel 4.9.

Cara Mem leh Bia KeLuarNgeﬂ (N=228)
Frekuensi

Cara Memperoleh Biaya Persentase
jam kerabat 40 17,5
pinjami teikong atau PJTKI 25 11
Orangtua. 44 19,3
g sendiri 119 52,2
Total 228 100,0
g.Cara Berangkat ke Luar Negeri.

Ada dua sarana transportasi yang lazim digunakan para TKI untuk

mqmbawa mereka sampai di negara tempat bekerja, yaitu pesawat udara atau

pal laut. Di era yang serba cepat ini pesawat udaralah yang lebih banyak
iffilih responden. Hal itu diakui oleh 217 responden (72 persen) yang
ngatakan bahwa mereka lebih memilih menggunakan pesawat udara. Hanya

persen menggunakan kapal laut ketika pertama kali mereka berangkat

bd%etja ke luar negeri.

Tabel 4.10
Cara Berangkat Ke Luar Negeri (N=300)
L Wt Ke Luar Negeri Frekuensi Persentase
Naik Pesawat udara 217 72
i D¢ngan (kapal laut) 83 28

Total 300 100,0

h.Negara Tujuan dan Pekerjaan di Luar Negeri

Negara yang menjadi tempat tujuan bekerja dari kebanyakan responden

di t{iga kabupaten ini terkonsentrasi di dua tempat, yaitu Malaysia (37 persen)

dan Timur Tengah (41 persen). Negara lain yang nampaknya juga menarik

. unthlk menjadi tempat tujuan bekerja menurut beberapa responden adalah:
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Tabel 4.12.
Pekerjaan Utama di Luar Negeri (N=300)

Pekerjaan Utama di Luar Negeri Frekuensi Persentase
_Pembantu Rumah Tangga 180 36
'Buruh bangunan 36 12
Pramuniaga 11 3,7

Pekerja di Perkebunan 37 12,3
erja di Pabrik ' 19 6,3
Bekerja di perusahaan kontraktor 2 0,6
Sopir 4 1,3
bagai Nelayan / usaha perikanan 6 1,9
Baby sitter S 1,7
Total 300 100,0

Berdasarkan data yang terkumpul tersebut maka, dapat dikatakan

balhwa lapangan kerja yang dimasuki oleh sebagian besar TKI, khususnya dari

ga kabupaten tersebut, sampai saat ini masih berada di sektor-sektor
domestik yakni 36 % (sebagai PRT atau Inang Pengasuh) yang tidak
utuhkan keahlian khusus atau keterampilan tinggi, apalagi tingkat
pendidikan yang tinggi.

i.Masalah Surat Kontrak Kerja

Surat kontrak kerja sangat penting bagi para TKI. Surat itu dapat

digunakan sebagai pegangan bila mereka mengalami suatu persoalan selama

ja di luar negeri. Melalui surat kontrak kerja seorang TKI dapat menuntut
-haknya dan mendapat perlindungan bila mengalami ketidak adilan atau
P isihan. Untuk mengetahui apakah para TKI yang berasal dari Ponorogo,

Pacitan dan Tulungagung itu mempunyai surat kontrak kerja, maka datanya
dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.13.

Surat Kontrak Kerja (N=300)
pemilikan Surat Kontrak Kerja Frekuensi Persentase
memiliki 232 77,3

Tidak tahu 12 4
Tidak pakai kontrak 56 18,7
Total 300 100,0

adh saja responden yang cukup berani untuk tidak mengantongi surat kontrak

‘kerja (18,7 persen) atau tidak mengetahui apakah pekerjaan yang

- mgreka masih menyimpan surat kontrak itu, ternyata cukup banyak
regponden (56 persen) yang mengatakan tidak menyimpan sendiri atau tidak
- puhya salinan copy suratnya. Sedangkan yang menyimpang surat kontrak
ketja selarna mereka menjadi TKI jumlahnya lebih sedikit, yaitu sekitar 44

pegisen.

Tabel 4.14.
Menyimpan Surat Kontrak Kerja (N=232)

DaI:i tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden (77,3

‘persen) mengatakan memiliki surat kontrak kerja. Meskipun demikian, masih

ya itu sudah berdasarkan kontrak kerja atau belum (4 persen).

Meskipun sebagian besar responden mengatakan bahwa pekerjaan
mereka itu didasarkan atas kontrak kerja, namun ketika ditanya apakah

TKI yang Menyimpan Surat Freknensi Persentase
EKontrak Kerja
Y4, menyimpan 102 44
Ti menyimpan 130 56
Total 232 100,0

J. Perlakuan Majikan Terhadap TKI.

LAPORAN PENELITIAN MIGRASI INTERNASIONAL TENAGA ...
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gawasan majikannya, maka ada kemungkinan mereka mendapat

buruk dari majikannya. Dari 300 responden itu, yang pernah
dapat perlakuan buruk hanya dialami oleh 10 responden (3,4 persen).
lakukan buruk itu di antaranya adalah: majikannya kasar (2,7 persen) atau
efing terlambat membayar gaji (0,7 persen). Sebagian besar responden (96,6
) mengatakan bahwa mereka mendapat perlakuan baik dari para

jikannya.
Tabel 4.15.
_ Perlakman di Tempat Kerja (N=300)
‘erlakuan Majikan di Tempat Kerja Frekuensi Persentase
ai'ikan baik 252 84
fdjikan kasar 37 12
fgjikan sering tidak membayar gaji 11 4
Total 300 100,0

k. Pindah Pekerjaan Selama Di Luar Negeri.

Pekerjaan yang dijanjikan pada para pencari kerja ketika mereka masih
i [ndonesia, oleh sebagian besar responden diakui sesuai dengan pekerjaan

ang mereka terima di luar negeri Namun, ada pula responden yang

paknya tidak cocok dengan pekerjaan yang dijanjikan itu. Bagi yang
o tidak cocok dengan pekerjaan awal mereka, maka ada kesempatan
) untuk mencari atau pindah pekerjaan. Sebanyak 57 responden (19
yersen) pernah melakukan hal itu.

Tabel 4. 16.
_ , Pernah Ti Pindah Pekerjaan (N=300)
Pernah Tidaknya Pindah Pekerjaan Frekuensi Persentase
Ya, pernah 57 19
Tidak pernah 243 81
Total 300 100,0
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Bagi mereka yang pernah berpindah pekerjaankebanyakan (63,2
)ersen) jangka waktu kepindahan mereka dari pekerjaan pertama ke pekerjaan
geflua antara 1 hingga 6 bulan. Sedangkan yang pindah pekerjaan setelah
mereka bekerja di tempat pertama selama lebih dari 7 bulan dan bahkan ada
yahg lebih dari 3 tahun, keseluruhannya berjumlah 21 responden (36,8

persen).
Tabel 4.17.
L Jarak Antara Pekerjaan Pertama ke Pekerjaan Kedua (N=57)
Jarak Antara Pekerjaan Pertama Frekuensi Persentase
ke Pekerjaan Kedua
1 - 6 bulan 36 63,2
7 — 12 bulan 7 12,3
1,1 -1,6 tahun 5 8,7
1,7 -2 tahun 3 5,3
2,1 - 2,6 tahun 0 0
2,7 - 3 tahun 1 1,8
> 3 tahun S 8,7
Total 57 100,0

L Gaji Pertama Kali Ketika Bekerja di Luar Negeri.

Oleh karena para responden bekerja tersebar di berbagai negaré, maka
mata uang yang digunakan untuk membayar gaji mereka juga berlainan. Ada

' beberapa mata uang berbeda yang disebut oleh para responden, yaitu: Ringgit

M sia, Real Arab Saudi, Ente, yaitu mata uang baru di Taiwan dan Taipei,
. Dollar Hongkong dan Dollar Singapura. Meskipun mata uang yang diterima

berpeda, namun bila dikonversikan ke dalam mata uang rupiah, maka gaji
diterima oleh kebanyakan responden (44,3 persen) pada waktu pertama
bekerja sebagai TKI berkisar antara Rp. 1 juta hingga 2 juta rupiah.
. Responden yang berggji di atas 2 juta hingga 3 juta rupiah sebanyak 29,3

persen. Gaji tertinggi yang diterima responden dalam penelitian ini adalah
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ntara Rp.5 juta hingga 6 juta rupiah per bulannya (10 responden atau 3,3

ersen).

Tabel 4.18.

@i yang Diterima Pertama Kali Bekeﬂa di Luar Ngerl !N=300!

i yang Diterima Pertama Kali Bekerja | Frekuensi | Persentase
di Luar Negeri
<| 1 juta rupiah 41 13,7
1}- 2 juta rupiah 133 44,3
2]1 - 3 juta rupiah 88 29,3
3/1 - 4 juta rupiah 8 2,7
4,1 - 5 juta rupiah 2 0,7
5/1 - 6 juta rupiah 10 3,3
Lupa/tidak ingat lagi 18 6
Total 300 _100,0

Berdasarkan interval perolehan gaji di atas, dapat diketahui bahwa para
'KI dari tiga kabupaten ini sebagian besar memperoleh gaji pertamanya
ehanyak 3 juta rupiah ke bawah. Untuk standar penggajian karyawan atau

i

fuh di Indonesia, angka tersebut memang jauh lebih tinggi dibandingkan

lemgan gaji pekerja kasar (unskillable) di Indonesia pada umumnya.

m. Kesesuaian antara Gaji dan Kontrak Kerja.

Apabila seorang pekerja sudah menandatangani kontrak kerja maka

)ersoalan gaji atau upah biasanya juga telah disepakati di antara pemberi dan

)erjerima kerja. Begitu pula dengan para responden dalam studi ini. Pada

ya (84 persen) mereka mengatakan bahwa gaji yang diterimanya sudah

sesnai dengan kontrak kerja yang telah mereka sepakati. Responden yang tidak

n

X

e

t lagi berapa gaji yang pertama kali ia terima, ada sebagian kecil yang
gatakan lupa (3 persen) kemudian sebanyak 9 persen menyatakan tidak

ai antara gaji yang diterima dan kontrak yang telah disepakati. Sementara

esponden yang memang tidak dibekali dengan surat kontrak kerja
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agngatakan “tidak tahu” mengenai ada-tidaknya kesesuaian antara gaji yang

liqapat dengan gaji yang seharusnya mereka terima ( 4 persen).

Tabel 4.19.
| Kesesuaian Gali dew Kontrak yang Disgalmti

Sesuai/tidaknya Frekuensi Persentase

: Lupa/tidak ingat lagi 8 3

- Sesuai Kontrak 252 84

Tidak Sesuai 26 9

Tidak tahu 14 4

Total 300 100,0

n. Cara Mendapatkan Pekerjaan dan Peran PJTKI

Mencari atau mendapatkan pekerjaan di luar negeri, sangat sulit

dittmpuh seorang diri tanpa perantara orang lain atau agen pengerah tenaga

k;ezﬁia, apalagi bila orang yang mencari kerja itu belum berpengalaman dan

belpm pernah bekerja di Iuar negeri. Menyadari banyaknya warga negara

Indonesia yang ingin mencari kerja di luar negeri, maka Pemerintah Indonesia

c.q
PP

(69

Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Depnakertrans) melalui Dirjen

'KLN; mengatur keberangkatan para TKI itu melalui agen-agen resmi yang

| tel4b terdaftar dan direkomendasi oleh Depnakertrans.

Berdasarkan pengakuan responden, sebagian besar di antara mereka

persen) memang telah melalui jalur resmi ketika pertama kali pergi menjadi

~ TKI, Hanya ada 49 orang (16,3 persen) yang mengatakan bahwa dirinya

pengerah tenaga kerja tetapi tidak resmi alias tidak terdaftar di

Depnakertrans, dan sebanyak 14,7 persen mengatakan bahwa dirinya

b

saha berangkat ikut tetangga yang miudik ketika pergi menjadi TKI di luar

- negeri, karena menyusul saudara atau suami, yang sudah lebih dulu menjadi

TKI
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Tabel 4.20.
Jalur ﬂm (N=300)
_ Jalur yang Ditempuh Frekuensi Persentase
Jalur resmi (legal) 207 69
Jalur tidak resmi (illegal) 49 16,3
Ikut teman yang mudik 44 14,7
Total 300 100,0

e

a

Bagi mereka yang menempuh keberangkatannya melalui jalur tidak

i atau atas usaha sendiri, kepergian mereka itu ada sebagian yang diajak
dijamin oleh migran lama (teman atau kerabatnya) yang sudah berada di
negeri lebih dulu. Cara beremigrasi seperti itu mereka sebut calling

isa.Artinya, ketika majikan membutuhkan tambahan tenaga kerja baru, TKI

ang mudik ini kemudian merekrut kerabatnya sendiri untuk dibawa serta

er

t ia kembali ke luar negeri.Di Bandara calon TKI baru tersebut dijemput
calon majikan, agar tidak melalui pemeriksaan polisi Imigrasi.

Nama agen atau lembaga pengerah tenaga kerja resmi menurut
gakuan 207 responden dapat dilihat pada lampiran yang disertakan di

»agian akhir laporan ini.

o. Penampungan Sebelum Berangikat ke Luar Negeri.

Oleh karena para agen pengerah tenaga kerja tidak bisa langsung

nepyalurkan para TKI ke luar negeri dalam waktu yang cepat, maka mereka

nepampung atau mengasramakan lebih dulu para calon TKI itu. Tujuan

yejampungan itu adalah selain untuk mencari peluang bekerja yang tepat bagi

>arp calon TKI, juga sebagai salah satu sarana untuk memberi pelatihan

;in untuk mereka. Bentuk pelatihan itu bermacam-macam, bisa berupa

us bahasa asing atau latihan keterampilan yang dibutuhkan sebagai bekal

yekerja di lnar negeri.
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Sebanyak 149 responden (64,3 persen) dari 256 responden yang
rangkat kel luar negeri, baik melalui jalur resmi atau tak resmi, sebelum
mpai di negara tujuan, mereka memang diasramakan lebih dulu. Sedangkan

ng langsung berangkat, jumlahnya lebih sedikit yaitu sebesar 35,7 persen.

Tabel 4.21.
Diasramakan Sebelum Berangkat ke Luar Negeri
(N=256)
Pernah Tidaknya Diasramakan Frekuensi Persentase
belum Berangkat ke Luar Negeri
Ya, diasramakan 149 64,3
Sehari Langsung berangkat 107 35,7
Total 256 100,0

Jangka waktu bagi para responden yang pernah tinggal lebih dulu di

renampungan cukup bervariasi, yakni mulai dari hitungan hari (minimal 15

1ari) hingga lebih dari 4 bulan. Namun, hampir separoh responden tinggal di

yemampungan antara satu hingga dua bulan (S3 persen).

Sedangkan

e

weI:mden yang tinggal di asrama cukup lama, yaitu antara 3 bulan hingga

dari 4 bulan jumlahnya relatif sedikit, yaitu 8,1 persen. Data dalam tabel

Jexrikut di halaman 91 ini menunjukkan keadaan tersebut.

Tabel 4.22.
Lama di Penampungan (N=149)
Lama di Penam Frekuensi Persentase
Antara (15 — 20 hari) 20 13,4
1 -2 bulan 79 53

2,1 -3 bulan 38 25,5

3.1 - 4 bulan 5 3,4
Lebih dari 4 bulan 7 4,7

Total 149 100,0

LAPORAN PENELITIAN  MIGRASI INTERNASIONAL TENAGA ...

82

1.B WIRAWAN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

p- Total Biaya yang Dikeluarkan.

Pada sub-bab terdahulu, memang telah disebutkan bahwa, biaya yang
teth dikeluarkan oleh para TKI dalam mengurus kelengkapan administratif
kepanyakan berkisar antara kurang dari 1 juta hingga S juta rupiah. Tabel
berikut inl menggambarkan total biaya keseluruhan yang telah dikeluarkan
oldh para TKI hingga mereka mendapatkan pekerjaan di luar negeri.

Tabel 4.23.
Biaya yang Dikeluarkan TKI Sampal Memperoleh Pekerjaan
(N=300)
Biaya yang Telah Dikeluarkan Frekuensi Persentase
3 tahu ipoto ji) 21 6,9
tangeung migrant lama 4 1,3
| Klirang dari Rp. 100.000,- 11 3,6
Rp.100.000 -  Rp. 500.000,- 93 31
Rp. 501.000 - Rp. 1.000.000,- 68 22,6
p. 1.000.001 - Rp. 1.500.000,- 29 9,6
p. 1.500.001 — Rp. 2.000.000,- 21 7
b. 2,000.001 - Rp. 2.500.000,- 2 0,6
p. 2.500.001 - Rp. 3.000.000,- 11 3,6
Rp. 3,5 juta - 4 juta rupiah 21 7
> K juta rupiah 9 3
menjawab (lupa) 10 3,3
Total 300 100,0
Berdasarkan data dalam tabel 4.23 di atas, nampak bahwa biaya
eluruhan yang telah dikeluarkan oleh para TKI sebelum mereka sampai di
n tujuan, paling tinggi di atas 4 juta rupiah, tetapi itu hanya dialami oleh

responden (3 persen). Pengeluaran yang cukup banyak dialami oleh

: resronden (53,6 persen) adalah berkisar antara 100 ribu hingga 1 juta rupiah.

Nagnun yang cukup menarik adalah bahwa, ada 11 orang (3,6 persen) yang

mengeluarkan biaya keseluruhan untuk berangkat ke luar negeri tidak lebih

100 ribu rupiah dan sebanyak 8,2 persen tidak mengeluarkan biaya lebih

, karena selain telah ada teman atau saudara yang menanggung karena
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lampaknya para responden enggan mencari kerja di dalam negeri karena
itqndar gajinya untuk jenis pekerjaan yang sama; relatif lebih rendah

andingkan di luar negeri. Alasan lain yang juga cukup banyak disebut
fesponden adalah, keinginan untuk mencoba pengalaman sukses TKI yang
suflah lebih dahulu bekerja di luar negeri (29,3 persen).

b. Faktor Penarik TKI Bekerja di Luar Negeri

Apabila dikaitkan dengan tujuan utama dari kebanyakan responden
menjadi TKI adalah karena ingin meningkatkan kondisi perekonomian

kIarga, maka bisa dipastikan juga faktor yang menarik mereka untuk
bekerja di luar negeri adalah gaji yang relatif lebih tinggi. Hal itu sesuai dengan

jawaban dari 199 responden (66,3 persen) yang mengatakan demikian. Selain

gajl yang tinggi, hal lain yang juga cukup banyak dikemukakan oleh responden
karena lapangan pekerjaan di luar negeri cukup banyak (14,6 persen)
tidak dibutuhkannya keahlian, keterampilan atau pendidikan tertentu
dapat bekerja di luar negeri (11 persen). Khusus bagi beberapa
responden yang bekerja di Arab Saudi (5 persen), salah satu faktor penarik
bekerja di sana, adalah adanya keinginan untuk dapat menjalankan

haji dengan baik.
Tabel 4.25.
Faktor Penarik Bekerja di Luar Negeri (N=300)
Faktor Penarik dari Pekerjaan Frekuensi Persentase
| yang Ditekuni di Luar Negeri
Gadji yang ditawarkan cukup besar 153 51
angan pekerjaan cocok dengan
ampilan yg dimiliki 52 17
bay ji tepat waktu 47 16
Pekerjaan tersebut tidak menuntut
ian tinggi 15 5
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Leogeten .25
‘Mendapat pekerjaan yang
_dijanjikan oleh teman 18 6
'Dapat menjalankan ibadah 15 5
al /berhaji dengan baik
i Total 300 100,0

1

¢.’Perlakuan Buruk Majikan Terhadap TKI

Keengganan para TKI untuk kembali bekerja di luar negeri menurut

‘berita di banyak media massa pada umumnya karena; mereka pernah
me¢ndapat perlakuan buruk, terutama dari majikan mereka. Namun,

- betdasarkan pengakuan sebagian besar responden (95 persen), mereka tidak

P
. pet
dal

mendapat perlakukan buruk dari majikannya. Hanya 15 responden (S
'sen) yang pernah disiksa atau dimarahi oleh majikan mereka, akibat salah
lam pekerjaan (barang majikan rusak karena tidak terampil ) atau kurang

m?ngerﬁ bahkan tidak memahami perintah (bahasa) majikannya.

Tabel 4.26.
Perlaknan Majikan Pada Responden Saat Bekerxja
(N=300)
Perlakuan Majikan thd TKI Frekuensi Persentase
Tidak pernah dimarahi 285 95
Pernah dimarahi berkali-kali 15 5
Total 300 100,0

' me

pac

Berdasarkan pengalaman dari sebagian kecil responden yang pernah
ndapatkan perlakuan buruk dari majikannya, maka mereka itu memang

fa akhirnya merasa trauma dan tidak betah bekerja di luar negeri dan ingin

se$ra kembali ke Indonesia.Tetapi oleh media massa kasus yang kecil ini

jus

ru menjadi besar dan luas gaungnya, karena adanya berbagai kepentingan,

terTltama kepentingan bisnis dari sebagian media tersebut.
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d. Alasan Utama TKI Bertahan Kerja di Luar Negeri

. Banyak faktor yang dapat menyebabkan TKI bertahan lama bekerja di

negeri. Alasan yang cukup banyak dilontarkan responden tentang hal-hal

g membuat mereka betah antara lain: (1) pekerjaan yang mereka dapatkan

sesuai dengan keterampilan dan kontrak kerja (33 persen); (2) gaji yang

prima dianggap cukup besar (30 persen); dan (3) ada kerabat atau teman

g telah lebih dulu jadi TKI sehingga dapat menolong responden jika mereka
emui kesulitan (19) persen.

Tabel 4.27.

Faktor Utama yang Membuat Responden Bisa Bertahan
di Luar N (N=300)

Faktor Utama yang Membuat Frekuensi Persentase
I'Teeponden Bisa Bertahan di Luar
N
Tifak betah 15 5
kerabat/teman yang lebih dulu 57 19
jadi TKI dan menolong responden
jaan yang didapat sesuai 98 33
dangan kontrak kerja
ji besar 90 30
Majikan baik 35 12
jaan yang diperoleh sesuai 5 2
dengan ketrampilan selama magang
Total 300 100,0

e. Keinginan Kembali ke Luar Negeri Setelah Mudik.

Meskipun cukup banyak responden (95 persen) yang mengatakan betah

atair bertahan lama tinggal di luar negeri, namun ketika mereka ditanya

apakah ada rencana kembali bekerja di luar negeri setelah mereka tiba di

[ndpnesia, maka cukup banyak responden (62,9 persen) yang memiliki rencana

anthk menetap saja di Indonesia atau tidak berkeinginan untuk bekerja
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‘bulannya (46 persen), dan yang mendapat gaji antara 2,1 juta hingga 3 juta
biah per bulan sebanyak 34,3 persen.

Tabel 4.29.
Besar Gaji Terakhir Menjadi TKI
(N=300)
Gaji Pekerjaan Terakhir di Luar Frekunensi Persentase

Negeri
< 1 juta rupiah 19 6,3
1 42 juta rupiah 138 46
2,1 - 3 juta rupiah 103 34,3
3,1 — 4 juta rupiah 14 4,6
4,1 - S juta rupiah 12 4
> § juta rupiah 14 4,6

Total 300 100,0

g-Kontinuitas Pembayaran Gaji oleh Majikan

Hal yang cukup rawan bagi para buruh atau tenaga kerja yang tidak

mempunyai posisi tawar kuat terhadap para majikan adalah, pada soal

pembayaran upah atau gaji. Mungkin saja dalam kontrak kerja tertulis bahwa

I
ta

b

akan mendapat gaji bulanan secara teratur, namun karena posisi
majikan lebih kuat, artinya ia yang mengeluarkan upah untuk para
ya, maka jika majikan itu bertindak sewenang-wenang, gaji untuk

buguhnya pun dapat pula diberikan sesuka majikan. Dari 300 responden,

- termyata masih ada sebagian kecil responden yang mengalami hal seperti itu

(6

persen), sementara ada sebagian besar responden (84 persen) menerima

gajl secara teratur setiap bulannya.
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Kontinuitas Pembayaran Gaji Per Bulan

(N=300) :
Gaji Dibayarkan Per Bulan Frekuensi Persentase
Dibayar setiap bulan 252 84
Pembayaran tidak pasti 48 16
Total 300 100,0

h. Alasan Memilih Jalur Tak Resmi Ke Luar Negeri.

Seperti telah diungkapkan pada sub- bab sebelumnya, tentang jalur
mzina yang ditempuh untuk dapat menjadi TKI dan bekerja di luar negeri, dari
di ini, hanya ada 48 orang yang tidak melalui jalur resmi. Para responden

t memilih jalur tak resmi karena merasa bahwa melalui cara itu mereka

‘lellih mudah mendapatkan pekerjaan dan tidak berbelit-belit untuk cepat

melahui jalur remi atau PJTKI (33 persen).

Tabel 4.31.
Alasan Memilih Jalur Tidak Resmi
(N=48)
Memilih Jalur Tidak Resmi Frekuensi Persentase

m‘cepat dan mudah dan tidak 30 63
" it-belit

Kalau resmi menunggu lama 2 4
'f Dulu belum ada PJTKI 16 33

Total 48 100,0

i.Tujuan Mudik dan Keinginan Kembali ke Luar Negeri

ja di luar negeri dan pada saat keberangkatan yang pertama kali, mereka

Keseluruhan responden yang ditemui pada saat penelitian ini

b gsung, memang sedang berada di kampung asal mereka. Ketika mereka

di tentang maksud kepulangan mereka, sebagian besar responden (89,3

persen) menjawab bahwa kontrak mereka memang telah habis. Namun, ketika
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ya lebih lanjut tentang ada-tidaknya keinginan untuk kembali bekerja di

negeri seperti yang telah dijelaskan pada subbab 4.2.e, sebanyak 111
en (37 persen) mengatakan ingin kembali lagi bekerja di luar negeri.
karena kontraknya sudah habis, kepulangan ‘para responden ke
pung halamannya juga disebabkan oleh: (a) gaji yang diterimanya tidak
dan bahkan ada yang selama 4 bulan tidak di bayar; (b) tidak betah
a terlalu lama meninggalkan keluarga dan mgm berkumpul dengan
arga. lagi; (c) me_ngambil jatah libur; (d) dideportasi; () negara tempatnya
ja mengalami peperangan dan (f) ada anggota keluarga yang sakit dan
bahkan ada salah seorang responden yang suaminya meninggal.

Tabel 4.32.
plangan ke Tanah Air (N=300)
Frekuensi Persentase
| Mengambil jatah libur 4 1,3
| Ada anggota keluarga yang sakit 4 1,3
| (istri)
] Kontrak habis 268 89,3
| Ingin pulang meskipun kontrak 3 1
| belum habis (gaji tidak tetap)
| Ingin kumpul dengan keluarga 13 4,3
| Dideportasi 2 0,6
| Karena perang 3 1
Suami meninggal 1 0,3
Tidak kerasan lagi 1 0,3
Gaji 4 bulan tidak dibayar 1 0,3
Total 300 100

Adapun alasan dari para responden yang ingin kembali menjadi TKI,
se\#ag'an besar (27 persen) mengatakan bahwa penghasilan yang mercka
terima lebih besar dari pada jika mereka bekerja di Indonesia. Sedangkan

sisanya menjawab: bahwa pekerjaan yang ada di luar negeri jauh lebih banyak
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ari pada di Indonesia (8 persen); pekerjaan yang tersedia bagi mereka di sana

memeriukan pendidikan atau keterampilan yang tinggi (2,3 persen) dan

ula yang beralasan ingin menjalankan ibadah haji (1,6 persen).

Tabel 4.33.
Faktor Penarik Kembali ke Luar Negeri (N=111)
Faktor Ingin Kembali ke Luar Frekuensi Persentase

Negeri
Penghasilan /gaji yang diterima tetap 81 27
lebih besar dari Indonesia
‘Pekerjaan yang tersedia di LN tetap 24 8
lebih banyak dari di Indonesia
P jaan yang ada tidak perlu 7 2,3
‘pendidikan /ketrampilan tinggi
D menjalankan ibadah S 1,6
: /berhaiji dengan lebih baik

Total 300 100,0

Sedangkan bagi 189 responden yang tidak ingin kembali lagi bekerja di

lu%r negeri sebagian besar di antara mereka (65,6 persen) merasa bahwa

 dinnya tidak dapat berpisah lagi dengan keluarganya di Indonesia. Namun ada

pula yang mengatakan (15,3 persen) bahwa uang yang telah mereka

kumpulkan dari hasil kerjanya selama menjadi TKI sudah cukup terkumpul

selingga dapat digunakan sebagai modal bekerja di kampung halaman; 7,4

i ja

ptj:ten mengatakan bahwa dirinya sudah cukup tua dan enggan untuk pergi

dari keluarga; 4,3 persen mengakui bahwa mereka telah mendapatkan

jaan di Indonesia, 2 orang mengatakan bahwa mereka mempunyai

penyakit tertentu; ada 2 orang mengaku kepulangannya ke Indonesia karena

rencana untuk menikah; dan 4 orang adalah para TKW yang sedang hamil

dan berkeinginan untuk melahirkan serta membesarkan anaknya di kampung

saja. Bagi 6 responden yang tidak ingin kembali karena hal-hal yang
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ianggap tidak menyenangkan antara lain adalah karena: pernah mengalami

nganiayaan di tempat kerja, gaji yang diterima tidak tetap serta ada yang
rasa bahwa kepergiannya ke luar negeri menyebabkan keretakan rumah

:angganya.
Tabel 4.34.
Alasan Tidak Kemball ke Luar Negeri (N=189)
Al Tak Ingin Kembali Bekerja Frekuensi Persentase
Luar Negeri
Ubng yang terkumpul sudah cukup 29 15
tidak dapat berpisah lagi 115 61
d¢ngan keluarga di Indonesia
Trauma karena Dideportasi 7 4
Mempunyai penyakit tertentu 3 2
galami penganiayaan di tempat 17 8
a
[ Lébih mulya pekerjaan di Indonesia 8 4
mau lagi mengalami 1 1
takan rumah tangga
aji tidak tetap 3 2
menikah 2 1
'§ Sédang hamil 4 2
Total 189 100,0

j-Hasil yang Diperoleh dari Bekerja sebagai TKI

Para TKI yang menganggap bahwa dirinya telah dapat meningkatkan

onomian keluarga dari upah atau hasil kerjanya selama di luar negeri,

hal itn mereka anggap juga sebagai suatu keberhasilan dari upayanya

. menjadi TKI. Sebagian besar responden dalam penelitian ini (84 persen)

memberi argumentasi yang sama, bahwa dirinya berhasil bekerja dengan baik

di [luar negeri. Bukti yang mereka tunjukkan antara lain adalah: dapat

membangun rumah, mampu membeli sawah, sepeda motor atau bahkan mobil

dan memiliki tabungan dalam bentuk deposito di Bank.
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Tabel 4.35. ,
_ Penilaian Responden Tentang Keberhasilan(N=300)
‘ ﬁf;hasil Tidaknya Bekerja di Luar Frekuensi Persentase

Negeri Menurut Penilaian
Responden
Yh, berhasil 252 84
Tidak berhasil 48 16
Total 300 100,0

‘mereka menjadi TKI menemui kegagalan, berdasarkan persentase tertinggi

Sebaliknya bagi 48 responden (16 persen) yang menganggap kepergian

urfitannya adalah sebagai berikut: (1) karena majikan kasar atau galak (26,9

persen); (2) majikan stress dan marah-marah terus kepada mereka (23 persen);
(3)| gaji atau upah tidak pernah dibayar (19,2 persen); (4) gaji mereka sudah

habis dan belum mendapatkan keuntungan yang dapat dibawa pulang ke

tanah air (15,3 persen); (5) dipermainkan oleh Teikong atau majikan serta

dideportasi dan pernah dipenjara karena melanggar persyaratan administratif

- yang seharusnya dipenuhi sebelum mereka mendapat gaji. Jumlah TKI yang

befnasib seperti ini masing-masing sebesar 7,6 persen.

Tabel 4.36.
Faktor yang Menyebabkan Kurang/Tidak Berhasil (N=48)
Faktor yang Menyebabkan Frekuensi Persentase
Tidak Berhasil
Dipermainkan majikan/tekong 17 35
Gaji tidak pernah dibayarkan 10 21
Dideportasi, sebelum gajian 7 15
Majikan stress, kasar, kejam 3 6
Gaji/upah sudah habis 6 13
| Ganti rugi barang majikan S 10
Total 48 100,0
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Bagi responden yang merasa bahwa dirinya berhasil menjadi TKI di

negeri itu memberikan alasan yang bervariasi. Ada yang mengatakan
wa keberhasilan mereka itu juga dipengaruhi oleh faktor: (1) gaji yang
anggap cukup besar (62,4persen); (2) kecocokan pekerjaan yang

ya (20,4 persen).upah yang dibayarkan tepat waktu (17,2 persen).

Tabel 4.37.
Faktor Keberhasilan Bekerja di Luar Negeri
(N=252)
Faktor Keberhasilan Bekerja Frekuensi Persentase
di Luar Negeri
Kerocokan pekerjaan 52 21
'Gdji/upah yang besar 153 - 61
Pembayaran upah tepat waktu 47 18
Total 252 100,0

k.Perhatian Pemerintah, KBRI, PJTKI dan APJATI Pasca Migrasi

Perhatian Pemerintah Indonesia terhadap nasib TKI yang bekerja di lnar

“ne i disinyalir oleh berbagai kalangan masih sangat minim. Minimnya
pethatian ita sedikit-banyak juga dapat mempengaruhi kinerja para TKI.
inya, dengan adanya perhatian, evaluasi, pemeriksaan administratif
upun kesehatan secara berkala di KBRI atau pantanan PJTKI dan APJATI
terhadap majikan dari para TKI serta mengevaluasi kualitas kerja mereka,
mdka hal itu dapat mengurangi berbagai permasalahan, baik yang
~ ditjmbulkan oleh para TKI maupun majikan atau aparat yang berwenang di
. ne; tempat TKI itu bekerja.
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aker atau APJATI (N=300)
Frekuensi Persentase

i Depnaker atau APJATI di LN

Ya, pernah 5 1,7
Tidak pernah 295 98,3
Total 300 1000 |

Btm:iasarkan pengakuan para responden diketahui bahwa sebagian
be&a.r (98,3 persen) sclama bekerja di luar negeri tidak pernah dikunjungi oleh
pillak KBRI, PJTKI, Depnaker atau APJATI. Namun, meskipun sebagian besar

mengakui bahwa perhatian Pemerintah Indonesia masih sangat sedikit
terhadap mereka terutama ketika mereka ada di luar negeri, tetapi kehidupan
:m&eka selama di sana cukup tenang. Artinya, selama mereka bekerja tidak
pernah ada kejadian perselisihan dengan pihak-pihak lain di negara tempat

m bekerja (94,6 persen). Sebanyak S persen yang pernah mengalami
entah itu dengan majikan, antar teman, atau pihak-pihak lain,
tetapi mereka tidak melaporkan kejadian itu kepada pihak-pihak yang
befwenang. Hanya satu orang yang pernah melaporkan perselisihan yang

mereka alami kepada agen pengirimnya.

Tabel 4.39.
| Cara TKI Mengatasi Perselisihan Kerja (N=300)
gg‘al'“m Jika Terjadi Perselisihan Frekuensi | Persentase
| rja
'} Per mengalami tetapi tidak melapar 15 5
| Tidak pernah mengalami perselilsihan kerja 284 94,6
Melapar ke agen,tapi tidak diselesaikan 1 0.3
| Total 300 100,0

Dari lima belas orang yang pernah mengalami perselisihan kerja itu,

mereka tidak melapor antara lain adalah karena mereka dianggap
se 'TKIilegalrdanjikamerekamelapormakaurusannyaakanrumitdan
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jang sehingga mereka enggan memperkarakan perselisihannya ke pihak-

yang berwenang.

LInisiatif Meminta Surat Perjanjian Kerja Tertulis

Mengenai ada-tidaknya surat kontrak kerja sudah dijelaskan dalam
urhian pada subbab IV.l.i, di mana berdasarkan data yang diperoleh
meénunjukkan bahwa sebanyak 77,3 persen responden telah menandatangai
surat kontrak kerja. Sedangkan surat perjanjian kerja tertulis diperlukan juga
untuk mengetahui hak-hak dan kewajiban antara mejikan dan pekera,
t:exfmasuk juga berapa jumlah gaji yang diterinanya.

Sebanyak 67 persen mengatakan bahwa mereka secara langsung
mengantongi surat perjanjian kerja tertulis semenjak mereka diterima bekerja
di tempat majikannya. Namun yang cukup memprihatinkan, masih ada saja
re%ponden yang tidak pernah meminta surat perjanjian kerja itu walaupun
" dirinya tahu ada surat seperti itu (17,3 persen), dan bahkan sebanyak 45

esponden (15 persen) yang tidak tahu atau tidak mengerti bahwa dirinya

Tabel 4.40.
Perjanjian Kerja Tertulis =300)
Frekuensi Persentase
z 201 67

ketja

Ti pernah meminta SPK 52 17,3
- | Tidak tahu /tidak mengerti 45 15
. § Ya] pernah tapi tidak diperhatikan 2 0,6
‘ Total 300 100,0
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L.3.DAMPAK MIGRASI BAGI KELUARGA DI DAERAH ASAL

a.Remittances: Jumiah dan Cara Pengirimannya.

Gaji yang diterima para TKI pada umumnya tidak disimpan semua oleh

Kebanyakan di antara mereka mengirimkan sebagian gajinya kepada
saudara di kampung halaman, karena memang tujuan utama mereka

ja hingga ke luar negeri adalah untuk membantu meringankan beban

keluarga. Dari 300 responden yang diwawancarai, hanya ada 12 orang (4

persen) yang mengatakan bahwa gaji mereka tidak pernah dikirim ke sanak

saudaranya di Indonesia. Sedangkan 288 responden (96 persen)

mengirimkannya kepada bank- bank yang ada di Indonesia, m13a]nya BNI, BRI

atgu Bank Bumi Putera dan Bank Bumi Daya (sekarang berganti nama
menjadi Bank Mandiri).
Tabel 4.41.
Cara Pengiriman Uang ke Tanah Air (N=300)
Cara Pengiriman Uang Frekuensi Persentase
ke Tanah Air :
Tidak pernah dikirim ke tanah air 12 4
Melalui BNI 205 68,3
Mejalui BCA 13 4,3
ui Hongkong Bank 5 1,6
4§ Melalui BRI 17 5,6
Mejalui Bank Bumi Daya* 47 15,6
‘1 Mejalui Bank Bumi Putera Surabaya 1 0,3
Total 300 100,0

: Bank Burni Daya, sekarang dikenal dengan nama Bank Mandir

Mengenai jumlah penghasilan yang dikirim rata-rata per bulannya bervariasi,

tung kebutuhan dari keluarga masing-masing responden juga

kehutuhan para TKI selama mereka bekerja.
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- Rata-rata Dikirim ke Tanah Air (N=300)
iTa-rata Penghasilan yang Dikirim Frekuensi Persentase
Ke Tanah Air

$ g dari 500 ribu rupiah 48 16

Xpt 500.001 — Rp.1.000.000,- 53 17,6
Rp.1.000.001 — Rp.1.500.000,- 94 31,3
Rp. 1.500.001 — Rp. 2.000.000,- 53 17,6
Rpt 2.000.001 - Rp. 2.500.000,- 20 6,6

Rpl 3.000.001 — Rp. 4.000.000,- 8 2,6

Rp; 4.000.001 - Rp. 5.000.000,- 7 2,3

Di 5 juta rupiah 3 1
Tidak pasti 2 0,6
Tidak pernah kirim 12 4
' Total 300 100,0

Dengan memperhatikan tabel di atas nampak bahwa, cukup banyak

‘regponden yang mengirimkan sebagian penghasilannya kepada keluarga di
air ; antara 500 ribu rupiah hingga 2 juta rupiah (dilakukan oleh 200

refponden atau 66,7 persen). Namun, tidak sedikit pula yang mengirimkan

sebagian penghasilannya sebesar 2 juta rupiah ke atas (52 responden atau

sekitar 17 persen).

b.Pemanfaatan Uang Kiriman Oleh Keluarga di Tanah Air

Pemanfaatan uang yang dikirim oleh para responden kepada keluarga

m di kampung halaman ternyata juga cukup bervariasi. Dari berbagai

' jawaban yang muncul, cukup banyak responden (43,7 persen) yang

m gatakan bahwa uangnya digunakan untuk membangun atau merenovasi

mereka. Jawaban terbanyak setelah itu adalah digunakan untuk

membantu menutupi kebutuhan keluarga (32,6 persen). Ada 25 responden (8,6

P ) yang mengalokasikan kiriman uangnya untuk membeli sebidang tanah,
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x%mun ada pula yang digunakan untuk membeli kendaraan pribadi (2,7
osdrsen). Responden yang lebih memilih uangnya ditabung dulu di bank
ju mlahnya sebanding dengan responden yang mengalokasikan uangnya untuk

membeli tanah (8,6 persen). Hanya sedikit responden yang menggunakan

"'uangnya itu untuk membiayai pendidikan untuk anaknya (2 persen).

Tabel 4.43.
U Dikirimkan ke Tanah Air (N=288)
Penggunaan Uang yang Frekuensi Persentase
Dikirimkan
ke Tanah Air
%embanggn/merenovasi rumah 126 43,7
embantu menutupi kebutuhan 94 32,6
keluarga
Membeli sebidang tanah 25 8,6
jutan Tabel 4.54
qembeli kendaraan (mobil/motor) 8 2,7
ikumpulkan /disimpan dulu di 25 8,6
ank, dan akan dijadikan modal
Membiayai pendidikan anak-anak 6 2.0
embayar hutang 4 1,3
Total 288 100,0

c.Bentuk Hasil Jerih Payah Selama di Luar Negeri

Sesuai dengan pemanfaatan uang yang dikirim para TKI untuk sanak

kejuarganya atau uang yang terkumpul selama ia bekerja, maka bentuk atau

\ wyjud hasil jerih panyah yang dapat dinikmati sebagian besar responden

balinya ke Indonesia antara lain adalah dengan menjadikan uang
but dalam bentuk: bangunan rumah, sawah, sepeda motor atau mobil
(74,6 persen). Urutan kedua setelah itu adalah untuk menutupi kebutuhan
keluarga (16,6 persen). Namun sedikit responden berpikiran ke depan, yaitu
membiarkannya mengendap dulu dalam tabungan, baru setelah itu mereka
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angambi]nya untuk modal usaha sekembalinya mereka ke Indonesia (0,6

)efsen).
Tabel 4.44.
Bentuk Hasil Jerih Payah Selama di Luar Negeri
(N=300)
Beatuk Hasil Jerih Payah Selama Frekuensi Persentase
- di Luar Negeri
Rumah, sawah, mobil/motor 224 74,6
enutupi kebutuhan keluarga 50 16,6
Tabungan 19 6,3
odal dagang 2 0,6
Tidak menjawab* S 1,6
Total 300 100,0

d.Keuntungan Menjadi TKI

* Hasil jerih payahnya untuk membayar hutang

Ketika para responden ditanya mengenai keuntungan atau kerugiannya

menjadi TKI, sebagian besar di antara mereka (89,3 persen) mengatakan bahwa

letih banyak keuntungan yang mereka dapatkan dibandingkan kerugiannya.

; Hénya 15 orang (5 persen) yang merasa lebih banyak kerugian daripada

keuntungannya menjadi TKI. Kelima belas orang tersebut nampaknya memang

mengalami trauma karena pernah mendapatkan pengalaman yang tidak
' meinyenangkan selama di negara tempat ia bekerja.

Tabel 4.45.
Keuntungan atau Kerugian TKI
(N=300)
untungan atau Kerugian TKI Frekuensi Persentase
M a lebih banyak mendapat 268 89,3
keuntungan
M lebih banyak mendapat 15 S
kefugian
Bigsa-biasa saja 17 5,6
Total 300 100,0
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Bagi responden yang merasa bahwa dirinya lebih banyaik mendapat
keantungan dari pekerjaannya sebagai TKI, keuntungan secara ekonomi yang
ia| dapatkan antara lain berupa rumah, mobil atau motor dan sawah (72

), serta uang hasil jerih payahnya itu digunakan untuk memperbaikan

omian keluarga (16 persen), selain juga ditabung untuk menambah

m jika kelak mereka kembali lagi ke Indonesia (6,3 persen).
Tabel 4.46.
Keuntungan Secara Ekonomi (N=300)
Keuntungan Secara Ekonomi Frekuensi Persentase
Rumah, mobil/motor, sawah 216 72
. Bisa memperbaiki perekonomian 48 16
uarga,
M¢nambah modal 19 6,3
i menjawab/merasa rugi atau 17 5,6
bigsa-biasa saja
) Total 300 100,0

Namun ketika mereka ditanya tentang ada-tidaknya keuntungan secara
sosial yang mereka dapatkan selama bekerja di luar negeri, hanya 146

refponden yang menjawab “ada’. Adapun keuntungan secara sosial menurut

' mereka antara lain adalah: (1) dapat menambah pengalaman (37,3 responden);

(2){ meningkatkan status ekonomi (6,6 persen); dan (3) karena suami sudah
lelJ:h dulu menjadi TKI sehingga dengan keberangkatannya menjadi TKW akan

mempertemukan mereka dengan suaminya (3,6 persen); dan ada pula yang

' merasakan bahwa kepergiannya itu dapat membantu meringankan beban

kelluarga (1 persen).
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Tabel 4.47.
Keuntungan Secara Sosial (N=300)
Keuntungan Secara Sosial Frekuensi Persentase
ya keuntungan ekonomi yang 154 51,3
i tikan

¥a} ada: Menambah pengalaman 112 37,3
Yal ada:Meningkatkan status ekonomi 20 6,6
Ya] ada: meringankan beban keluarga 3 1
Yal Bisa kumpul dengan suami di LN 11 3,6
| Total 300 100,0

Sedangkan kerugian secara ekonomi dan sosial menurut sebagian besar
den (93 persen) hampir tidak ada. Bagi responden yang mengaku bahwa
kerugian secara ekonomi dan sosial (21 responden ata;u 7 persen), alasan
g mereka kemukakan antara lain karena:(1) gaji yang diterima tidak tetap
bahkan ada yang tidak dibayarkan, (2) uang dipinjam orang dan tidak
mbali; (3) uang habis untuk berobat selama di luar negeri. Sedangkan

ugian secara sosial yaitu berpisah dengan keluarga.

e.Rintangan Migrasi .

Seringkali media massa memberitakan nasib buruk satu atau beberapa

gelintir TKI, mulai dari perlakuan yang tidak sewajarnya dari para calo tenaga

kﬂfia dan majikannya, maupun aparat keimigrasian dan bandara yang

‘mémeras’ mereka saat mereka akan berangkat ke luar negeri maupun kembali

ke |Indonesia. Ketika hal itu ditanyakan kepada para responden, ternyata
seq

tua responden mengaku bahwa dirinya tidak pernah mengalami gangguan

masalah, misalnya diperlakukan buruk oleh calo, pihak PJTKI, atau
* oleh pihak bandara selama proses keberangkatannya hingga ketika

" mereka pulang ke tanah air untuk berlibur atau habis masa kontraknya.
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Begitu pula mengenai masalah ketenangan bekerja selama di luar

1egeri, hampir seluruh responden mengatakan bahwa mereka baik-baik saja

tidak merasakan ada masalah yang mengganggu selama bekerja. Hanya

15 responden yang memang pernah mengatakan bahwa dirinya mengalami

pasib yang tidak baile Hal-hal yang dianggap mengganggunya selama mereka

m

Tnjadi TKI antara lain karena: pernah dipermainkan teikong atau calo,

petnah dipenjara, dan dideportasi, upah yang dibayarkan tidak tepat waktu

dﬁn pernah mendapat perlakuan kasar dari majikan.

f.Efek Berganda Darl Keberadaan TKI di Luar Negeri.

Kepergian para TKI ke luar negeri, selain secara internal dapat

meningkatkan pendapatan mereka dan keluarganya, tetapi secara eksternal

adh dampak yang lebih makro yang ditimbulkan dari “bisnis™ pengerahan TKI

inil Sebagaimana ditunjukkan oleh rekaman photo di bagian Lampiran Laporan

ini} dampak “multiplie’” dari pengiriman TKI ke Luar Negeri terutama bagi

asal adalah; terbukanya peluang kerja baru yang sebelumnya tidak

~petnah ada.Sebagai contoh dapatlah disebutkan disini yakni; pertama,

mynculnya perusahaan jasa pengiriman TKI yang telah membuka lapangan

- Ci

ja lokal yang tidak kecil dari keberadaan PJTKI di tiap Kabupaten
elitian. (lihat photo) Kedua, muncuinya jasa penukaran uang asing (Money
er) di desa-desa asal TKI ini, yang dulu tidak pernah ada, juga menyerap

terjaga kerja secara lokal.Ketiga, meningkatnya pendapatan keluarga TKI, telah

mJniugkatkan pula daya beli keluarga-keluarga ini secara umum, sehingga
mIlberi dampak pada penyerapan tenaga kerja lokal di sektor konstruksi
(b

gunan); karena hampir semua TKI yang sukses membangun rumahnya
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lalam ukuran besar dan mewah lengkap dengan garasi mobilnya.Keempat,

uj

pr

mbuhnya usaha jasa “bengkel sepeda motor dan ganti olie” di pedesaan,

ﬁtenahampirseﬁapmmahTKIinimemilﬂdsepedamotorlebihdaﬁsatudari

bduksi tahun terbaru.Kelima, para TKI yang sukses, disadari atau tidak;

telah membawa. serta gaya hidup kosmopolitan (perkotaan) ke dalam struktur

kehidupan pedesaan, yang dapat dilihat dari berdirinya usaha jasa “money

chf.nger’, gerai “Handphone” , rumah bertingkat berpagar besi stainlessteel dan
‘garasi mobil dengan “remote control’ dan sebagainya.

di

Meskipun demikian, dampak negatif dari peningkatan pendapatan TKI
luar negeri bagi keluarga di daerah asal, adalah perubahan pola konsumsi

anggota keluarga TKI (yang sukses) Menurut penuturan Kepala Desa Tanggul

Tufus, dan Tanggul Welahan, perubahan pola konsumsi anggota keluarga TKI

ya.lrxg sukses di luar negeri, dapat dilihat dari pembelian sepeda motor, dan

batang elektronik lainnya (TV, VCD Player, dan Hand Phone). Setiap tahun ada

petigantian model (tipe) yang baru keluar dari perakitan, kaum muda di daerah

ini| seolah berlomba-lomba mengganti dengan sepeda motor terbaru, meskipun

32;&edamotoryanglamabaru berumur satu tahun.

Namun secara makro, dapat pula membawa keuntungan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan dengan pengiriman para TKI itu. Beberapa pihak
. yang dapat disebutkan di sini antara lain adalah: PJTKI, calo atau perantara

(Teijkong), lembaga kursus, bank, biro perjalanan, angkutan umum dan

bandara, jasa pertukaran uang maupun jasa pengurusan persyaratan

adrpinistratif. Untuk mengetahui ada-tidaknya uang dari para TKI itu yang

~ terserap oleh pihak-pihak tersebut, dapat diamati pada tabel berikut ini.

105

LAPORAN PENELITIAN MIGRASI INTERNASIONAL TENAGA ... 1.B WIRAWAN




901

Suef ure] yeuyrd-eqrd spedsy wexmfesp INGIsIs) euep DLLNd Yoo 1de
‘(ueesopad wenin Jnumustr) teseq dnymo Yefmn{ wWeEp UENIENSY eSjeds
Sue£ Suen exew DlLrd epedss eAuuees{Sueiaqal] UesnIn efesas weye
yepns DIl ered enqede ‘emyeq ueseresp yedep uepimep weBus(

uerexnuad esef () {(uesied g'gg) sueq (g) (ussidd g2Zg) DILCd (2)

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

INQIs1s] DIl ered UeTes{SueIaqaN] UESNIN UE3UIP weIes

$(uos

9‘pg) mnum uenydue esel (1) reped desossd) yedueq Yiqol 1], Suen emaygeq

muyelap yedep ‘sere 1p [oqe} eped wnjueoss) 3uef ejep UeNIesepiog

“ure’] Jeqld Y910 DLl Sue() Uederaiuag

LAPORAN PENELITIAN

‘ev"¥ 1PqRlL

MIGRASI INTERNASIONAL TENAGA ...

1.B WIRAWAN

eAuure] dunuod
Jeins-jeans gep Jodsed.
(26001) 00E (%69°‘18) a1 | (06E‘8Y) SH1 ‘dIM vesnmBubg
(%001) 00€ (%18) £vC (%61) LS eIepueq sednpd
{(%001) 00E (%ee'sH) 981 | (%9°4S) $91 | wnuwn uenysue eser
(%6001) 00€ (%69'Z8) 8T | (%E€°L1) TS RARD) ofig:
(%001) 00E (%b'0) 8bT | (%9°08) ZST sebuoyo Roudp
(%001) 00€ (%9°LY) b1 | (%E°TS) LST . '
snsIny
(26001)00E (%16) €LT (%6) LT | eredBuseiuad eﬁeqdvl
(%001) 00E (%S9) S61 (%S€) SOt J
(%001) 00E (69°Ly) €¥T | (%E°CS) LST DLI¢
dVIASYAL,
ASVINASNAd JVAIL VA HNVA DNVN




1.

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

g.-Kesan Responden Selama Bekerja Menjadi TKI

Komentar-komentar yang dilontarkan para responden ketika mereka

ﬁiminta menyebutkan kesan-kesannya selama bekerja di luar negeri, terekam

;eragaimana berikut ini:

Resi:onden dari Ponorogo mengaku bahwa di sana ia harus bekerja
berat, yaitu mulai subuh hingga malam hari ( jam 11 malam);

. Responden dari Tulungagung pernah dua kali ke Malaysia. Pertama

datang, bekerja selama 3 tahun dan berhasil, sedangkan yang kedua
tidak berhasil. Kepergian yang pertama dilengkapi dengan surat-surat
dan exit permit, semuanya diurus di Malaysia. Sedangkan kepergian
yang kedua tidak dilengkapi surat-surat sehingga ia ditangkap polisi dan
dideportasi, dan bahkan pernah selama 3 bulan tidak digaji.

Ketika pulang ke tanah air, ada seorang responden yang mengaku
pernah disekap oleh sopir taksi dari Bandara Sukarno Hatta dan
diminta untuk menyerahkan koper, tapi ditolak responden. Akhirnya
setelah diberi uang responden diantar ke stasiun Gambir.

Ada juga responden yang mengaku bahwa, dulu dijanjikan PJTKI untuk
berangkat ke Malaysia najk pesawat terbang akan tetapi ternyata tidak
sesuai dengan janji. Akhirnya naik bis dari Jakarta ke Dumai, bisnya
melebihi kapasitas tempat duduk. Sesampai di Dumai naik perahu boot.
Padahal biaya yang dikeluarkan sebanyak 4 juta rupiah pada tahun
1999.

Salah satu responden yang bekerja di Malaysia mengaku sulit untuk
menjalankan ibadah karena waktu yang diberikan hanya sedikit.

Malahan, pada waktu pertama kali bekerja dikeluarkan dari pekerjaan
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gara-gara menjalankan ibadah sholat dan diancam akan dipulangkan.
Juga mendapatkan ancaman-ancaman buruk jika melanggar aturan
kerja.

6. Ada pula responden yang pernah ditahan oleh agen di Hongkong karena
hanya bekerja selama 2 bulan. Sedangkan perjanjian untuk menutupi
biaya dan keperluan ke Hongkong baru lunas dengan potong gaji 4
bulan. Kepulangannya dan ketidakbetahannya adalah karena majikan
kasar dan sering menganiaya. Untuk mengganti biaya pengurusan
paspor dan lain-lain, pihak agen di Hongkong dan PJTKI di Jakarta
meminta orangtua responden untuk menyerahkan sertifikat tanah dan
rumah sebagai jaminan biaya ganti rugi PJTKI, tapi ditolak oleh
orangtua responden. Akhirnya dengan berbagai cara dan alasan
responden bisa pulang. Jadi, kepergiannya ke Hongkong malah
mengeluarkan biaya yang hilang percuma untuk biaya pengurusan
paspor dan lain-lain.
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BAB V

KESIMPULAN

Memperhatikan paparan data hasil temuan lapangan serta analisis

bagaimana dikemukakan di atas maka, beberapa hal yang dapat ditarik

sebagai kesimpulan umum - antara lain adalah sebagai berikut;

S5.1. KEBERHASILAN DAN KEGAGALAN TKI.

Keberhasilan maupun kegagalan TKI di Luar Negeri dapat disebabkan
h banyak faktor . Hasil penelitian ini menyimpulkan ;

Pertama, untuk menjawab pertanyan tentang faktor-faktor apa yang
'mendukung keberhasilan dan faktor penyebab kegagalan TKI di luar negeri;
temuan studi ini menunjukkan sebagai berikut: Tujuan utama bekerja
sebagai TKI di luar negeri, sebagian besar (62,3 %) mengaku karena
didorong oleh keinginan responden ataupun keluarganya untuk
meningkatkan kondisi sosial-ekonomi keluarga di desa asal. Sementara
faltor penarik bagi sebagian besar (66,3 %) responden sehingga mereka
memutuskan beremigrasi menjadi TKI ke luar negeri, adalah karena gaji
yang ditawarkan di negara lain cukup besar ; serta karena sukses migran
lama yang lebih dulu menjadi TKI di luar negeri.

Kedua, hampir seluruh dari mereka (84 % TKI) yang diwawancarai dalam
studi ini, mengaku tidak pernah mendapatkan perlakuan buruk dari

majikannya, selama bekerja di luar negeri - tetapi memang ada sebagian
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kecil kasus TKI yang mengalami nasib kurang baik selama menjadi TKI.
Sebagian besar (81,6%) di antara mereka juga mampu bertahan menjadi
TKI di luar negeri karena didukung oleh faktor: (1) jenis pekerjaan yang
dilakukannya telah sesuai dengan kontrak kerja (32,6 %); (2) gaji yang
besar (30 %), dan ada suami, kerabat atan teman yang lebih dulu bekerja di
sana (19 %);

Ketiga, meskipun mereka mampu bertahan menjadi TKI selama itu, namun
ketika kontrak kerjanya telah habis, separoh lebih (61,3 %) responden
cenderung memilih untuk tidak kembali lagi menjadi TKI di luar negeri,
dengan alasan; (1) merasa tidak sanggup berpisah lebih lama lagi dengan
suami atau istri dan anak-anak mereka, (2} uang yang terkumpul sudah
lebih dari cukup,(3) karena suami meninggal,dan(4) terjadi keretakan dalam
| rumah tangganya.

Keempat, gaji terakhir yang mereka terima kebanyakan (80,3 %) mengaku
antara 1 juta hingga 3 juta rupiah per bulan di mana gaji tersebut
cenderung sama atau tidak berubah jika dibandingkan dengan gaji yang
mereka terima ketika pertama kali bekerja; dan sebagian besar responden
(93,6 persen) mengakui bahwa gaji yang mereka terima dibayarkan secara
teratur setiap bulannya oleh majikan mereka;

Kelima, bagi responden yang memilih jalur tak resmi (49 orang) ketika
berangkat ke luar negeri pertama kali, dandari jumlah tersebut sebagian
besar (63,3 %)beralasan bahwa dengan jalur itu mereka dapat berangkat

lebih cepat dan urusannya tidak berbelir-belit.Ini berarti, bahwa prosedure

elayanan birokrasi ke-Imigrasian di tanah air masih dianggap tidak
emihak kepada kepentingan TKI.
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Keenam, Untuk menjawab pertanyaan tentang seberapa jauh tingkat
keberhasilan dan kegagalan TKI asal Jawa Timur ini di luar negeri; studi ini
menemukan bahwa, sebagian besar responden (84 %) menganggap bahwa
mereka telah berhasil bekerja di luar negeri, terbukti dari kemampuan
mereka membangun rumah besar dan mewah, membeli mobil (lihat foto
terlampir) dan beberapa buah sepeda motor, atau membeli lahan pertanian
di desanya, dan ada juga yang membangun usaha PJTKI dan sebagainya;
Ketujuh, sebagian besar responden (98,3 persen) mengaku bahwa mereka
tidak pernah dikunjungi staf KBRI, petugas PJTKI yang mengirim mereka,
maupun pihak APJATI. Meskipun demikian, pada umumnya mereka tidak
pernah mengalami perselisihan kerja (94,6 %); karena lebih banyak
responden (67 %) yang telah mengantongi surat perjanjian kerja tertulis,
‘antara TKI dan majikan.

Kedelapan, penghasilan yang diterima para TKI kebanyakan (96 persen)
juga dikirim untuk sanak saudaranya dengan cara mentransfer sebagian
gaji mereka melalui bank-bank yang ada di Indonesia (terbanyak 66,7 %)
melalui BNI dan Bank Bumi Daya, yang sekarang tergabung dalam Bank
Mandiri); Adapun rata-rata penghasilan yang dikirim ke tanah air oleh
cukup banyak responden antara 500 ribu hingga 2 juta rupiah;

Kesembilan, sebagian besar responden mengatakan bahwa tidak ada
masalah yang berarti selama menjadi TKI, bahkan sejak keberangkatannya
ke Iuar negeri hingga pulang kembali ke Indonesia. Hanya ada 16 %
responden yang mengalami nasib buruk karena mereka dipermainkan oleh

teikong atam calo TKI pada waktu berangkat, diperlakukan kasar oleh
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majikan, upah yang dibayarkan tidak tepat waktu, atau gaji habis untuk
ganti rugi barang majikan dan bahkan ada yang pernah di penjara.
Kesepuluh, pihak-pihak yang paling banyak menyerap keuntungan dari
uang para responden antara lain adalah: jasa angkutan umum, PJTKI,
bank, jasa penukaran uang (money changer, jasa pengurusan surat-surat
kelengkapan administratif (KTP, paspor,visa,dll); dan para teikong atau
perantara pencari kerja.

Kesebelas, tentang efek berganda (multiplier effect) dari keberadaan TKI di
luar negeri, studi ini menemukan bahwa, (1} dari sisi penyerapan tenaga
kerja lokal, jelas bahwa di desa-desa responden penelitian, telah “tumbuh”
usaha-usaha baru yang sebelumnya tidak pernah ada di level pedesaan;
yaitu usaha jasa “money changer” (foto terlampir) yang membawa serta gaya
| hidup kosmopolitan di tengah struktur kehidupan pedesaan. (2) menculnya
usaha-usaha PJTKI di pedesaan yang mampu memberikan lapangan kerja
bagi tenaga kerja lokal, (3) terbukanya lapangan kerja baru di sektor
konstruksi (bangunan); sebagai dampak berantai dari upaya TKI ini
membangun rumah baru yang besar dan mewah (untuk ukuran pedesaan);
tidak hanya dalam arti tenaga buruh bangunan, akan tetapi juga sampai
kepada usaha toko penjual material bahan bangunan; serta memberikan
tambahan penghasilan bagi para pendulang pasir dan pengrajin batu bata
(kapur) di wilayah ini. Disamping itu, usaha jasa “service” sepeda motor dan
jasa “ganti olie” juga bermunculan di sekitar desa penelitian, karena hampir
semua keluarga TKI di lokasi penelitian memiliki 2-3 buah sepeda motor
Jepang keluaran tahun terbaru.Menurut penuturan salah seorang Pamong

desa di Tanggul Welahan; bahwa ada kecenderungan perilaku konsumtif
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yang muncul dikalangan anak-anak muda (keluarga TKI). Jika sepeda
motor yang baru dibelinya itu ada yang “menyamai” dilingkungannya, maka
anak itu akan segera menggantinya dengan jenis terbaru yang sama sekali

berbeda dengan milik tetangganya.

5.2. SARAN - SARAN.

Memperhatikan beberapa temuan pokok dari studi ini, sebagaimana di

:Irakan di dalam kesimpulan umum di atas, maka beberapa saran untuk
dak lanjut, dapat kiranya dirumuskan sebagai berikut;

Pertama, dalam era otonomi dewasa ini, perlu sinergi yang jelas dan
‘intens’ antara pihak Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi Rl
dengan pihak Dinas Tenaga Kerja di tingkat Kabupaten/Kota di dalam
" mengawasi kinerja PJTKI , sehingga data (informasi) mengenai segala
bentuk perkembangan yang menyangkut persoalan TKI dapat dipantau
dan dievaluasi secara dini dan berkesinambungan. Temuan studi ini
menunjukkan bahwa, hampir seluruh TKI yang pernah bekerja di luar
negeri ini mengaku TIDAK pernah dikunjungi oleh pihak yang kompeten
yaitu; agen atau lembaga yang mengirimnya.
Kedua, perlu sosialisasi secara luas dan kontinu dengan melibatkan media
massa (TV siaran pedesaan), elemen masyarakat seperti LSM; tentang
persiapan (termasuk jenis keterampilan,bahasakemampuan lain yang
dibutuhkan oleh user ) persyaratan, tata cara, prosedure ke-imigrasian
yang harus ditempuh oleh setiap warga negara Indonesia yang berminat

bekerja di luar negeri. Demikian pula dengan hak dan kewajiban TKI
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ketika mereka sudah berada di luar negeri, harus dipahami dengan baik
melalui sosialisasi semacam ini.

Ketiga, melihat kenyataan bahwa, antara TKI yang bermasalah dengan TKI
yang sukses, lebih banyak yang sukses dan banyak pihak turut
menikmati keuntungan dari keberadaan TKI diluar negeri, maka
anggapan atau “wacana” yang menghendaki agar pengiriman TKI ke luar
negeri di hentikan, TIDAK dapat diterima karena, tanpa dasar yang kuat.
Ibarat mengatasi masalah hama tikus dalam rumah, maka tidaklah
masuk akal jika untuk mengatasi persoalan beberapa orang TKI yang
bermasalah,harus ditempuh dengan kebijakan menghentikan pengiriman
TKI ke luar negeri -- atau sama seperti menghilangkan beberapa ekor

tikus dalam rumah tetapi dengan cara membakar rumah itu sendiri.

* % ®
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Lampiran. I

Nama Agen yang Ditempuh oleh responden dari Kabupaten Ponorogo

(N=80)
Jalur yang Ditempuh Frekuensi Persentase
Depnaker 1 1,2
PT Abul Pratama Jaya Jaktim 4 5
PT Afco Jaya Manunggal 3 3,8
PT Amri 3 3,8
PT Amri Brothers Malang 4 5
PT Amri Jakarta 8 10
PT Amri Margatama 4 5
PT Aula Graha 3 3.8
PT Avco Jaya 4 5
PT Avida Avia Duta 4 5
PY’ Bijak Ponorogo 3 3,8
PI’ Binawan Inti Utama 3 3,8
PT Husana Adi Kreasi Madiun 4 5
PI Orienta Sari Mahkota 3 3.8
Pﬂ@m 4 5
Sekar Tanjung 3 3,8

PY Servindo Jakarta 4 5

PT Suma Perdana 6 7.5

PT Titar Atmangku 3 3,8

PT Triganda Jakarta 3 38

PT Triganda Kediri 3 3,8

Teikong 3 3,8

Total 80 100,0

Nama Ditem oleh nden dari Mm Pacitan (N=48)

i Jalur yang Ditempuh Frekuensi Persentase

Calling visa lewat teman 4 5,9
Depnaker 1 1,8

PT Amri 7 10,3
PT Bijak Jakarta 3 4.4
PT Limba Jaya Mitra S 7.4
PT Tama 4 5,9
PT M. Dumai 5 7.4
PT Total Data Persada Jakarta 3 4.4

Teikong 20 29,4

Total 68 100,0
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Nama Agen yang Ditempuh oleh responden dari Kabupaten Tulungagung

(N=132)
Jalur yang Ditempuh Frekuensi Persentase
‘Tidak menyebutkan nama PJTKI 20 14,1
_cqlling visa lewat teman 7 4,9
Téikong 22 15,5
_PT Afco Jaya Mam 1 7
PT Alatas Ikhwan 1 7
PT Amco Jaya Manunggal 1 7
Pl Amri Jakarta 4 2.8
PF Amri Margatama 2 1,4
PT Angkarika Jakarta 1 7
PT Bijak Jakarta 1 o7
PT Bina Mandiri Malang 2 1,4
PT Binawan Inti Utama 13 9,2
PL Damas 2 1,4
PY Damas Dapco Manunggal Sejati 2 1,4
P Dian Emp 1 7
PT Dimas Jakarta 1 7
1 PT Dwi Mani Naya Jakarta 1 N
Dwi 1 o7
Esdema Mandiri Jakarta 1 7
% Fajar Jakarta 1 4
Fortuna 3 2,1
P{ Fortuna Jakarta 3 2,1
PT Fortuna Tama Indah 1 7
PT Hikmah Jaya Surabaya 1 7
PF Insan Perkasa 1 7
PT Jasa Bina Abadi Karya Jakarta 2 1,4
PT Kabul Pratama Jaya Jakarta 1 7
PT KMS Jakarta 4 2.8
Limba J Mitra Tama 3 2,1
Mega Buana 1 7
PT Pandu Jakarta 2 1,4
P Pertona Taman Insani 1 7
P Perwata Mustika 1 7
PT Petala Jaksel 1 .7
P Pirhada Jaya Jakarta 1 7
Rajasa Jakarta 1 7
‘ Rasfanora Jakbar 1 7
| % Roda Bogor 1 7
Sarah 2 14
PIl' Sentosa Jakarta 1 N
PI' Setia Mulia Kridatama Jakarta 1 .7
P Surya Kusuma Tangerang 2 1,4
P’ Tri Tungeal Jaya Kediri 1 7
PT Triganda Kediri 8 5,6
P Trigandi 1 .7
Pl Usaha Tama Jakarta 1 7
Total 142 100,0
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LAMPIRAN II
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Gambar. 1. Pemandangan di salah satu sudut desa Sukorejo Kecamatan Garum
Jawa Timur , Tutung Nurdiyana (berjilbab sedang cari data) 9/7/2004

Gambar. 2. Salah satu rumah TKI di desa Tanggul welahan. Pulang Kampung dan
menekuni industri mebel. 2004.
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Gambar. 3. Rumah Yuliathi, Garum (lajang 26 tahun,ramah dan cantik) salah satu TK W
yang sukses bekerja di salah satu club malam di Kota Kobe- Jepang selama 2,5 tahun.

Gambar. 4. Salah satu rumah TKW yang menikah dengan Laki-laki asal Arab Saudi; di
desa Campur Darat- Tulungagung-Jawa Timur.(Gambar diambil dari dalam mobil)2004.
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Bambar. 5. Rumah TKW yang sama dengan gambar 4. dari jarak lebih jauh.Belum
ditempati, pemilik masih aktif beklerja di Timur Tengah. Doc. 12/7/2004.
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Gambar.7. Diantara persawahan. Salah satu rumah TKI di desa Tanggul Turus,
Kecamatan Besuki —Kab. Tulungagung. Garasi mobil, pagar besi , mengusung gaya
hidup cosmopolitan di pedesaan. Doc. 12/7/2004

[t S ey
R i el

Gambar. 8. Rumah [bu Hesti, di desa Tanggul welahan, TKW yang sukses bersama
suami bekerja di Malaysia selama 4 tahun.doc. 12/7/2004
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Gambar. 9. Mantan TKI, yang sukses. Membangun usaha jasa penukaran uang asing di
jalan utama masuk desa Tanggul Turus, Kecamatan Besuki- Tulungagung. 11/7/2004
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Gambar 10. Suasana Desa Tanggul Welahan, dengan latar belakang bukit kapur yang
tandus. Sebagian terbesar beremigrasi ke luar negeri menjadi TKI/TKW.
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Gambar 11. Suasana lengang di desa Tanggul Welahan, Kec. Besuki — Tuluangagung .
Sebagian besar penduduk bermigrasi ke luar negeri , merubah nasib dan meningkatkan
kesejahteraan. Nampak tiga orang tenaga Enumerator sedang mencari responden (migrant
kembali) 11 Juli 2004
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